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1.1 Latar Belakang 

BAlli 
PENDAHULUAN 

Jalan dan jembatan merupakan salah satu infrastruktur yang fungsinya 

dapat m~mpel)!laruhi serta llipengaruhi beberapa sek!or lliantaranya pem~klman, 

perdagangan, kawasan industri. wilayah pusat, pemerintaban dan sebagainya, 

Jaringan jalan berperan vital terutama sebagai katalisator dalam proses produksi 

dan distribusL 

Berdasarkan portofolio kewenangan Departemen PU, infrastruktur jalan 

dan jembatan termasuk dalam lingkup bidang pekerjaan urnum, untuk distribusi 

lalu-iintas barang dan jasa maupun pemhentuk struktur ruang wiJayah (Kinerja 

departemen pekerjaan umum 2005-2007, 2008). Departemen Pekerjaan Umum 

berta.nggu:ogjawab melaksanakan fungsi fasilitasi bagi penyelenggaraan jalan 

daerah baik jalan propinsi maupun jalan kabupatenlkota (UU No.38/2004 lentang 

jalan ). Tantangan utama yang dihadapi dalam mendukung fungsl fasilitasi 

tersebut adalab belum memadainya kualitas pelayanan jalan. 

Departemen Pekerjaan Umum selaku penyelenggara jaian 

bertanggungjawab untuk mengelola mas jalan nasional kurang lebili sepanjang 

36.000 km dengan kondisi ratusan kilometernya perlu diperbaiki dan ditingkatkan 

( Statistik ke-PU-an 2007, 2008). Tercatat kondisi jalan kabupatenlkota yang 

semakin patoah, dari 266.564 km jalan kabupaten/kota, 51% dalam kondisi rusak 

dan dari 3 7.164 km jalan propinsi, 38% rusak. Sementara untuk jalan nasional dari 

34.628 km, dengan kondisi rusak beret 3.844 km, 31% dari jalan rusak tersebut 

berada pada ruas jalan utama. Dari total panjang jembatan 281.756 m sepanjang 

37302 m (13,2%) kondisinya rusak ((Ktnerja departe1nen pekeljaanwmtm 2005-

2007, hal. 6). Untuk itu pemerintan saat lni berusaha untuk mempercepat proyek

proyek konstruksi dalam rangka penyedjaan dan peningkatan infrastruktur jaJan 

dan jembatan yang ada. 

Permasalahan yang cukup sering terjadi pada proyek-proyek jalan di 

Indonesia adaiah tidak /kurang terpenubinya batasan waktu, biaya, kualitas serta 

pengenda.lian resikonya. Penyelesaian proyek yang melampaui rencana, 
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perubahanlrevisi desain atau faktor lain dapat menyebabkan keterlambatan proyek 

tersebut. Permasalahan tersebut juga tetjadi untuk proyek-proyek jalan dan 

jembatan di Ditjen Bina Marga, Departemen Pekerjaan Umum. Contob 

permasalahan yang terjadi pada proyek-proyek konstruksi jalan dan jembatan di 

lingkungan Ditjen Bina Marga, Departemen Pekerjaan Umum dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini : 

Tabel 1.1. Contoh Permasalahan Pada Proyek Konstruksi Jalan dan 
Jembatan di Ditjen Bina Marga 

No lnstansi/Satker 
Tahun Paket Kategori 

Ur.lian pennasalahan Anggaran hkeTJaan permasalahan 

1 SNVT 2006 Suptt~pto !CO • KualiWs Paket Supmpto FO ~ 
Pembangtlll!Ul Jalan dun-uda ,.,_ Dipetlukan siHYey pcmcman 
dan Jembatan FO/PPK[ • Lu.m-laln lrulah 
Mctropolitru1 Pemilik tnnnh tidak mau 
Jakw1a mtttiunl tanahnya 

Serti flkat tawh be!um ada 
SKO belum diterbi!kan 

Paket Pcrnuda FOIPPK Wilayah 
IV: 

Harg.o. ganti rugi pembeOOSIUl 
melehihl pagu anggaratl 
Sertipikat !aru!h belumllda 

SNVT 2006 Pcmbangwwn " Proses lelnng UsuL revisi yang diajukan 
Pcmbangunan Jabm Jalan Sunk kepada Mcntcri/Ketua 
den Jcmbulan KamiiJr Lembaga belum diterima 
Propinsi Jambi Simpang- persctujuannp 

MASabak 

3 SNVT 2006 Cireong dim • Kualitus Kesululum dalam 
PembangunanJahm Cisam.beng desain buruk perencanaan, sehingg<> 
dwtJembnuni • Rrnsi J.e&rin dipttiukttn udnnya revisi 
Propinsi Jawa &rat ""'"' 4 SNVT l<l07 p~ • Revisi desnin Ustil revisi yang dinjukan 
Pemeliharntm Jalnn Rulin Jllfan • Proses klq kepada Menreri/Kctua 
dan Jembalan Padang Lembaga belun1 diterima 
Propinsi Sumaw.ra Sidempuan- pernetujwmnya 
Ulora PAL XI 

5 SNVT 2008 Pcmbnnp}Ulnn • Rcvisi lksai.n Usul revisi yang dinjuknn 
Pcmban£Wlan J!ilan Jemb:ltM Proses lelang keprub Meutcri!Ketua 
dan Jembalan Ci®mnrCS. Lcmbagu belum diterinta 
PropirtSl Jawa Baral pelSC!ujuannya 

Sumber : Sislcm lnfonnasi Pcmantauan Proyek {SIPP) Dltjen Bina Marga-Dep.PU T A 2006~200& 

(tclah diolah kembali). 

Secara lebih lengkap inventarisasi permasalahan yang ditemui pada proyek 

konstruksi jalan dan jembatan di Ditjen Bina Marga dapat dilihat pada lampiran L 
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Pennasalahan tersebut diatas juga disebabkan salab satunya karena proyek-proyek 

koH8truksi jalan dan jembatan yang ada saat ini msalb menggunakan metode 

kontrak yang dianggap konvensional atau trndisional, seperti metode Design-Bid

Build (D-B-B). Dalam penyelenggaraan proyek konstruksi tersebu~ fungsi-fungsi 

perencanaan atau desain, konstruksi, dan operasional biasanya dilaksanakan 

seeara terpisab-pisab oleh herbagai pihak yang barbeda, sehlngga dapat 

menimbulkan adanya ketidaksesuaian antarn desain dan pelaksanrum. Sebagai 

contoh, desain yang telab dibuat oleh desainer karena beberapa sebab dianggap 

tidak dapat dilakukan oleh kontraktor. Hal ini disebabkan tidak ada koordinasi 

langsuog antara desainer dan kon!raktor, karena kedua pihak tersebut dipisabkan 

oleh kontrsk yang berbeda. Sejalan dengan meningkatnya aktivitas pembangunan 

herbagai fasilitas infrastruktur yang disertai dengan kemajuan lekuologi 

konstruksi, hal tersebut dapat menyebabkan peningkatan potensi timbulnya 

perbedaan pemahmnan, perselisihan pendapat, maupun pertentangan antar 

berbagai pihak yang terlibat dalam kontrak konstruksi. 

1.2 Perumusan Masalab 

1.2. I ldentifikasi Masaleh 

Kondisi permasalehan pada proyek-proyek jalan dan jembatan di 

lingkungan Diljen Bina Marga, Departemen Pekerjaan Umum saat ini beherapa 

contobnya dapat disajikan dalarn gralik dibaweh ini : 

.---~·····----~· ----------. 
Permasalahan pada proyek konstruksi di Ditjen Bina Marga 

TA2006 

• juml.Jh J.'lfOVek 
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Permasalahan pada proyek konstruksi di Oitjen Bina Marga 
TAZ007 

Permasafahan pada proyek konstruksi di Oiljen 8ina Marga 
TA200S 

14 .. /· 
12 ./" 
10 y_ 
8 
6 
4 

a •jumlahproy~k 

4 

Gambar I. I Grafik kondisi pennasalahan dalam proyek jalan danjembatan di 
lingkungan Diljen Bina Marga Tabun 2006-2008 

sumber: basil ilustrasi dari data Sistem Informasi Pemantauan Proyek {SJPP) Ditjen Bina 
Marga T A 2006·2008 

Dari grnfik diatas, kondisi pennasalahan yang ada dapat dikelompokkan 

menjadi pennasalahan anggarun atau biaya, wak"lu, knalilrul dan lain-lain. 

Pennasalahan anggaran dapat diakibatkan karena terjadinya keterlambatan 

pendanaan/pembiayaru~ baik dari dana APBN maupun Pinjaman Luar Negeri 

(Loan). Akibatnya dapat barakibat terbadap keterlambatan dalam proses 

pengadaan proyek atau proses lelang, sebingga kaitauaya dengan waktu atau 

jadual penyelesaian proyek. Pada kenyataannya hal ini seeing menjadi salah satu 
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penyebab teijadinya revisi desaln, selain dari faktor buruknya kualitas desain itu 

sendiri. TeJ:jadinya revisi desain karena lambatnya proses pengadaan 

mengakibatkan jada waktu antara proses desain dan konstroksi yang barpengaruh 

terhadap pembaban kondisi eksisting lokasi proyek yang Ielah didesaln. 

Kondisi Kontrak - kontrak di Bina Marga saat ini adalah ( Kontrak 

Berbasis Kinerja. Bahan presentasi pembahasan Kontrak di Ditjen Bina Mal/ffi; 

2008): 

• Berdasarkan Input - Output : Material, Metode, Peralatan, Karakteristik 

Produk relatif masih diatur. 

• Kemajuan pekerjaan berdasarkan volume yang memenuhi spesifikasi input 

material {bahan, ala~ metode) dan karakteristik teknis produk. 

• Resiko kegagalan kinmja menjadi tanggungjawab Pengguna Jasa (Ditjen Bina 

Marga). 

• Periode kontrak pendek, eukup single year. 

• Pengaturan : sudah diatur dalam payung hukum untuk kontrak harga satuan 

(Keppres 80/2003, Permen43/2007 dan Kepmen 181/2005). 

• Proses lelang: Post Qualification dan Pre Qualification (>50 Milyar). 

• Dapat digunakan untuk pekeljaan biasa maupnn kompleks. 

• Pengembangan lebih lanjut : 

Penerapan &tended Warranty Period (2 tahnn) diterapkan pada 20 ruas 

MYC pada jalur lalu lintas utama (Pantura Jawa, Lintim Sumatera, Lintas 

Selatan Kalimantan, Lintas Barat Sulawesi). 

Pengembangan Bentuk Kontrak Design-Build sebagai transisi ke arab 

Performance Based Contract (PBC). 

• Beutuk Kontrak : 

Bentuk Kontrak Tradisional (DBB), sekatang ini yang banyak digunakan. 

Bentuk Kontrak Tradisional (DBB) modifikasi, seperti : 

I. DBB denganjaminan -7 EWP 2 tahun pada 20 paket fisik TA 2008 

2. DBB dengan multi parameter, misal : insenlif biaya + waktu. Hal ini 

urnum dipraktekkan di PT Jasa Marga. 

Dari kondisi kontrak-kontrak di lingkungan Diljen Bina Marga tersehut 

dapat disimpulkan babwa selama ini sistem kontrak pengadaan jasa konstroksi 
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yang diterapkan di lingkungan Direktorat Jenderal Bina Marga, Departemen 

Pekeljaan Umum menggunakan metoda konvensional atau lebih dikenal Desigti· 

Bid-Build (D-B-B). Dalam sistem kontrak ini pengguna jasa harus menyiapkan 

dokumen pengadaan jasa konsultan pereneana, kemudian baru dapat 

melaksanakan proses pelelangan jasa pemborongan (konstruksi) setelah selesainya 

dokumen perencanaan teknis yang telah dikeljakan oleh jasa konsultan perenoana. 

Jika teJjadi jeda waktu antara desain dan waktu pelaksanaan cuknp lama dapet 

menyebabknn antara Jain perubahan kondisi eksisting dari desain yang telah 

dikeJjakan, sehingga peda saat pelaksanaan akan teljadi revisi desain. 

Penempan sistem kontmk pengadaan jasa konstruksi dengan metode D-B

B dirasakan tidak dapat menjawab tuntulan yang berkembang. Untuk mengelola 

resikn secara lebih baik, diperlnknn suatu alternatif bentuk koatrak yang efaktif 

uotuk diterapkan dalam sistem pengadaan jasa konstrnksi bidang jalan dan 

jembatan. Adapun bentuk knntmk yang dianggap mampu mengakomodasi hal 

tersebut adalah koatrak dengan metode nmcang - bangun alan lebih diknnal 

metode Design and Build (D-B). Sistem ini dapat mempereepat Jll'OS'!'I pengadaan 

dan merampingkaa struktur pengelolaan proyek. 

Keperluan untuk menyediakan sistem kontrnk pelaksanaan jasa konstruksi 

yang memberlkan per-imbangan alas resiko yang adil antara pihak pemangkn 

kepentingan dan peoyedia jasa dirasekan sangat mendesak untuk dilaksanakan. 

Hal ini terkait dengan kondlsi-kondisi saat ini dimana sistem kontmk tradisional 

tidak lagi dapat memenulti kebutuban perlinduogan atau kepaatian alas mutu kelja 

yang dihasilkan. Dan dalam hal ini pihak pemilik peketjaan yang selalu dalam 

pihak yang harus bertanggungjawab seoara moral dan mareri alas basil kelja yang 

dilaksanakan oleh konsultan desain dan kontraktor sebagai pe!aksana pekeijaan 

fisik. 

1.2.2 Signifikansi masalah 

Buroknya kondisi jalan dan jembatan yang ada saat ini merupakan salah 

satu indikator yang dapat dilihal akibat dari permasalahan-permasalahan yang 

teljadi dalam penyelenggaraan infrastruktur jalan dan jemhatan di Indonesia. Hal 

ini secara tidak langsung juga merupakan indikator buroknya tiogkal pelayanan 
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jalan. Resiko atas te!jadinya gangguan layanan jasa ditanggung oleh pemerintah 

sebagai penyelenggara jalan. Adapun peFaa dan tanggung jawab penyedia jas& 

konstruksi alas buruknya kineJja pelayanan jalan tidak pemah menjadi sesuatu 

yang substansial. Oleb karenanya mulai dis&deri peutingnya pembagian resiko 

yang berimbang antam pemilik pake!jaan dan penyedia jasa 

. 
M~~•p.a 

'IIWJJ!h~IMY~lf<h~ 

"'~""""'"' 

~ 

1-\Qn&~p~>:u~a< 
uun.ok 

·---

-· . ---
V~m>U~<b 

W.tau;....uo~< --· 

....,.,...~-·· 

M<!<!!I'IJ<>I!l'lllo 
•~b•z:>•nb•><•• 

diplh!lp~M~I>M:.b 

Gamber 1.2. Latar belakang perlunya sistem konlrak altematif 

sumbet : bahan presentasi Pedoman Penernpan Kontrak Pemborongan dengan Metcde 

Design and Build (Do B) T A. 2008 (telab dioiah kern bali) 

Berangkat dan kondisi yang bermuara pada kenyataan masih buruknya 

knalitas jalan yang ada, dengan tujuan nntuk meningkatkan knalitas pelayannn 

jalao, maka salah satu langkah yang ingin dilakukan Dcpartemen PekOJjaao 

timJlJn &dal\lb keingin<!!l w\l!k me!llll<'rc•wt ~nye!e.~aian p!"Qyek·p(Qyel\c Y'!!IS 

ada saat ini. Dengan mengevalnasi bahwa penggunaao sistem konlrak atau sistem 

peng&daan tradisional (D£sign Bid Build} saat ini dianggap tidak memadai karena 

panjanguya waktu yang dibutuhkan dalam proses pengadaannya, maka 

Departemen Pake!jaan Umum ingin mencari sebuah alternatif Project Delivei':Jl, 

dalam hal ini &dalah penerapan bentuk konlrak Design and Build dengan 
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memperhatikan pennasalahan-pennasalahan yang umurnnya teJjadi dan menjadi 

penyebaenya. 

Dengan diketahuinya kondisi mengenai banyaknya permasalahan pada 

proyek-proyek konstruksi jalan dan jembatan, serta diketahuinya kelemahan

kelemahan pada bentuk kontrak pengadaan jasa konstraksi tradisional (metode 

Design-Bid-Build), maka akao diperoleh korelasi pengarahnya terhadap efisiensi 

(waktu dan biaya} penyelenggaraanjasa konstruksi itu sendiri. 

1.2.3 Rumusan Masalah 

Penerapan sistem kontrak pengndaan j.., konstraksi dengnn metode 0-B 

merupakan hal yang baru di liogkungan Direktorat Ienderal Bina Marga. Masih 

terbatasnya kontrak konstruksi jalan dan jembatan di Indonesia yang telah 

menerapkan metode 0-B ini, maka perlu diketahui fukror-fuktor apa saja yang 

perlu dipertimbangkan dalam penefl!pan metode ini di Lingkungan Dlrektomt 

Jenderal Bioa Marga Departemen Pekerjaan Umum, baik fuktor internal maupun 

eksternal termasuk regulasi, sosialisasi serta perlu juga disiapkan sistem 

pengelolaan proyek terpadu dengnn memperbatikan fuktor-filktor yang 

mempenglll'Ubinya tersebut. Untuk itu diperlukan jawahan all!.< pertanyaan ' 

l. Faktor-faktor dominan apa saja yang dapat mempengaruhi Pengguna Jasa 

dalarn pemilihan dan penerapan bentuk kontrak Design-Build pada proyek 

konstraksi jalan dan jembatan dalam upaya men.ingkatkan efisiensi? 

2. Bagaimana penerapan faktor-faktor dominan rer.ebut daban upaya 

meningkatkan efisiensi? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi faktor-faktor 

dominan apa saja yang beqxmgaruh terhadap Pengguna jasa dalam memilih dan 

menerapkan bentuk kontrak Design and Build pada proyek"proyek konstraksi 

jalan dan jembatan, dan mengetahui bagaimana penerapan fuktor-fuktor dominan 

tersebut dalam upaya meningkatkan efisiensi. 

1.4 lklfllsan l'enelitian 
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Penelitian dilakukan untuk menganalisa pemilihan dan penerapan bentuk 

kontrak Design a11d Build dengan batasan sebagai berikut ; 

I. Penelitian dilakukan dari sisi Pengguna Jasa (awner), dalam hal ini Direktorat 

Jendend Bina Marga, Departemen Pekeljaan Umum. 

2. Penelitian dilakokan pada tingkat Balai/Satuan Kerja yang terkait untuk 

proyek - proyek konstruksi jalan dan jembatan di lingkungaa Direktorat 

Jendend Bina Marga, Departemen Pekeljaan Umum, baik dalam perencanaan 

rnaupun pelaksanaa.a. 

3. Penelitian dilaksanakan dengan menganalisis hasil pengumpulan data, 

baik data primer maupun sekunder yang diper<>leh dengan cam studi 

literatur, wawancara, kuesioner dan studi kasus (jika diperlukan). 

4. Pakar maupun Responden dalam hal ini adalah Penggnna jasa (Kepala 

Satker, Kepala Balai, PPK) maupun pihak lain yang dirasa terkait 

(pejabat struktul'ill) di lingkungan Ditjen Bina Marga, Departemen 

Pekerjaan Umum serta Akademisi dan praktisi terkait topik penelitian. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan untuk memberikan kontribusi berupa masukan 

kepada: 

i) Pihak penyelenggara proyek konstruksi di lingkungan Ditjen Bina 

Marga, Departemen Pekerjaan Umum untuk dapat menerapkan dan 

menjadi altematif solusi serta bahan pertimbaagan dalam memilih bentak 

kontrak pengadaan jasa konstruksi metode Design and Build dalam 

proyek-proyek konstruksi jalan dan jembatan. Dengan diketahwnya fuktor.. 

faktor dominan tersebut, akan diketahui variabel-variabel penting yang harus 

diperhatikan dan dikendalikan dalam perencanaan dan pelaksanaan suatu 

proyek untuk memperoleh basil yang diinginkan. 

ii) Penulis serta pibak-pihak yang dapat mengambil manfaat dari tulisan ini. 

1.6 Keaslian Penelilian 

Penelitian yang terkait telah dilakukan sebelumnya oleh beberapa 

peneliti, antara lain : 
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• Nutty Nurhayati dan Ayudia Ady Puteri, Departemen Of Civil Enginearing

ITB 2005 dengan judul "ldentifikasi Kine~a d!lfi Aspek biaya, waktu dan 

kualitas pada proyek Design Build dan Design Bid Build''. Tujuan dari 

penelition ter.sebut adalah mengidentifilcasi fakto!'-filkto" dominan yang 

mempengambi kioOJja proyek dan membuat suatu model untuk memprediksi 

kiaelia proyek Design-Build dan Delfign-Bid-Build di ludonesla. Model yang 

dihasilkan dari penelitian ini dapet membantu kontraktor, owner dan 

konsultan untuk mernprediksi kineJja proyek. 

Perbcdaan dengan penelitian ini bahwa penulis melakukan analisis 

terbadap faktor-fnktor domina.n yang mempengaruhi Pengguna Jasa 

dalarn memilih dan menerapkan sistem kontrak pengadaan jasa konstruksi 

metode Design and Build untuk proyek konstruksi jalan dan jembatan di 

Iingkungan Ditjen Bina Marga, Departernen Pekeljaan Umum. 

• Randall J.Essex, Hatch Matt MacDonald 2003 dengan jndul "Design Bid 

Build Contracting : Climbing Oul Of A Paradigm Sinkhole". Penelitian ini 

membahas tentang kecenderung!lll proyek-proyek infrnsttuktur, baik publik 

maupun privat yang menerapkan kontrak Design Bid Build. Padahal masih 

ada sistem kontrak lain yang memiliki keuntungan sehingga dapet dijadikan 

metode altematif, diantaranya adalah metnde Design-Build. 

• NG Weng Seng dan Aminah Md Yusof , Faculty of Civil Engineering, 

University of Malaysia 2006 dengan judul «The Success Factors Of Design 

Anti Build Procurement Method ~ A Literature Visit'. Penelitia.n ini secam 

teori ruenjabarkan efektifuya sistem pengadaan Design and Build, dengan 

menunjukksn karak!eristik dan kelebihan Design ond Build dibandingkan 

sistem pengadann yang lain. 

• Anthony D.Songer and Keith R.Mole"""-', University of Colorado 1997, 

dengan judul ~·selecting Design-Build : Public and Private Sector Owner 

Attitudes". 

• Anthony D.Songer and Keith R.Molenaar, ASCE 1997, dengan judul 

"Project Characteristics For Successful Public-Sector Design-Build". 
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• Florence Yean Y ng Ling, Swee Lean Chan, Edwin Chong and Lee Ping Ee, 

ASCE 2004, dengan judul "Predicting Performance of Design-Build and 

Design-Bid-Build Projects". 

1.7 Sistematika Penelitian 

Sistematika yang dibuat untuk memudahkan proses analisis terhadnp 

permasalahan di atas dapat dijelaskan sehagai berikut : 

BAH 1 PENDAHULUAN 

BAB2 

BAB3 

BAB4 

BAB5 

BAB6 

Bah ini menguraikan mengenai Jatar belakang masalah, 

perumusan masalah, tujuan l'enelltian, batasan penelitia.n, 

manfaat penelitian, keaslian penelitian dan sistematika 

penulisan. 

TINJAUAN PUST AKA 

Bah ini menguraikan teori-teori yang relevan dengan penelirian ini, 

agar dapat memberikan gam baron mengenai penelitian ini. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Bah ini berisi rumusan masalah, kerangka berfikir dan hipolesa, 

desain penelitian, proses penelirian, variabel penelitian, teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalarn penelitian dan metode 

ana\isa yang diganakan. 

PELAKSANAAN PENELITIAN DAN ANALISISNY A 

Bah ini berisi pelaksanaan peneli6an yang berisi basil 

pengumpulan data, pengolahan data dan analisa data. 

TEMUAN DAN PEMBAIIASAN 

Bab ini berisi mengenai temuan dari basil analisa dan dibahas 

untuk mengh.,.ilkan kesimpulan di bab selanjutnya. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi lresimpulan dan samn untuk pengembangan 

penelitian lebih lanjut. 
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2.1 Pendahuluan 

BAB2 
TINJAUAN PUSTAKA 

Proyek konstruksi didefinisikan sebagai sebuah usaha yang sungguh-sungguh 

dan bersifat sementara untuk menciptakan sebuah produk atau jasa yang unik. 

Dikatakan sementara sebab setiap proyek mempunyai awal dan akhir yang telah 

ditetapkan. Unik sebab setiap proyek pasti mempunyai perbedaan. "Tidak ada proyek 

yang betul-betul identik" (Project Managemelll Body of Knowledge, 1996, hal 4). 

Penyelenggaraan pekerjaan proyek konstruksi meliputi tahap perencanaan dan 

tahap pelaksanaan beserta pengawasannya yang masing-masing tahap dilaksanakan 

melalui kegiatan penyiapan, pengerjaan dan pengakhiran (UU No.!S TH 1999 

Tentang Jasa Konstruksi, Bah IV Pasal 23). Dalam dunia konstruksi, khususnya 

dalam pekerjaan pelaksanaan konstruksi maka kontrak merupakan alat pengendali. 

"Kontrak kerja konstruksi adalah keseluruhan dokumen yang mengatur hubungan 

hukum antara pengguna jasa dan penyedia jasa dalam penyelenggaraan pekerjaan 

konstruksi" (UU No.IS TH 1999 Tentang Jasa Konstruksi, Bab I Pasal !). 

Penyelenggaraan infrastrukstur jalan dan jembatan tennasuk dalam penyelenggaraan 

peketjaan konstruksi. 

Prasarana jalan merupakan salah satu fasilitas infrastruktur transportasi yang 

paling strategis. Untuk mempertahankan kinerjanya, maka prasarana jalan perlu 

dikelola sedemikian rupa, sehingga kondisinya dapat terpelihara semaksimal 

mungkin dengan pendanaan yang optimum. Seperti terlihat pad a Gam bar 2.1, 

'~indakan pemeliharaan yang dilakukan secara berkala akan menjaga kualitas jalan 

dan memperpanjang usia layannya" (Reini D.W Dan Muhamad Ahduh, 2003, hall). 
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Gambar 2.1 Efek dari tindakan pemeliharaaan terhadap kondisi jalan 
(Hass & Hudson 1982) 
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Sumber : artikel penelitian Reini D.W Dan Muhammad Abduh, 2003 "Metoda Kontrak 

Jnovatifuntuk Peningkatan Kualitas Jalan : Peluang dan Tantangan". 

Departemen Pekerjaan Umum bertanggungjawab melaksanakan fungsi 

fasilitasi bagi penyelenggaraan jalan dan jernbatan di Indonesia, baik jalan provinsi 

maupun jalan kabupatenlkota. Berdasarkan Peraturan Menteri PU Nomor 

51/PRT/2005, maka Departemen PU menetapkan Rencana Strategis 2005-2009 yang 

terdiri dari visi, misi, tujuan, dan sasaran. Visi Departemen PU adalah "Menjamin 

Pelayanan Infrastruktur Bidang Pekerjaan Umum yang Baik dan Layak unluk 

Kehidupan yang Produktif dan Berke/anjutan" (RENSTRA Departemen Pekerjaan 

Umum 2005-2009). Oleh karena itu berdasarkan tugas dan fungsinya, Departemen 

Pekeljaan Umum melaksanakan penyelenggaraan infrastruktur pada beberapa bidang, 

salah satunya adalah infrastruktur jalan untuk distribusi lalu lintas bamng dan 

manusia maupun pembentuk struktur ruang wilayah. 

Sedangkan tujuan dan sasaran Departemen Pekeljaan Umum terkait masalah 

infrastruktur jalan dapat dilihat pada salah satu poin dibawah ini (RENSTRA 

Departemen Pekeljaan Umum 2005-2009) : 
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a. Tujuan 1 : "Mengurangi tingkat lwm/skinan dan mengembangkan berhagal 

wflayah serta meningi«Jtkan pemerataan pembangunan dan basil 

pembangunan antar wilayah mela!ui pende!wtan penataan ruanJt', meJiputi 7 

(tujuh) sasoran sebagai berikut: 

1) Meningkatnya kualitas lingkungan yang disertai dengan meningkatnya 

akses masyarakat temadap pelayanan sarana dan prasarana perumahan dan 

permukiman; 

2) Meningkatnya ketersediaan sarana dan prasarana dasar, serta perluasan 

kesemp/Wln berusaha bagi masyatakat miskin dan kawasan perdesaan; 

3) Meningkatnya ketersediaan sarana dan prasarana di wilayah tertinggal, 

wilayah perbatasan, dan pulau-pulau kecil 

4) Meningkatnya kemampuan pelayanan internal wilayah perkotaan dan 

terkendalinya pertumbuhan kota-kota besar dan metropolitan; 

5) Meningkatnya pemanfaatan tata ruang sebagai Iandasan dan acuan 

kebijakan bagi pembangunan lintas sektor dan wilayah; 

6) Terdukungnya wilayah dengan pembanganan jaringan jalan nasional dan 

jalan slrntegis nasional bukan tol di kawasan perbatasan sepanjang 1.500 

km, daerah rawan bencana, serta akibat kerusuhan sosial sepanjang 649 

km, dan daerah terisolir dan daerah terpencil sepanjang 2.014 km; 

7) Meningkatnya kapasitas Pemerintah Daerah dalam penyelenggaraan 

konstruksi dan keselamatan bangnnan serta penataan lingkungan 

pennukiman. 

Kinelja prasarana jalan di Indonesia sering kali tidak memenuhi harapan 

masyarukat pengguna jalan. Bedbagai kelnban sering kali muncul dari pera pengguna 

jalan dan juga dari lembaga pemberi pinjaman. Berdasarkan data yang dikeluarkan 

oleh Badan Pembinaan Konstruksi dan lnvestasi (Bepekin) - Departemen Pekmjaan 

Umurn1 kerusakan dini prasarana jalan sangat umum dijumpai dan rata-rata masa 

pelayanan adalah hanya sekitar 50% dari umur rencana (Bapekin, 200 I). Salah satu 

upeya mendasar dalam mewujudkan prasarana jalan yang berkaa!itas adalah 
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peningkatan kegiatan pengendalian mutu atau quality control oleh tim pengawas 

maupun konsultan supervisi (Reini D.W Dan Muhamad Abduh, 2003, hal2). 

Proyek konstruksi jalan dan jembatan merupakan bagian dari proyek-proyek 

konstruksi yang selalu 

keterlambatan dalam 

memiliki resiko dalam pelaksanaannya, tennasuk resiko 

hal penyelesaian proyek. Berbagai variabel dapat 

mempengaruhi terjadinya resiko-resiko keterlambatan tersebut, diantaranya adalah 

dalam proses pengadaannya. Pemilihan metode kontrak yang kurang sesuai juga 

dapat menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi. 

Di samping mengkaji masalah pengawasan pelaksanaan pekerjaan, pihak 

pengelolajalanjuga sedang mulai mengkaji alternatif-altematif lain untuk membantu 

mengatasi masalah rendahnya kualitas jalan, salah satunya adalah dengan mengkaji 

penerapan metoda kontrak yang inovatif yaitu metode-metode kontrak yang 

didalamnya juga mempertimbangan aspek kinerja basil pekerjaan dan aspek per

imbangan pembagian resiko. Metode kontrak yang saat ini sedang dikaji untuk 

diterapkan dalam proyek-proyek konstruksi jalan dan jembatan di lingkungan Ditjen 

Bina Marga, Departemen Pekeljaan Umum adalah metode kontrak Design and Build 

Bab ini merupakan uraian-uraian tentang konsep-konsep dan landasan teori 

mengenai segala sesuatu yang berkaitan dengan jenis-jenis kontrak, bentuk kontrak 

Design-Bid-Build (DBB), Design-Build (DB), termasuk kelebihan serta 

kelemahannya. Tinjauan pustaka atau studi literatur digunakan sebagai dasar untuk 

memperkaya pemahaman atas segala sesuatu yang berkaitan dengan sistem 

pengadaan proyek konstruksi , sehingga akan menjadi landasan berfikir untuk dapat 

menghubungkan antara konsep dasar teori dengan analisa masalah yang nantinya 

akan dilaksanakan pada bab-bab selanjutnya. Studi Literatur yang dilakukan meliputi 

tinjauan aspek perundang-undangan, buku (text book), jumal, artikel, tesis, serta hasH 

penelitian maupun studi lain yang telah dilakukan sebelumnya. 

2.2 Permasalaban Penyelenggaraan Iofrastruktur Jalan Dan Jembatan Di 

Lingkungan Departemen Pekerjaan Urn urn 

2.2.1 Pennasalahan Terkait Pola Penganggaran Untuk Pembiayaan Proyek 
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Polapengelolaan anggaran yang bersumber dari dana APBN yang ada saat ini 

dilaksanakan berdasarkan beberapa ketentuan sebagai beriknt: 

a. Undang Undang Rl Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara; 

b. Und!Ulg Undang Rl Nomor ! Tabun 2004 tentang Perbendaharaan Negara; 

c. Peraturan Pemerinlah Rl Nomor 20 Tahun 2004 tentang Rencana KoJja 

Pemerinlah (RKP); 

d. Peraturan Pemerinlab Rl Nomor 2! Tahun 2004 tentang Rencana Kelja 

Anggaran Kementerian dan Lembaga (RKA KIL) 

Pe~aksanaan anggaran dalam manajemen pengeluaran publik secara umum 

digambark!Ul dalrun diagram a!ir dibawab ini (Digen Perbendaharaan DepKeu,2008) : 

THE EXPENDITURE CYCLE 

'-·-· .. . .. ·: 
, APPROPIATION 

1 ; (voted by Parliament) 1 

'--~~J __ .-_____ .. ,.! 

APPORTIONMENT 
AND ALLOTMENT ! 
(commitment basis) 

. - -_____ _j. ___ .. -
COMMITMENT 

(contract awarded) 

VERIPICATION 

P.AYMENT I 

PELAKSANAANANGGARAN 

Gambar 2.2. Diagram Alir Pelaksanaan Anggaran dalam Manajemen 

Pengeluaran Publik 

Sumber: Bahan sosialisasi Oiljen Pelflendaharnan Dep.Keu 

Universitas lndonesJa 

Faktor Yang..., Yudho Dwi Hadiarto, FT UI, 2009



17 

Sedangkan siklus APBN sondiri dapat difonnulasikan sebagai berikut : 

• PenyusunanAPBN (Januari-Juti tahunn-l); 

• Penetapan APBN (16 Agustus-Oictober tahun n-1); 

• Pelaksanaan APBN (Januari-Desember tahun n); 

• Perubahan APBN (1uli tahun n); 

• Pertanggungjawaban APBN (Juli n+ I). 

Dokumen pehlkuanaan anggaran, yang disebut sebagai Dokumen !sian 

Pelaksanaan Anggaran (DIPA ), merupekan dokumen anggaran yang disusun oleh 

kementerianllembaga dan disahkan oleh Direlctur Jenderal Perbendeharaan atas nama 

Menteri Keuangan. DIPA memuat informasi satuan-satuan ternkur yang berfungsi 

sebagai dasar pelaksanaan kegiatan dan penggunaan anggaran. DIP A tersebut dapet 

difungsikllll sebagai alat pengendali, peiaksanaan, pelaporan, pengawasan, dan 

sekaligus merupakan perangkat akuntansi pemerintah. 

Proses penyusunan DIPA didahului dengan penyusunan dan pengesahan 

Rencana Ke~a dan Anggaran Kernenterian/Lembaga (RKAKL), dimana RKAKL 

merupakan dokurnen perencanaan dan penganggaran yang berisi program dan 

kegiatan suatu Kemente.ian Negara/Lembaga yung merupakan penjabaran dari 

Rencana Kerja Pemerintah dan Rencana Kerja Strategis Kementerian 

Negara/Lembaga yang bersangkutan dalam satu tahun anggaran serta anggaran yang 

diperlukan untuk melaksanakannya (Peraturan Pemerintah RJ Nomor 21 Tahun 2004 

ten tang RKAKL ). 

Pada prakteknya dari fonnulasi tentang siklus APBN diatas, penetapan 

a tau pun pengesahan DIP A APBN untuk Departemen PU sendiri membutuhkan waktu 

yang cukup lama. Dari infonnD£i yang diperoleh, behwa sarnpai dengan tahun 2006 

yang ]a)u proses pengesahan DIPA selalu mengalami keterlambatan. Hal ini tentu 

sajo berpengnruh salah satunya terhadap keterlambatan proses-proses tender, baik 

jasa konsultansi rnaupun jasa pemhorongan di !ingkungan Departemen PU~ 

khususnys di lingkungan Ditjen Bina MRiga. Pada akhirnya pengaruh tersebut 

menjadi panyebah rendahnya penyerapan anggaran yang diakibatkan larnbatnya 
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proses pengadaan barang dan jasa., sehingga berdampak juga pada tahap pencairan 

anggaran, dimana hal ini menjadi salah satu faktor penyebab terjadinya 

keterlambatan proyek. Rangkaian proses program dan penganggaran Ditjen Bina 

Marga Departernen PU digambarkan dalam tabel dibawah (Direktorat Bina Program 

Ditjen Bina Marga Departemen Pekeljaan Umum , 2008) : 

Gambar 2.3. Rangkaian Proses Program dan Penganggaran 

Sumber : Bahan Sosialisasi Penyusunan Program dan Anggarnn, Direktoral Bina Program Ditjen Bina 
Marga Oepartemen Pekeljaan Umum 

Untuk mencegah hal serupa tidak terulang, maka Departemen Pekerjaan 

Umum menjelang akhir tahun 2007 telah mengambil kebijakan untuk memulai proses 

pelelangan lebih awal untuk proyek-proyek tahun 2008 (Berita PU, 2008). 
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2.2.2 Pennasalahan Terkait Kontrak Konstruksi Dalam Penyelenggaraan 

Inftastruktur Jalan dan Jembatan 

"Mayoritas proyek di Amerika bagian utara dilaksanakan berdasarkan metode 

pengadaan Design-Bid-Build (DBB). Pemilik proyek inftastruktur, baik publik 

maupun privat dihadapkan pada balasan-batasan pada saat mernpertirnbangkan 

memilih metode Design-Bid-Build pada proyek mereka (Randall J.Essex, 2003) Akan 

tetapi setelah itu terjadi tren penggunaan sistem kontrak Design and Build. Design 

Build Institute of America meramalkan bahwa ke depan penggunaan sistem DB al<an 

tel'\!s meningkat. Penggunaan sistem DB di beberapa Negara bagian di Amerika 

meliputi bidang jalan (konstruksi barn~ pemelihar..mn rutin~ overlay I peningkatan), 

ITS (Intelligent T""nsp<>rtation System}, jembatan, terowongan dan lain-lain. Tren 

pertumbuhan penggunaan sistem D-B dibandingkan dengan sistem D-B-B 

ditampilkan dalarn garnbar 2.3. 

Garnbar 2.4. Proyeksi Pertumbuhan Design-Build dibandingkan Design-Bid-Build 

Surnber ~Design Build fnstitule of America 200$ 

Sedangkan selama ini sistem kontrak pengadaan jasa konstruksi yang 

diterapkan di lingkungan Direktorat Jenderal Bina Marga masih menggunakan 

metoda konvensional atau lebih dikenal Design-Bid-Build {D-B-B). Dalarn metode 
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kontrak ini pengguna jasa barus menyiapkan dokumen pengadaan jasa konsultan 

perencan~ kemudian ba.ru dapat meJaksanakan proses pelelangan jasa pemborongan 

(konstruksi) setelab selesainya dokumen perencanaan teknis yang telab dikeljakan 

oleb jasa konsultan perencana. Hal iill jika le!jadi jada waktu antara desain dan waktu 

pelaksaaaan enkup lama dapat menyebabkan antara lain perubaban kondisi eksisting 

dari desain yang Ielah dikeljakan, sehingga pada saHt pelaksanaan akan terjadi revisi 

desain. 

Penerapan sislem pengadaan dengan metode D-B-B dirasakan tidak dapat 

menjawab tuntutan yang berkembang, hal ini disebabkan adanya kelemaban dari 

pengadaan sistem ini, antara lain : 

• Proses pengadaan cukup panjang dengan melibatkan dua penyedia jasa yang 

berbada. 

• Pengelolaan pekerjaan kurang efisien, kerena barus melakukan ikatan kontrak 

dengan lebib dari satu penyadia jasa. 

• Pertanggungjawaban perencanaan tekeis menjadi tidak jelas, terutama hila te!jadi 

perubahan desain. 

• Perubaban desain umumnya menimbulkan penambaban biaya konstruksi yang 

cukup besar. 

• Perencanaan teknis yang disiapkan oleh konsultan perencana sering kaii kurang 

mempertimbangkan aspek pelaksanaan. 

• Pertanggungjawaban kualitas peke!jaan sering tidak jelas, ksrena adanya proses 

pemeriksaan dan penerimaan dari konsultan pengawas sebagai wakil pemilik. 

Kondisi Kontrak- kontrak di Bina Marga saat ini adalah (Ditjen Bina Marga, 

2008): 

• Berdasarkan Input - Output : Material, Metode, Peralatan, Karakteristik Produk 

relatif masih diatur. 

• Kemajuan pekerjaa.n berdasarkan volume yang memenuhi spesifikasi input 

material. (baban, ala~ metode) dan karak!eristik tekais produk. 

• Resiko kegagalan kinerja menjadi tanggungjawab Pengguna Jasa (Ditjen Bina 

Marga). 
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• Periode kontrak pendek, cukup single year. 

• Pengaturan : sudah diatur dalam payung hokum untuk kontrak harga satuan 

(Keppres 80/2003, Permen 43/2007 dan Kepmen 181/2005). 

• Proses lelang :Post Qualification dan Pre Qualification {>50 Milyar). 

• Dapat digunakan untuk pekerjaan biasa maupun kompleks. 

• Pengembangan lebih lanjut : 

Penerapan Extended Warranty Period (2 tahun) diterapkan pada 20 ruas MYC 

pada jalur Jalu lintas utama (Pantura Jawa, Lintim Sumatem, Lintas Selatan 

Kalimantan, Lintas Barat Sulawesi). 

Pengembangan Bentuk Kontrak Design-Build sebagai transisi ke arah PBC. 

Dengan semakin terbatasnya anggaran penyelenggaraan jalan serta tingginya 

tuntutan masyarakat pengguna jalan maka altematif sistem pengadaan menjadi 

kebutuhan yang mendesak. Pengembangan alternatif sistem pengadaan ini harus 

diarahkan untuk dapat mengatasi kelemahan kontrak tradisional terutama dalam 

pencapaian life-cycle-cost yang lebih rendah dan resiko yang terkelola dengan baik 

(Pedornan Kontmk Pemborongan Metode Design and Build, Ditjen Bina Marga, 

2008). 

Arah perbaikan yang ter-identifikasi adalah: 

a. Mengurangi waktu pengadaan dan pelaksanaan konstruksi . 

b. Mengurangi resiko pasca konstruksi (terkait defect dan deficiencies). 

c. Mengurangi ketidakpastian biaya dan wak:tu konstruksi. 

d. Intensifinovasi penyediajasa untuk menekan lifo-cycle-cost. 

2.3 Efisieosi 

2.3.1 Efisiensi Penggunaan Anggaran 

Anggaran pembangunan infrastruk:tur yang dialokasikan untuk Departemen 

Pekerjaan Umum meningkat dari semula Rp.27,7 Triliun pada tahun 2007 menjadi 

Rp.36,1 Triliun pada tahun 2008. Untuk itu pemerintah bertekad mempercepat 

pelaksanaan pembangunan infrastruktur dalam rangka terwujudnya "Triple Track 

Strategy" yakni mendorong pertumbuhan ekonomi, penciptaan lapangan kerja dan 
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pengenla!lan kemiskinan ((Berita PU, 2008). Ada 2 aspek upaya yang difokuskan 

Departemen PU yakni peningkatan kinerja dan aknntabilitas pelaksanaan anggaran 

untuk menjamin pembangonan infrastruktur 2008 beljalan optimal. Upaya-upaya ini 

menuntut kesiapan dari para penggunajasa, penyediajasa rnaupun aparat auditor dan 

pengawasan. 

"Untuk itu pengelolaan keuangan negara barns dBaksanakan secara tertib 

dan taat pada peraturan perundang-undangan. efisien, ekonomis, erektif, lransparan, 

dan bertanggungjawab dengan memperhatikan rasa keadilan dan kepatutan" (Undong 

Undang RJ Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negarn, Pasal 3 ayat (1)). 

Sebagai iJustra.si prinsip-prinsip pelaksanaan anggaran dapat dilihat pada Gambar 2.4. 

Menurut Peraturan BPK-RJ Nomor I Tahun 2007 tentlmg Stlmdar 

Pemeriksaan Keuangan Negara, pengertlan pengelolaan dan tanggang jaWlll> 

Keuangan Negara mencakup akuntabilitas yang horus diterapkan semua entitas oleh 

piliak yang melakukan pengelolaan dan tanggang jawah keuangan negara. 

Akuntabilitas diperlukan untuk dapat mengetabui pelaksanaan program yang dibiayai 

dengan kauangan negara, ringkat kepatubJmnya terhadap ketentuan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku, serta untuk mengetahui tingkat kehematan, 

efisiensi, dan efektivitas dari program tersebut (Standar Pemeriksaan Keuangan 

Negera (SPKN) BPK-RJ, hal 12 ). 
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Gam bar 2.5. Prinsip Pelaksanaan Anggaran 
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EFISIENSI 

}EKONOMIS 

Sumber : Bahan Sosialisasi Penyuswtan Program dan Anggaran, Direlrtorat Bina .l'rogrrun Diijen Bina 
Marga Departemen Peketjaan Umum 

Efuktivitas diartlkan sebagai kemampuan suatu unit ke!ja untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan, sedangkan efisiensi menggambarkan seberapa banyak 

masukan yang diperlukan untuk menghasilkan satu unit keluamn lertentu. Unit 

organisasi paling efisien dan efektif adalah unit yang dapat monghasilkan sejumlah 

keluanm dengan penggunaan masukan yang minimal atau menghasilkan keJuaran 

lerbanyak dengan masukan yang tersedia dan dapat mencapai lujuan organisasi (Drs 

HM Kamaruzzaman dan Drs Suwachju Djalil, 2000). 

Efektivitas dan efisiensi terkait dengan operasional program. Pengendalian 

terhadap operasional program mencakup kebijakan-kebijakan dan prosedur-prosedur 

yang diterapkan oleh entitas yang diperiksa yang bisa menjamin bahwa program 

tersebut bisa mencapai tujuannya dan tindakan-tindakan yang tidak diinginkan tidak 

te~adi (Standar Pemeriksaan Keuangan Negara (SPKN) BPK-Rl, hal 12 ). 

Sedangkan pengendalian atas pengamanan sumber daya meliputi kebijakan 

dan prosedur yang telah dilaksanakan oleh manajemen untuk memastikan bahwa 

sumber daya diamankan secara memadai dari pemborosan~ kehilangan, dan 

penyalahganaan. Pemahaman atas pengendalian ini dapat membantu dalam 
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rnerencanakan kehematan dan efisiensi (Standar Pemeriksaan Keuangan Negara 

(SPKN) BPK-RI, hal 12 ). 

Ukuran kinerja ekonomis, efisien~ dan efek:tivitas suatu organisasi dapat 

digambllrkan sebagai bllrikut: 

EFEKTIFJTAS 

INPUT 

EF!SIENSI 

Gambar 2.6. Ukuran kinerja ekonomTs. efisien, dan efektivitas suatu organisasi 

Su.mbet : Bahan Sosialisasi Penyusunan .Program dan Anggaran, Direktorat Billa Program Ditien Bina 
Marga Departemen Pckerjaan Umum 

Ukuran e!isiensi penggunaan anggaran pada proyek konstruksi jalan dan jembatan 

didapatkan dari terpenuhinya batasan-batasan variabel dalam proses perencaoaan, 

pelaksanaan dan operasional dibandingkan dengan output yang dihasilkan, '""" 

tercapainya nilai penghematan,baik dari segi waktu maupun biaya apabila diterapkan 

metode kontmk D-B. 

2.3.2 Efisiensi Terkait Kinerya Waktu Proyek 

Selain efisiensi terkait penggunaan anggaran yang juga menjadi ukuran adatah 

efisiensi waktu. Dalam proyek-proyek konstruksi eflsiensi waktu dUihat dari kinerja 

waktu proyek (time peifarmance). Berdaearkan PMBOK Guide 2004, pengukuran 

kinerja waktu pelaksanaan proyek dilakukan dengan 2 cara, yaitu: 

I. Penyimpnnganjadwal (schedule variance), dan 
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2. Indeks kinerja jadwal (schedule peiformance indeks). 

Kinerja waktu dengan penyimpangan jadwal adalah proses dari memperbandingkan 

jadwal aktual dengan jadwal yang direncanakan (PMBOK Guide 2004, hal !54) 

I Kinerja waktu = (waktu rencana- waktu aktual)lwaktu rencana II 

Keterangan: 

• Kinetja waktu negatif (-), artinya pelaksanaan lebih lambat dari jadwal (Behind 

schedule}. 

• Kinerja waktu nol (0), aninya pelaksanaan sesuai dengan jadwal (On schedule}. 

• Kinerja waktu positif (+), artinya pelaksanaan lebih cepat dari jadwal (Ahead 

schedule) 

2.4 Kontrak Konstruksi Di Indonesia 

Ma.sing-masing bentuk kontrak konstruksi mempunyai kelebihan dan 

kekurangan, dan untuk penempan jenis lrontrak yang terbaik tidak dapat ditentukan 

hanya beadasorkan banyaknya kelebihan sistem lrontraknya saja. 

Pemilihan jenis kontrak pengadaan jasa konstruksi yang paling baik tidak 

dapat hanya ditentukan beroasorkan banyaknya kelebihan yang ada pada masing

masing jonis kon!mk !ersebu~ namun pemilihan sistem lrontrak yang paling baik 

lebih bergantung dori tingkat kesesuaian komponen-komponen yang terkait (pedoman 

kontrak pemborongan , Ditjen Bina Marga, 2008). 

Adapun lromponen terkait yang perlu untuk ditinjau adalah komponen yang 

mendukung terlaksananya masing-masing dari jenis kontrak tersebut, seperti : 

• Kesiapan Sumbor Daya beroasarkan keahlian serta mental dari pam pelaku 

pekerjaan jasa lronstruksi. 

• Kesiapan sistem yang akan mendukung pelaksanaanjenis-jenis kontmk tertentu. 

• Kesiapan dasar hukum serta aturan~aturan lainnya untuk melaksanakan tahapan* 

lahapan pengadaan jasa konstruksi (Permen, UUJK dst). 
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2.4.! Bentuk-Bentuk Kontrak Konstruksi 

Pemilihan jenis/metode kontrak dapat mempengaruhi kua.litas hasH pekerjaan. 

Di samping dapat meningkatkan kualitas jalan, penerapan metoda kontrak yang tepat 

juga clapat menclorong peningkatan peran serta pihak swasta dalam pembangunan 

nasional. Berbagai metode kontrak pekerjaan jalan, khususnya untuk pekeljaan 

pemeliharaan dan rehabilitasi jalan, yang biasa diterapkan di dunia termasuk 

Australia, Selandia Baru, Amerika Serika~ Argentina, dan Brasil, Ielah dikJUi oleh 

Bank Dunia (Queiroz, 1999), seperti tercantum dalam Tabel 2.1. Kontrak untuk 

pakeljaan jalan secara umum dibedakan berdasarkan karakteristik berikut: bentuk 

kontrak/cara pembayarnn (cost-based vs. price-based); pertimbangan alokusi resikn 

dan inovasi (method-based specification vs. performance-based specificat/Qn); dan 

jangka wak:tu kontrak (jangka pendek, jangka penjang) (Reini D. W Thm Mulwnad 

Abduh, :1003). 

Tabcl 2.1. Metoda-Metoda Kontrak untuk Pekerjaan Jalan 

Karskt...Utik No Metoda kontrak 

Bentuk konttaklearn pembayaran l. Berrlasarkan biaya pekeJjaan 
(cosJ-based). yaitu biaya aktual 
plus overhead dan keuntungan 

-·----·· 
2. Berdasarkan hargalni1ai 

pekeljaan (price.lJ(JSedj: 

a. Harga tetap (lump-sum) 

b. Harga satuan (unit price), 
volume aktual dengan harga 
setuan sesuai penawaran 

c. Berbasis kinetja (peiformance~ 
based), pembayaran sesuai 
dengan "kinerjat• hasil peke.rjaan 
(oulpulj 

Alokasi resiko 3. Metoda pelaksanaan ditentukan 
dalam spesifikasi (method-based 
specification) 
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Tabel2.1. (sarnbungan) 

4. Bukan metoda atau material yang 
ditentukan dalam spesifikasi, 
tetapi "kinerja" hasil pekerjaan. 

-· 
(performance-based 
spe~iftcati,;,} 

Jangka walctu 5. Jangka pendek (sampai dengan I 
tall.;,) 

6. Jangka panjang (be7 !alnm, 

-- biasanya sampai 5 tahun ~----~-

Swnber : artilrel peoclitian Relni D. W Dan Muhammad Abduh, 2003 ''Metoda Kontrak lnova.tif untuk 

Peningkatan Kualitas Jalan: Peluang dan Tantangan. 

Di Indonesia, dari segi cara pembayaran kepada kontraktor, metodo-metode 

kontrak yang umum diganakan untuk peketjaan jalan adalah kontmk harga tetap dan 

konttak ha.rga satuan, Sedangkan aspek spesifikasi umumnya bersifat instruksi yang 

spesifik (metlwd~based specification), serta jangka waktu pelak.sanaan dalam kontrak 

biasanya hanya untuk satu tahun anggaran (Reini D. W Dan Muharnad Abduh~ 2003). 

Berdasarkan pengalaman positif dari negara-negara yang telah menerapka.n metoda

metoda kontrak la.innya, para pengeloia jalan perlu mulai mengkaji lebih la.njut mengenai 

kemungkinan penerapannya di Indonesia, khususnya metoda kontrak berbasis kinelja 

(performance-based contracts). Kontrak berbasis kinerja ini umumnya disepakati untuk 

jangka waktu yang meliputi beberapa tahun anggaran (multi-ye(II's contracls). 

Bentuk-bentul< kontmk konstruksi menurut Richard H.Ciough dibagi menjadi 

k:ontrak tunggal, kontrak terpisahj design-consJruct dan manajemen konstruk:si 

(Richard H.Clough, 1976. Hal 6). Walaupun terdapal berbagai jenis kontmk 

konstruksi, tetapi dapat dikelornpokkan rnenjadi 2 (dua) divisi besar. Divisi yang 

pertarna terdiri dari kontmk-kontmk yang kontraktomya dipilih berdasarkan 

competitive bidding. Sadangkan divisi besar yang kedua adalah kontrak konstruksi 

yang terdiri dari kontrak-kontrak yang dihasilkan secara langsung dari negosiasi 

anlara owner dan kontraktor. Sedangkan jenis kontrak kontruksi sendiri dibagi 

menjadi : lumJHum contract, unit-price contract, cost-plus wntracts, special 

reimbursable costs~ oost~plus-percentage-of-cost contract, cost-plus-fixed-fee contract 

dan incentive contracts (Richard H.Clough, 1976. Halll6-120), 
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Sebagai landasan hukum dari pelakuanaan kontrak konstruksi di Indonesia 

salah satunya tertuang pada pasal-pasal dalam pernturan perundangan yang memuat 

tentang kontrak kerja konstruksi, yaitu PP No.29, 2000 pasal 20 yang berbunyi : 

(1) Kontrak kerja konstruksi pada dasamya dibuat terpisab sesuai tahapan dalam 

pekedaan konstruksl yang terdiri dari kontrak kerja konstruksi untuk pekerjaan 

perencanaan, kontrak kerja konstruksi untuk peketjaan pelaksanaan, dan kontrak 

kerja konstruksi untuk pekerjaan pengawasan. 

(2) Dalam hal pekerjaan tarintegrasl, kontrak kerja konstruksi sebagaimana dimaksud 

dalam ayat {l) dapat dituangkua dalam I (satu) kontrak kerja konstruksi. 

2.4.l.l Aspek Perhitungan Biaya 

Menurut H.N8Zll!khan Yasin (2003) "dari aspek perhitungan biaya, bentuk 

kontrak konstruksi didasarkan p~~da oara menghitung biaya pekerjaanlbll!'ga borongan 

yang akan dicantumkan dalam kontmk. Ada 2 (dua) macom bentuk kontrak 

konstruksi yang sering digunakan yaitu Fixed Lump Sum Price dan Unit Price 

sehingga kontralrnya sering dinamakan Kontrak Harga Pasti dan Kontruk Harga 

Saluan. Sesuai dengan kebutuhan/kondisi pekerjaan kedua kontrak ini dap~~t 

digabungkan". 

1. Fixed Lump Sum Price 

uAdatah suatu kontrak dimana volume peke!jaan yang tercantum dalam 

kontrak tidak holeh diukur ulang" {H.N8Zll!khan Yasin, 2003). Dalam PP No.29/2000 

defmisi bentuk kontrak kerja konstruksi dengan bentuk inahalan lump sum 

sebagaimana tersebut dalam pasal 21 ayat (6) adalah sebagal berikut : "Kontrak keda 

konstruksi dengan bentuk imbalan lump sum sebagaimana dimaksud dalam pasaJ 20 

ayat (3) huruf a angka I merupakan kontrak jasa atas penyelesaian seluruh pekerjaan 

dalam jangka wak:tu tertentu dengan jumlah harga. yang pasti dan tetap serta semua 

resiko yang sepenuimya ditanggung oleh Penyedia Jasa sepanjang gambll!' dan 

spesifikasi tidak barubah". 
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"Lump sum atau harga pasti adalah suatu harga yang pasti dan tertentu telah 

disetujui para pihak sebelum lrontrak ditandatangani. Harga ini tetap tidak berubah 

selama berlatronya kontrak dan tidak dapat diubah kecuali karena perubahan lingkup 

pekerjaan atau kondisi palaksanaan dan perintah tambahan dari Peogguoa Jasa.Dalam 

kontrak Lump Sum, resiko biaya bagi Pengguna Jasa minimal (kecil) memberi cukup 

pengawasan alas pelaksanaan dan pangikatan". (Robert D. Gilbreath, hal43). 

2. Unit Price 

Adatah kontrak dimaoa volume paketjaao yang tercantum dalam lrontrak 

hanya merupakan parkiraan dan akan diulror ulang untuk menentukan volume 

pekerjaan yang benar-benar dilaksanakan (H.Nazarkhan Y asin, 2003, hal.24}. 

Peraturan Pemerintah (PP) No.29nooo Pasal 21 ayat (2) menyatakan, " Kontrak 

konstruksi dengan bentuk imbalan Harga Satuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

20 ayal (3) huruf a angka 2 merupakan kontrak jasa atas penyelesaian selurub 

pakerjaan dalam jangka waktu tertentu berdasarkan harga satuan yang pasti dan tetap 

untuk setiap satuan/unsur pekerjaan dengan spesiftkasi teknis tertentu yang volume 

pekeljaannya didasarkan peda basil pengulroran bersama alas volume peketjaan yang 

benar-benar telah dila.ksanakan Penyedia Jasa". 

"Kontrak harga satuan menggambarkan variasi dari kontmk lump sum. 

Mengingat lump sum meliputi satu harga pasti/tetap untuk semua atau beberapa 

bagian pakerjaan, hargn satuan banyn mengatur harga sntuan. Total nilai kontrak 

ditetapkan dengan mengalikan harga satuan dengan volume pekeljaan yang 

dilaksanakan". (Robert D.Gilbreath, ha144-45). 

2.4. I .2 Aspak Perbitungan Jasa 

Kontmk aspek perhitungan jasa yang ada dan dikenal serta dipakai di 

Indonesia meliputi, Biaya Tanpa Jasa (Cost Without Fee), Biaya Ditambah Jasa (Cost 

Plu.r Fee), dan Biaya dill!mbah Jasa Pasti (Cost Plus Fixed Fee), Sedangkan habempa 

bentuk lain yang ada di Amerika seperti Cost Shoring, Cost PillS Incentive Fee dan 
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Cost Plus Awarded Fee belum diketahui digunakan di Indonesia (H.Nazarkhan Yasin 

2003, hal.27). 

l. Biaya Tanpa Jasa (Ccsl Without Fee) 

KontrBk biaya tanpa jasa adalah bentuk kontrBk dimana Penyadia Jasa hanya 

dibayar biaya pakerjaan yang dilaksanakan tanpa mendapat imbelan jasa Biasanya 

bentuk kontrBk ini terutama untuk pekerjaan yang bersifat sosial (charily purpose), 

cont<>imya adalah pembangunan tempat ibedah (masjid, pesantren, gereja, kuil), 

yayasan sosial, panti asuhan, dan sehagainya. Disebut juga sebagai Cost 

Reimbursable, No Fee atau Biaya dibayar kern bali, tak ada jasa (H.Nazarkban Y asin , 

2003, hal 28). 

2. Biaya Ditarnbah Jasa (Cost Plus Fee) 

"Dalam bentuk kontrBk ini, Penyadia Jasa dibayar selurub biaya untuk 

rnelaksanakan peke!jaan, ditambah jasa yang biasanya dalam bentuk persentase dari 

biaya (misalnya 10 %). Dalam hal ini tidak ada batasan apa snja yang dapat 

dikategorikan sebagui biaya selain yang sudah jelas seperti biaya bahan, peralatan, 

alat bantu, upah, sewa dan sebagainya seperti overhead Penyedia Jasa," 

(H.Nazarkhan Y asin , 2003, hal 29). 

3. Biaya Dltambah Jasa Pasti (Cost Plus Fixed Fee) 

Bentuk kontrBk seperti ini pada dasarnya sama dengnn beatuk kontrak biaya 

ditambah jasa (Cost Plus Fee). Perbedaannya terletak pada jumlah imbalan (fee) 

untuk Penyedia Jasa. Dalam bentuk kontrak Cost Plus Fixed Fee, besamya 

imbalan/jasa Penyedia Jasa bervariasi tergantung besamya biaya. Dengan demikian, 

dalam kontrak ini sejak awal sudah ditetapkan jumlah imbalan/jasa Penyedia Jasa 

yang pasti dan tetap (fiXed fee) walaupun biaya berubah (H.Nazarkban Y as in , 2003, 

hal34). 
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2,4. I .3 Aspek Cara Pembayaran 

Cara pembayamn prestasi pekerjaan Penyedia Jasa dibedakan ke dalam 3 

(liga) rnllClUTI, yaitu Pembayaran Bulanan (Monthly Payment), Pembayaran atas 

Prestasi (Stage Payment) d!ID Pembay!l!'an atas seluruh basil pekerjaan setelah 

pekeljaan selesai I 00% atau yang seeing disebut Pra Pendanaan Penuh dari Penyedia 

Jasa (Contractor's Full Pre-financed) (H.Nazarkhan Yasin , 2003, hal 36). Ketign 

macam kontrak dengan sistem pembayaran ini tentunya mempunyai konsekuensi 

hukum dan resiko/permasalahan sendiri. 

I. Cara Pembayaran Buhman (Monthly Payment) 

Dalam sistemlcara pembayamn lni, prestasi Penyedia Jasa dihitungsetiap akhir 

bulan. Setelah prestasi tersebut diakui Pengguna Jasa maka Panyedia Jasa dihayar 

sesuai prestasi tersebut. Ke1emahan cam ini adalah bempa pun kedJnya prestasi 

Penyedia Jasa pada suatu bulan tertentu dia hanus tetap dihayar. Hal ini sangnt 

mempengaruhi prestasi pekerjaan yang seharusnya dicapai sesuai jadual 

pelakaanaan sehingga dapat membahayakan waktu penyelesaian (H.Nazarkhan 

Yasin, 2003, hal36). 

2. Cam Pembay!l!'an atas Preatasi (Stage Payment) 

Dalam hentuk kontrak dengan sistem/eara seperti ini, pembayaran kepeda 

Penyedia Jasa dilakukan atas desar prestasilkemajuan pakurjaan yang Ielah 

dicapai sesuai dengan ketentuan dalarn kontrak. Jadi tidak alas dasar prestasi yang 

dicapai dalam satuan waktu (bulanan). Biasanya besamya prestasi dinyatakan 

dalam perscntase. Seting pula cam pembayaran seperti ini disebut pembayatan 

termin/angsuran (H.Nazarkhan Yasin, 2003, hal37). 

3. P<a Pendanaan Penuh dari Penyedia Jasa (Contractor's Full Pre-financed) 

Dalam bentuk kontrak dengan sistem/cam pembayaran seperti ini, Penyedia 

Jasa hams mendanai dahulu seluruh pekeljaan sesuai kontrak. Setelah pekerjaan 

selesai I 00% dan ditorima dengan haik Penggnna Jasa harulah Penyedia Jasa 
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merulapatkan pembayaran sekaligus. Dapet saja pada saat itu yang dibayar 

Pengguna Jasa adalnb sebesar 95% dari nilai kontrak karenn yang 5% ditnban 

(retention money) selama masaTanggung Jawab alas Cacat atau pembayaran 

penuh I 00%, tapi Penyedia Jasa haros memberikan jarninan untuk Masa 

Tanggung Jawab atas Caca4 satu dan lain hal sesuai kontrak (H.Naza:rkhan Yasin 

'2003, hal49-50). 

2.4.1.4 Aspek Pembagian Tugas 

Kontrak konstruksi dihedakan pula dari aspek pembagian tugas para pihak 

yang berkontrak atau yang kita kenal di Indonesia sebagai kontrak 

biasa/konvensional/Design-Bid-Build (di luar negeri), kontrak spesialis, Rancang 

Bangun (Design.(;onstruct/Build), BOT/BLT dan Swakelola. Selain kontrak 

konvensionaJ, bentuk-bentuk kontrak lain tersebut masih belum begitu dikenal secara 

luas di Indonesia. 

1. Bentuk Kontrak Konvensional 

Merupakan kontrnk paling tua yang dikenal di Indonesia dan rnasih banyak 

dipakai hingga saat ini, sehingga disebut sebagai kontrak konvensional. Pembagian 

tugasnya sederhana soja, yaitu Pengguna Jasa menugaskan Penyedia Jasa untuk 

melaksanakan suatu pekerjaan. Pekrujaan ter:sebut sudah dibuat rencananya oleh 

pihak lain, tinggal melaksanakannya sesuai kontrak. Bebempa bagian pekrujaan 

dibnrongkan kepeda Sub Penyedia Jasa. Sebagai pengawas biasanya Pengguna Jasa 

menunjuk apa yang biasa disebut Dimksi Pekerjaan atau Pimpinan Proyek (Pimpro). 

Dikalangan dunia barat disebut Architect atau Engineer (H.Nazarkban Y asin , 2003, 

hal 51}. 

2. Bentuk Kontrak Spesialis 

Bentuk kontrak dimana maslng~rnasing kontrak untuk melaksanakan 

pekerjaan berdasarl<an bidang pekerjaan khususlspesial. Masing-masing penyedia 

jasa lersebut menandatangani kontrak langanng dengan Pengguna Jasa. Tidak ada 

Pcnyedia Jasa Utama, semua sama-sama sebagai Penyedia Jasa yang nmsing-masing 
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punya keab!ian khusus; karena itulah disebut Kontrak Spesialis (H.Na:wkhan Yasin, 

2003, hal64). 

3. Bentuk Kontrak Rancang Bangun (Design Construct/Build, 1'um-key) 

Bentuk kontrak ini lebih dikenal di masyarakat dengan istilah Kontrak Tum 

&y . Naman, sistem kontrak FIDIC membedakan pengertian antarn Design Build dan 

Turnkey dari aspek pembayaran. Design Build melakukan pembayaran per termin 

sesuai kemajuan pekerjaan (seperti kontrak biasa), pembayaran Turnkey dilakukan 

selrnligus setelah selunah peketjaan selesai (H.Nazarkhan Yasin , 2003, hal 70). 

Dalam suatu kontrak Rancang Bangun, Penyedia Jasa merniliki tugas membuat suatu 

perencanaan proyek yang leogkap dan se!rnligus melaksenakannya dalam sa!u 

kontrak konstruksi. 

4. Bentuk Kontrak Engineering, Procurement and Construction (EPC) 

Kontrak ini sesungguhnya adalah juga bentuk kontrak Rancang Bangun, akan 

tetapi EPC dimaksudlrnn untuk pembangunan pekerjaen-pekerjaan dalam industri 

minyak, gas bumi, dan pelrokirnia. Dalam kontrak EPC yang dinilai bukan banya 

selesainya pekeijaan melainkan unjuk kerja (perfonnaflCQ) dari pekerjaan tersebut 

(H.Na:wkhan Yasin, 2003, hal74). 

5. Beotuk Kontrak BOTIBLT 

Sesungguhnya bentuk kontrak ini merupakan pela kerjasama antarn Pemilik 

Tanab!Lahan dan Investor yang nkan menjadikan laban tersebut menjadi satu fasilitas 

untuk perdagangan, hotel, resort atau jalan rot dan lain-lain(H.Na:wkhan Y aain , 

2003, hal 75). Kegiatan yang dilakukan oleh Investor mulai dari B (Build) atau 

membangun fasilitas seperti yang dikebendaki pemilik laban, setelah selesai 

membangun Investor diberi hak untuk mengelola atau 0 (Operate) kemudian setelah 

masa pengoperasian /konsesi selesai dikembalikan kembali peda Pengguna 

Jasa/Pemilik, yang kemudian disebut sebegai T (Tranifer). 

6. Bentuk Swakelola (Force Account) 

"Swakelola adalah suatu tindakan Pemilik Proyek yang melibatkan diri dan 

bartanggung jawab secara Jangaung dalarn pelaksanaan proyek tersebut. Pemilik 
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proyek merencanakan dan alau rnernbangun seluruh proyek, menggunakan pegawai 

dan peralatan sendiri. Seperti dalam semua pendekaian yang sudah diterangkan, 

Pemilik Proyek mempunyai pegawai yang ditugaskan rnengerjekan proyek. Akan 

tetapi dengan pihak-pihak lain, Pemilik Proyek mernbentuk fungsi-fungsi 

pengelolaan, peogawasan dan pemantauan". (Robert D.Gilbreath, hal33). 

2.4.2 Bentuk Kontrak Design Bid Build (D-B-B} 

2.4.2.1 Definisi 

Bentuk kontrak Design-Bid-Build (D-B-B) atau bentuk kontrak konvensional 

adalah salah satu metode kontrak yang umum dan ma.>ih banyak digunakan dalam 

proyek konstruksi hingga saat ini. Pernbagian tugasnya sederhana saja, yaitu 

Pengguna Jasa menugaskan Penyedja Jasa untuk melaksanakan sua:tu pekerjaan. 

Pekerjaan tersebut sudah dibuat rencananya oleh pihak lain, tinggal melaksanekannya 

sesuai kontrak Beberapa bagian pekerjaan diborongkWJ kepeda Sub Penyedia Jasa. 

Sebagai pengawas biasanya Pengguna Jasa menunjuk apa yang biasa disebut Direksi 

Pekerjann atau Pimpinan Proyek (Pimpro). Jedi dalam bentuk kontrak seperti ini 

sedikitnya diperlukan 3 (tiga) kontrak terpisah yaitu (H.Nazarkhan Yasin, 20{)3, hal 

51-52): 

1. Kontrak antara Pengguna Jasa dan Konsuitan Perencana sebagai Penyedia Jasa 

untuk merencanakoo proyek. 

2. Kontrak antara Pengguoa Jasa dan Konsultan Pengawas sebagai Peoyedia Jasa 

untuk mengawasi jalannya proyek. 

3. Kontrak antara Pengguna Jasa dan Penyedia Jasa yang mengerjekan proyek 

tersebut. 

Hubuogan tim proyek seoara kontraktual dalam kontrak Design Bid Build 

alaU kontrak konvensional dapat digambarkan pada gambar 2.6 : 
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Design·Bid-Bultd Project Team Relationship 

Contract 

.:1 :·.. r-"'----., 
,./ 'WfeEritractiiai ·······I Bull~ 

L-----1 \. ReJatlonship /L. ___ :_...t ·. "'..................... ,· 
'\ ~ .... 

Gam bar 2. 7. Hubungan tim proyek secara kontraktual dalam kontrak Design 
Bid Build 

Sumber: Project Delivery Institute 1999 

Proses Design Bid Build menyebabkan timbulnya potensi yang lebih besar 

terha.dap perubahan jadual dan eskaJasi biaya karena an tara desain dan konsttuksinya 

dibuat =ora terplssh {Terry R.Tennant, ARM). Tahapan proses pengadaan dengan 

melode Design Bid Build juga relatif lama karena proses pembuamn kontrak yang 

saling terpissh. Proses pengadaan dalam metode Design Bid Build dapat dilihat pada 

garis wah-tu (time line) pada gam bar 2.8 : 

Project Start 

Owner/Agent 

Select Designer 

~/Agent> 
Design 

DWner/Agen 

Garnbar 2.3. Garis waktu Design Bid Build 

Sumber: Project Delivery Institute 1999 

Substantial 
Completion 
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Metode kontrak inilab yang selama ini masih digunakan dalam sistem kontrak 

pengadaan jasa konstruksi yang diterapkan di lingkongan Di\ien Bina Marga, 

Departemen Pekeljaan Umum. Tabapan kontrak dengan D-B-B yang selama in! 

dilaksanakan meliputi : 

• Perencanaan~ pemrograman dan sistem penganggaran 

• Pelelangan 

• Pelaksanaan Perencanaan 

• PeJeJangan PeJaksanaan Fisik 

• Pelaksanaan Konstruksi 

• Serah Terima Terakhir I Final Hand Over (FHO) 

Ketergantungan aktivitas proyek dengan berdasarkan pendekatan kontrak 

Design-Bid-Build dapal dilihat pada gamber 2.8 (FHWA, 2006) : 

' ' 
Consuktion 

Gambar 2.9. Ketergantungan aktivitas proyek herdasarkan pendekatan kontrak 
Design-Bid-Build 

Sumber : Federal Highway Association 2006 

2.4.2.2 Kelebiban dan Kekurnngan Bentuk Kontrak Design Bid Build 

Seiring dengan tuntutan yang terus betkembang penerapan sistem pengadaa.n 

dengan metode kontrak ini tentu saja memiliki kelemahan yang kurnng memberi 

jawaban atas permasalahan yang tetjadi . Dalam kontrak tradisional Mctode Design

Bid-Build (D-B-B), resiko-resiko yang herkaitan dengan mutu basil pekerjaan 

ditanggung sepenuhnya o!eh pihak pemilik. Untuk resiko-resiko yang mana pihak 

kontraktor merupakan plbak yang lebih berperan untuk mengendaJikannya, maka 

tanggung jawab atas res:iko-resiko tersebut dapat diaHhkan dari pihak pemilik ke pihak 
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penyedia jasa. Pengalihan resiko ini berdampak pada perubahan peran pengelola jalan 

dalam beberapa aspek pengelolaan jalan. Pembenahan-pembenahan aspek manajemen 

internal pengelola jalan tentunya dituntut sejalan dengan perubahan peran tersebut. 

Pencrapan sistem kontrak pengadaan jasa konstruksi dengan metode D-B-B 

dlrasakan tidak dapai menjawab tuntutan yang berkernbang, hal ini disebabkan 

adanya kelemahan dari sistem pengadaan ini, antara lain : 

I. Proses peogadaan cukup panjang dengan melibatkan dua penyedia jasa yang 

berbeda. 

2. Pengelolaan pekerjaan kurang efisien, karena harus melakukan ikatan kon!rak 

dengan Jebih dari satu penyedia jasa. 

3. Pertanggungjawaban perencanaan teknis menjadi tidak jelas, terutama bila 

texjadi perubahan desaln. 

4. Perubahan desain umumnya menimbulkan penambahan biaya konstruksi yang 

cukup besar. 

5. Perencanaan teknis yang disiapkan oleh konsuJtan perencana sering kali 

kurang mernpertimbangkan aspek pelaksanaan. 

6. Pertanggangjawaban knalitas pekeljaan sering tidak jelas, karena adanya 

proses pemeriksaan dan penerimaan dari konsultan pengawas sebagai wakil 

pemilik. 

Kelemahan lain dari metede kontrak Design Bid Build antara lain (LAO, 2005) : 

• Peruilik proyek ikut terlibat dalam konflik dan ketidakpastian; 

• Kontraktor tidak rerlibat dalwn proses desain; 

• Proses Jarnbat; 

• Harga belum ditentukan hingga penawaran diterima; 

• Pemilik akan memerlukan lebih ban yak staf teknik. 

SeJain kekurangan yang dimitiki, kontrak dengan metode Design Bid Build 

juga memiliki kelebihan diantaranya : 

• Desain digrunbarkan dengan jelas; 

• Hasil competitive bidding berupa biaya terendah; 

• Pengendalian mutu relatif mudah; 
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• Penentuan pemenang kontrak lebih obyektif; 

• Akses untuk kontraktor kecil lebih mudah. 

"Sebagai kebalikan dari situasi Raneang Bangun, penutupan kontrak 

perencanaan mendahu1ui kontrak untuk pembangunan. Hasil-hasil percncanaan 

(gambar-gambar, spesifikasi, dan sebagainya) dipcrlukan yang mcrnungkinkan para 

Penyedla Jasa untuk menetapkan lingkup, biaya, dan jaduol kerja mereka. Pekerjaan 

direneanakan dengan baik, jadoal dapat ditetapkan, dan perhitungan harga dapat 

dibuat dengan pelelangan Penyedia Jasa". (Robert D.Gilbreath, hal24). 

Tabel 2.2. Kelebihan dan kekurangan metode Design Bid BYild: 

Design-Bid-Build Versus Design-Build 
Advantages and Disadvantages 

OeS!gn-Bul Bm!\l 

• BUilding IS fUllY defined. - Agency _gets lnvolvsd In con111cls and 
disputes . 

. Compefi!Th'e blddlng resultS !n • Builder not involved in design process. 
I!:.!WSst cost 

. Relat!Vs ease of assuring quality - May be slower. 
control. 

· Objective corrtrad awant - Price notcertab until conslrucion bid Is 
receted. 

· Good access for small contractors. - Agency may need more tectmicat staff. 

Sumber: LAO 2005 

2.4.3 Bentuk Kontrak Design and Build 

Menurut Design-Build Institute of Amerika (1999) dalam kurun waktu tahun 

1990-M, sebagian besar prcyek konstruksi di Amerika di desain dengan metode 

Design-Bid-Build. Akan tetapi sepuluh tahun kemudian proyek-proyek yang 

menggunakan metode Design and Build mengalami peningkatan yang pesat. Dari 15 

% pada tahun !990 hingga menjadi 35% peda 1999. Pada proyek-proyek konstruksi 

tradisional dengan metode Design-Bid-Build, Pengguna jasa (owner) membuat 

kontmk dengan perencana profesional untuk mendesain proyek. Penyedia jasa 

biasanya menggunakan sub-desain konsultan sebagai engineer. Pad a saat desain telah 
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selesai dan disetujui oleh owner, kontraktor akan melakukan penawaran, Kemudian 

owner membuat kontrak terpisah dengan kontralct:or Wltuk proses konstruksi 

bangunan tersebut 

Dalam sistem Design and Build (D-B), owner hanya mempunyai kontrak 

tunggal dengan penyedia jasa dimana penyedia jasa ini sekaligus merencanakan dan 

melakaanakan konstruksi bangunan (design-builder). Penyedia jasa dimungkinkan 

untuk mempekadakan desainer ataupun engineer dari luar selain dari staffnya sendiri. 

Akan tetapi stamsnya sebagai desainer profesional yang bertanggungjawab secara 

langsung peda penyedia jasa. bukan kepeda owner. 

2.4.3.1 Defmisi 

Sistem pengadaan dengan metode Design Build atau Rancang Bangun 

menggabungkan paket pengadaan jasa konstruksi kegiatan perencanaan /design 

dengan pelaksanaan /build dalam satu ikatan kontrak. Dalam sistem ini desain terinci 

(DED) menjadi tanggung jawab penyedia jasa (kon!raktor) sekaligus pelaksanaan 

konstruksinya. Sebelum pelaksanaan konstruksi Penyedia Jasa harus terlebih dabulu 

melaksanakan desain terinci berdasarkan Desain Dasar (Preliminary Desain) dan 

base line data yang Ielah disiapkan oleh Pengguna Jasa. Ketergantungan aktivitas 

proyek dengan berdasarkan pendekatan kontrak Design-Build dapat dilihat pada 

gambar2.9: 

""~' Cocu:cpt Preliminary Dffitfll 
pbmnint destin lil,lnder 

Garnbar 2.10. Ketergantungan aktivit.as proyek berdasarkan pendekatan kontrak 
Design-Build 

Sumber : USDOT 

"Dalam suatu kontrak Rancang Bangun, Penyedia Jasa merniliki tugas 

membuat suatu perencanaan proyek yang lengkap dan sekaligus melaksanaksnnya 

dalarn satu Kontmk Konstruksi. Jadi Penyedia Jasa tersebut selain mendapat 
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pembayaran atas pekerjoan konstruksi (tennasuk imbalan jasanya), dia mendapatkan 

pula imbalan jasa atas pembuallln rencana!design proyek tersebut". (H.Nav.arkhan 

Yasin , 2003, hal 70). Dalam bentuk kontrak ini, Konsultan Perencana tidak 

mengikatk:an dirilmenerlma tugas dari Pengguna Jasa tetapi menerima tugas dari 

Penyedia Jasa, yang biasanya, dalam bentuk kontrak ini, disebal Design Build· 

Contractor atau Turnkey-Builder. Pengguna Jasa biasanya tidak lagi menempatkan 

pengawas di lapangan tetapi cukop menunjuk wakil (Owner's Representative) yang 

fungsi dan tugasnya mengamati jalannya pekerjaan apakah sesuai spesifikasi teknis 

danjedual. 

Hubungan tim proyek secara kontraktual dalam kontrak Design anti Build 

atau kontrak konvensional dapat digambarkan pad a garnbar 2.10: 

I CW<nerorAgeocy 

Design and Build Project Team Relationship 

Contract I Designer-Builder 

_/~ 
/ ~ 

.... ---~~~and · ... __ \ 

Builder Bound by 
Contract '• .. ·· .. ... ... , ..... ············· 

I 

Gambar 2.11. Hubungan tim proyek secara kontraktual dalam kontrak 
Design anti Build 

Sumber: Project Delivery Institute 1999 

Dalam praktekoya, sistem pengadaan Design and Build tersusun menjadi 2 

(dua) cam; I) K!ien rnempekeljakan organisasi Design anti Build dengan tim desain 

yang dimilikinya. 2) Klien melibatkan kontraktor bangunan biasa yang 

mempekerjakan anggota konsuttan perencana di luar tim kontraktor untuk: durasi 

proyek (NG Weng Seng and AMINAH Md Yusof, 2006, hal2). 

Organfsasi dan struktur manajemen untuk suatu kontrak Design and Build 

digambarkan sebagai berikut : 
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( FUNGSl ] 

TOTAL DESIGN AND 
BUILD MANAGEMENT 

J 
[ KONSTRU!<SI J 

Gam bar 2.12. Struktur Manajemen Kontrak Design and Build (Roshana Takim, 1999) 

Sumber: NG: Weng Seng and AMTNAH Md Yumf, 2006 

2.4.3.2 Kelebihan dan Kekurangan Metode Kontrak Design and Build 

Fitur yang terkenal dari kontrak Design and Build adalah rnenyediakan 

tanggung jawab tunggal (single point responsibility), yang berarti harus ditangani 

tanpa perantara konsultan dan posisi kontrak terpusat harus ada dlanta:ra klien dan 

kontraktor. Hal ini dicapai dengan jalan menempatkan semua tanggung jawab desain 

dan liabilltasnya pada kontraktor itu sendiri (NG Weng Seng and AMINAH Md 

Yusot; 2006, hal3} 

Owner atau pemilik proyek mempunyai lebih banya.k pilihan desain untuk 

memilih berdasarkan dari tanggapan kontraktor yang mengikuti tender. Pemilik 

proyek cenderung untuk mernpunyai variasi mengenai ide-ide desain sekallgus 

perkiman biaya yang diusulkan berdosarkan persyaratan yang diminta. Tidak seperti 

pendekatan tradisiona1 yang hanya menugaskan satu unit tim desain untuk membuat 

ide-ide desoin, Design and Build menghasilkun lebih banyak ide desain yang berbeda 

dari kontral.1or-kontraktor yang mengikuti tender {NG Weng Seng and AMINAH Md 

Yusof, 2006, hal 3). 
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Resiko komersial utama sehubungan dengan konsep Rancang Bangun adalah 

mengenai kekorangluwesan pengelolaan yang diberikan Pengguna Jasa. Dengen 

memilih satu perusahaan un!uk merencanakan dan mernbangun fasilitas, kebcrbasilan 

proyek langsung bergantung pada stabilitas keuangen, pengawasan pengelolaan dan 

efektifitas operasional perusabaan wrsebut. Begilu sesuatu teroukti tidak memuaskan, 

sulit untuk mencabut kontrnk proyek, tanpa biaya busar, jadual, dan dampak tekois. 

Dampak-dampak ini menjadi lebih bcsar apabila proyek bcrlanjut (Robert 

D.Gilbreath, hal28). 

Tentu saja Pengguna Jasa harus sangat berhati-hati dalam rnemilih Turn/wy 

Builder karena seluruh aspek pembanguna proyek tersebut dipereayakan kepada satu 

perusahaan. Jadi profesionalisme dan bonafiditas perusahaan hams bcnar-benar 

dipertimbangkan dalam memilih Turn/wy Builder (H.N!IZ.'ll"khan Y asin, 2003, hal 

70).: 

Tabel2.3. Kelebihan dan kekurangan metnde Design and Build 

Design..Sid·Build Versus Design-Build 
Advantages and Disadvantages 

~is fuly defined. 
~bidding resuts n lowest cost. 
«~ease ot ~ (lUaily OOftrol. 
~ contrw::t ewent 

~c:e~. 
•Agency may I'.M'lk'l confllt;t$ 600 ~
~Involved fn design~-
4fester project dettery. 
~ef"CY needs tess ted'ullt:al staff. 

Sumbet' : Project Delivery Institute 1999 

Agency getsllwdved 11 conmcts end~

Wlder oct i1Yotved n design proce:ss. 
May be slowef"-
PfiCe nol: certsl1 trill COI1StrucOOn w is 

'""""""· 
Unted ~of qually con!:Tal. 

SUbjedlve C«ltrect award. 
lJmied access tor small contredors. 

Secara persentase, dari betbagai hasii studi yang ada keuntungan 

peoerapan kontrnk Design and Build dapat dilihat pada tahel di bawah ini : 
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Tabe! 2.4. Perbandingan Sistem Delivery D-B dengan D-B·B 

METRIC 

vs 
Design-Bid-Build 

Somber : pedoman kontrnk pemborongan roetode De.'>ign and BuiJd. Bina Marga 2008 

Sedang tinjauan atas tingkat kepuasan pihak pemilik adalah : 

...... ~•R>I~ 

•De•ig-..3cH!.il:l 

s ..... .,~J.).3o::J~fllll"'~~.:qJ\:'::~•~·""'""'""~:pe 
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Sutnber: pedoman kontrak pemboroos,an metode Design anti Build, Bina Marga 2008 

Gambllr 2.13. Grafik Tingkat Kepuasan Pemillk 

Untuk resiko-resiko yang mana pihak kontraktor merupakan pihak yang lebib 

berperan unruk mengenda(ikannya. maka ranggung jawab atas resiko..resiko tersebut 

dapat dialihkan dari pihak pemilik ke pihak penycdia jasa. Pengaliban resiko tni 

berdampak pada perubaban peran pengelola jalan dalam beberapa aspek pengelolaan 

jalan, Hal ini biasa terjadi pada metode kontrak konvensional Design Bid Build. 

Pada bentuk kQntrak Design and Build resiko lebih besar dialihkan kepada 

Design-Builder. Namun untuk Item-item yang beresiko tinggi bia.sanya menjadi 

tanggungjawab dari pemi!ik dan barus dijelaskan sebelum penentuan pemenang 

kontrak. Resiko tersebut dapat disusun dalam suatu rnatriks a1okasi resiko. 
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Thbel2.5. Contoh Matriks Alokasi Resiko 

. . ·./Jft# n :Did lluifd . Pwll3hon DesiJm 111td /Mid 
1\osill• .. p:wner .stmr~:. · Kontraktor 

. 
.Owner •homi 

'D;esign- ' 
By,~ 

Jslkisu.Pertu~aim X X .. 
Definisi Li X X 
Definisi Pr k X X 
:Pen eta an Pers tan Kine ·a X X 
~.zawall dasar X X 
lnv~i G1<0t~knik~boring X X 
awa! berdasarkan desain awal 
lnvestipsi Geoteknik-borin~ X X 
awal berdasarkan proposal ' 
usulan 
Kriteria Desain X X 
Usulan anallsallapornn geoteknik X X 

I van• sn.,.ilik · 
Kesesuain rencana 

"""""" 
X X 

regulasi/oetuniuk/RFP 
Keteoitan Perencanaan X X 
Perubahan lingkun X .. X 

-Sumber : pedome.n konl.rak pemborongan metode Destgn and Budd, Bma Marga ZOOS., data diolah 
kern bali 

2.5 Kesimpulan 

Bentuk Kontrak Design and Build memiJiki kelebihan dan kekurangan bila 

dlbandingkan dengan bentuk kontrak konvensionaJ yang selama ini masih dipakai 

pada proyek-proyek konstruksi di lingkungan Ditjen Bina Marga. Akan tetapi 

perlunya memperhatikan kriteria~kriteria tertentu dalam memilih suatu proyek untuk 

mengaplikasikan bentuk kontrak lni, karena tidak setiap proyek dapat diterapkan 

bentok kontrak DB. 

Penerapan bentuk kontrak Design and Build di lingkungan Di~en Bina Marga 

membutuhkan lresiapan baik dari Pengguna Jasa maupun Penyedia Jasa itu sendiri. 

Payung hukum sebagai laadasan dalam pelnksanaan kontrak DB merupakan proses 

awal yang harus disiapkan, terularna oleh Pengguna Jasa selaku pemilik proyek. 

Dalam mngka meningkatkan efisiensi5 perlu dipertimbangkan untuk 

menerapkan bentuk kontrak Design and Build untuk proyek-proyek konstruksl jalan 

dan jembatan di lingkungan Diljen Bina Margo. Departemen P;ekerjaan Umum. 
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3.1 Pendohuluan 

BAB3 
METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini mernbahas mengenai metodologi penelitian yang digunakan dalam 

penulisan tesis: secara rinci tentang bahan atau materi penelitian, alat atau instrumen 

penelitian dan langkah-lengkah penelitian mulai dari persiapen penelitian sampei 

dengan penyajian data. 

Pada bab ini akan diuraikan mengenai perancangan pene~itian yang 

digunakan untuk mencapei tujuan dalam penulisan ini yang terdiri dari kerangka 

berfikir dan hipotesa, stmtegi penelitian, proses penelitian, variabel~variabel 

penelitian, instrumen penelitian, proses pengumpulan data serta met<>de analisanya. 

Penelidan dilakukan untuk mengidentifikasi faktor~faktor dominan apa saja 

yang dapat mempengaruhi Pengguna Jasa dalam pemilihan dan penernpen bentuk 

kontrak DC$ign-Build pada proyek konstruksi jalan don jemba!Jm., serta untuk 

mengetohui bagaimana penerapan (tindakan pencegahan dan pengendalian) faktor

faktor tersebut dalam upaya meningkutkan eflsicnsi. 

Penelitian yang ingin dilakuknn adalah bersifat deskriptif. Penelirian 

deskriptif meliputi pengumpulan data untuk diuji hipotesis atau menjawab 

pertanyaan mengenai status terakhir dari subjak penelitian (Mudrajad Kunooro, 

2003). Tipe yang paling umum dari penelitian deskriptif ini meliputi penilaian siknp 

atau pendapet terhadap individu, orgenisasi, keadaan ataupun prosadur. Desain 

deskriptif bertujuan untuk rnenguraikan tentang sifat-sifat atau karakterisrik suatu 

keadaan serta mencoba untuk. mencari suatu uraian yang menyeluruh dan telitl dari 

suatu keadaan, k.arenn desain penelitia.n Wltuk menguraikan sifa.t atau karakteristik 

suatu fenomena tertentu, rnaka tidak memberikan kesimpulan yang terlalu jauh atas 

data yang ada. Hal ini disebabkan karerm desnin ini hanya bertujuan untuk 

mengumpulkan fakta dan menguraiknnnya """""' menyeluruh dan teliti sesuai 

dengan pernoalan yang akan dipecahknn. Perencanaan sanget dibutuhkan agar 
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uraiannya dapat menghasilkan eakupan menyeluruh mengenai persoalan dan 

informasi yang diteliti. Data deakriptif pada umumnya dikumpulkan melalui daftar 

pertanyaan dalam survey~ wawancara, ataupun observasL 

Penelitian explanatory adalah studi eksplorasi yang bertujuan mencari 

hubungan-hubungan bam yang biasanya dilakukan untuk pengujian terhadap 

hipotesis-hipotesis. Hipotesis ini didasarkan atas pengalaman masa lampau atau 

teori yang telah dipelajari sebelumnya. Akan tetapi seringkali hipotesis ini tidak bisa 

dibuat karena tidak ada dasar yang kuat baik mengenai teori maupun pengalaman

pengalarnan waktu larnpau sebab persoalan yang ditemukan masih baru (exploring). 

Untuk menjawab pertanyaan penetitian maka pemilihan metode peneHtian 

yang tepat adalah deskriplive explanatory. Penelitian bertujuan untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor dominan yang berpengaruh terbadap Penggune Jase 

dalarn pemilihan dan penerapan bentuk kontrak pengadaan jasa konstruksi metode 

Design-Build herdasarkan kuesioner yang diisi oleh responden. Kuesioner yang 

merupakan instrumen penelitian, dlrumuskan berdasarkan variabel-variabel yang 

diuraikan menjadi indikator dan sub indikator, untllk selanjutnya ditransformasikan 

menjadi pertanyaan dalam kuesioner. Kemudian dianalisa prioritas faktor-fi>ktor 

terse but. 

Penelitian dimulai dengan merumuskan masalah dan judul penelitian yang 

didukung dengan suatu kajian pustaka. Setelah itu ditentukan kerangka berfikir dan 

hipotesa panelitian yang menjadi dasar untuk memilih metode penelitian yang tepet. 

Untuk mengidentifikasi fi>ktor-faktor yang mungkin berpengarah, maka dilakukan 

penyusunan instrumen penelitian berupa variabel-variahel yang dirumuskan dalam 

bentuk pertanyaan-pertanyaan (questionnaire) yang dimatangkan, baik melalui 

validasilpendapat pakar maupun stakeholder tertentu sebagai representasi dari 

sampel pene!itian. 

Data yang telah terkumpul dilakukan analisis yang akan menghasilkan 

temuan. Selanjutnya dHakukan pembahnsan ntas temuan-temuan tersebut untuk 

ditarik kesimpulan mengenai faktor dominan ape saja yang mempengaruhi pemilihan 
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d!Ul penerapan bentuk kontrak Design and Build oleh pengguna jasa . Untuk 

mengetahui penyebab (causes) yang menjadi alasan temadap terpilihnya lliktor

faktor domina.n 1ersebut sena bagaimana cara penerapan faktor-faktor tersebut untuk 

meningkatkan efisiensi, dilakukan wawancara kepada para pakar/ahli untuk pendapat 

ahli tersebut (expert system), dimana akan diperoleh kesimpulan d!Ul saran da:ri basil 

anaUsis dan pendapat ahli tersebut. 

3.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah sebagaimana diuraikan pada bah terdahulu) 

maka dirumuskan pertanyO!Ul penelitian (research question/RQ) untuk diperoleh 

jawab!Ulfiya. Research question (RQI tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Faktor-faktor domin!Ul apa saja yang dapat mempengaruhi Pengguna Jasa dalam 

pemilihan dan penempan bentuk kontrak Design-Build pada proyek konslruksi 

jalan dan jembatan di lingkungan Direktorat Jenderal Bina Marga dalam upeya 

meningkatkan efisiensi? 

b. Bagaimana penerapan faktor-faktor dominan tersebut dalam upaya meningkatkan 

efisiensi? 

3.3 Kerangka Berpikir & Hipotesa 

3.3.1 Kerangka Pemikiran 

Penelitian ini dilatarbelakangi olah permasalahan-permosalahan yang cukup 

sering terjadi pada proyek-proyekjalan di Indonesia, yaitu tidak /kurang terpenuhinya 

batosan waktn, biaya dan kualitas. Penyelesaian proyek yang melarnpaui rencana, 

perubahan desoin atau faktor lain dapat menyebabkan keterlambatan proyek tersebut. 

Dimana permasalahan ini juga te~adi untuk proyek-proyek jalan dan jembatan di 

Ditjen Bina Ma.rg~ Departemen Pekeljaan Umum~ yaitu terjadinya keterlambatan 

pembiayaan atau pengesahan anggaran (D!PA) sehingga te~adi keterlambatan dalam 

proses pengadaannya sampai dengan keterlambatan karena terjadinya revisi desWn. 

Hal ini salah satunya karena proyek-proyek konstruksi yang ada masih menggunakan 
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metode yang dianggap konvensional, seperti metode Design-Bid-Build. Sebagai salab 

satu altematif metode kontr.ak dalam rangk.a meningkatkan efisiensi sebagaimana 

diuraikan di atas, maka dipilih metode kontrak Design and Build. 

Bernngkat dari rumusan masalab yang dituangkan dalam pertanyaan 

penelitian diatas untuk menjawabnya dilakukan identifikasi awal faktor-faktor yang 

mempengaruhi pemilihan dan penerapen bentuk kantrak Design and Build peda 

proyek konstruksi jalan dan jembatan , basil tersebut dianaiisa secara koalitatif 

sehingga didapat faktor dominan yang mempengaruhi pemilihan dan penerapa.n 

bentuk kontrak Design and Build pada proyek konstruksi jalan dan jembatan. Pada 

tahap identifikasi, data yang didapat da.ri literature review digunakan sebagai 

identifikasi awal variabel penelitian. Selanjuloya dengan survei, variabel yang faktor~ 

faktor yang mempengaruhi pemilihan dan penerapan bentuk kontmk Design and 

Build basil literatur diverifikasi, klarifikasi dan validasi ke pakar, berapa besar 

pengaruh peristiwa terSebut terhadap efisiensi? Identiflkasi awal faktor--faktor 

tersebut yang berbentuk variabel dengan alat ukur ku .. ioner tahap I. Kemodian, 

pakar diminta untuk memberikan komentar dan keterangan mengenai faktor-faktor 

tersebut yang menjadi variabel dalam penelitian ini. Jika varibel penelitian menurut 

pakar belum lengksp, pakar diminta Wltuk menambabkan daftar yang dapat rnenjadi 

faktor yang mempengaruhi pemilihan dan penerapan bentuk kontmk Design and 

Build Kuesioner tahap [ yang telab dibawa ke pakar dikompulkan dan disusun 

menjadi koesioner tahap II yang dilengkapi skala ordinal yang menggambarkan 

tingkatan pengaroh faktor-faktor tersebut terhadap pemilihan dan penerapan bentuk 

kontmk Design and Build. Setelab didapat faktor dominnn yang mempengaruhi 

kemudian dilakokan koesioner tahap lll dengan metode studi kasus untuk mendapat 

masakan dari pakar mengenai basil koesioner tahap 11. Hasil tersebut diharapkan 

mampu rnenjawab tujuan dari penelitian. 

Penelitian mengenai penerapan bentuk kontrak Design and Buifd untuk jasa 

konstruksijalan danjembatan di lingkungan Dapartemen PU yang akan dilakokan ini 

akan mengikuti alur kerangks berpikir sebagaimana pada gambar 3.1 berikot ini: 
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•• Faktor-fakt:or dominan apa saja 
yang dapat mempenpruhi 
Pengguna Jasa dalam pemilihan 
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Design~Build pads. proyek 
konstruksijalan danjcrnbalan? 

Bagaimana penerapan 
faktor tcrsebut dalam 
meningkatkan etistensi? 

Sumber: data hasil olahan 

3.3.2 HiJX)t<sa Pon<litian 
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Gambar 3.1. Kemngka Pemikiran 

Berdasarkan kaj1an Hteratur, hipotesa penelitian dalam rangka penyusunan 

tesis ini adaiah sebagai berlkue 
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(a} Terdapat faktor-faktor yang mempunyai pengaruh terhadap pemilihan dan 

penerapan bentuk kontrak Design and Build pada proyek konstruksi jalan dan 

jembatan. 

(b) Dengan penerapan bentuk kontrak Design and Build dapat meningkatkan 

efisiensi (wakto dan biaya). 

3.4 Desain Peuelitian 

3.4.1 Strategi Penelitian 

Daiam penelitian ini pemilihan metode penelitian suatu strategi yang 

disarankan Yin (1996) untuk dapat menjawab pertanyaan dalam penelitian tersebut. 

Menurut Robert K. Yin (2002) Terdapal tiga faktor. yang akan mempengaruhi jenis 

strategi peneHtian, yaitu: 

I. Tipe pertanyaan yang diajukan. 

2. Luas kontrol yang dimiliki peneliti alas poristiwa perilaku yang akon diteliti. 

3. Fokos terhadap peristiwa kontemperer sebagai kebelikan dari peristiwa historis 

Tahel 3. J. SituaslMSituas! ReJevan Untuk Strategi Penelitian Yang Berbeda 

StllJtegi 

Eksperlmen 

j ~urvey 

Anal-isis 

Historis 

. 

Beniuk Pertanyaan 
Peoelitian 

Bagajmana, 
mengapa 

Smpa. apa, d1mana. 
bema banyak 
Siapa, apa, d.imana,. 
berap.a banyak 
Bagahnann. 
mengapa ·-···-

Kontrot dari 
peneiUi deng:an Tingkat fuku:s dari 
tindakan dari kesamaan 

penelitian yang pentlitian yenglalu 
aktual 

Ya Ya 

Tidak Ya 

Tidak Tidak 

Tidal< Tidak 

Tidak Yo 

Sumber: Prof.Dr.Ro~ K.Yin., "Stud;' Kasus Desain dan Metode" .Raja OrafindQ Pmada. Jakarta. 
2002. hal 8 

Berdasarkan !llbel diatas mako metnde untuk menjawah pertanyrum 

penelitian (RQ) pertama dengan jenis 4'apa:l'l' adalah menggunakan rnetode survey, 
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sedangkan untuk menjawab pertanyaan penelitill1! Yll1lg kedua dengan jenis 

pertanyaan "bagaimana" adalah menggunakan rnetode studi kasus. 

PeneUtian yang dilakukan ini disusun menggunakan desain penelitian Ex 

Post Facto. Dimana tujuan utama penggunaa.n desain ini adalah untuk penelitian 

yang bersifat eksplorasi dan deskriptif yang menghasilkan tingl<at pemabaman 

persoalan yang dikaji pada tatara:n permukaan (studi lapangan dan survei) (Yusuf 

Latief, 2008 : hal.3 ). Penelitian deskriptif mempelajari masalab-masalah dalam 

masya.rakat, serta tata cam yang berlalru dalam masyarakat serta situasi-situasi, 

termasuk tentang hubungan, kegiatan-kagiatan, sikap-sikap, pandangan-pandangan, 

serta proses-proses yang sedang berlangsung dan pengarnhMpengaruh dari suatu 

fen omena (Y usuf Latief, 2008 : hal.3 ). Mudrajad Kuneoro (2003) penelitian 

deskriptif meliputi pengumpulan data untuk diuji hipotesis atau menjawnb 

pertanyaan mengenai status terakhir dari subjek penelitian (Mudrajad Kuncoro, 2003: 

hal.l72). 

3.5 Proses Penelitian 

Dalam melakukan sebuah peneliti~ umumnya penuJis merumuskan 

masalah dan judul penelitian yang didukung dengan suatu kajian pustaka. Hal 

tersebut menjadi desa.r untuk memilih metode pene1itian yang tepat untuk menjawab 

rumusan masalah dalam penelitian dan meml>uktikan hipotesa pada penelitillll Yll1!8 

sedang dilakukan. 

3.5, l Proses PeneJitian Survei 

Padu penelitian ini dilnkukan 2 metode pendekatan penelitian untuk 

menjawab masing·masing pertanyaan penelitian, untuk pertanyaan pene1itian yang 

pertama dils.kukan metode survei, inforrna.si dikumpulkan dari responden dengan 

menggunakan instrumen penelitian yang berbentuk kuesioner. Umumnya, pengertian 

survei dibatasi peda penelitian yang datanya dikumpulkan dari sampel atas populasi 

untuk mewakili seluruh sampel (Masri Sinarimbun dan Sofian Effendi , 1987: hal 3). 
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Salah satu keuntungan utama dari pene!irian sunrei ada!ah mungkinnya pembuatan 

generalisasi untuk populasi yang besar. 

Setelab disaderhanakan, langkah-langkah yang lazim ditempuh dalam 

pelaksanaan survei adalah sebagai berikut : 

1. Merumuskan masalah penelitian dan menentukan tujuan survai; 

2. Menentukan konsep dan hipotesa serta menggali kepustak<uln. Adakalanya 

hipotesa tidak diperlukan, misalnya pada penelitian operasional; 

3. Pengambilllfl sampel; 

4. Pembuatan Kuestoner; 

5. Pekerjaan lapangan. termasuk memilih dan melatih pewawancara; 

6. Pengolah!lfl data; 

7. Ana lisa dan pelapomn; 

Sesu:al dengan pertanyaan penelitian yang pertama dilakukan proses 

identiftkasi fttktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pemilihan dan penerapan 

bentuk kontrak Design and Build pada proyek konstruksi jalan dan jernbalan. Dalam 

prosesnya digunakan data sekunder yang didapat dari literatur yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi awal variabel penelitian. Untuk mengetahui faktor~faktor yang 

mempengaruhi pemilihan dan penerapan bentuk kontrak Design and Build pada 

proyek konstruksi jalan dan jembalan, digunakan instrumen penelitian yang 

berhentuk kuesioner terbuka dan tertutup yang diisi menurut persepsi pakar dan 

responden berupa masukan ataupun lllnggapan terhadap variahel yang telah disusun. 

Dalam pelaksanaan proses penelitian yang bertujuan untuk menjawab 

pertanyaan penelitian pertama, digunakan metode penelitian survei yang di dalam 

pelaksanaannya diba.gi kedalarn dua t.ahnp sebagai berikut 

1. Melakukan survei dengan banluan instrumen kuesioner awal yang diberikan 

kepada pakerl ahli untuk variabel yang mempengaruhi pemilihan dan penempan 

bentuk kontrak Design atTd Build pada proyek konstruksi jalan dan jernballln 

yang didapa.t dari hasilliteratur. Instrumen kuesioner yang digunako.n pada tahap 

awal adalah model kuesioner tertutup, model kuesioner tersebut disajikan dalam 

bentuk sederha.na sehingga responden dapat memberikan isian sesuai dengan 
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kehendak dan keadaan (Robert K.Yin , 2002 :hal.4). Pada tahap awal, 

penyebaran variabel basil literalur seCiltli umum dibawa ke pakarl abli untuk 

dilakukan veriflkasi, klarifikasi dan validasi. Bentuk dari variabeltersehut yaitu 

dengan pertanyaan apakab Bapakl lbu setuju, variabel dibawah ini merupakan 

falctor·faktor yang mempengaruhi pemilihan dan penerapan bentuk kontrak 

Design and Build pada proyek konstruksi jalan dan jembatan di lingkongan 

Di~en Bina Marga Departemen PU? Kemudian, pakar diminta untuk mengisikan 

kuesioner tahap I tersebut pada kolom keterangan untuk memberikan komenw/ 

tanggapan/ perbaikan/ masukan yang menyatakan persepsi pakar mengenai 

pengaruh dari variabel dalarn penelitian ini terhadap pemiliban dan penerapan 

bentuk kontrak Design and Build pada proyek kunstruksi jalan dan jembatan di 

lingkungan Ditjen Bina Marga Departemen PU. Jika menurut varibel penelitian 

menurut pakar belum lengkep, pakar diminta untuk menambahkan daftar variabel 

yang dapat mempengaruhi pernitihan dan penerapan bentuk kontrak Design and 

Build pada proyek konstrukai jalan dan jembatan. Dalam melakukan proses 

identifikasi faktor-faktor ini7 teknik yang digunakan untuk mempero1eb hasiJ 

yang sesuai dengan tujuan penelitian, diganakan lekaik wawancara dan 

brainstorming. 

2. Berdasarkan variabel yang telab melalui proses veriflkasi, klarifikasi dan validasi 

ke pakar dilanjutkan dengan penyebaran instrumen kuesioner tahap II kepada 

responden untuk mengetahui persepsi responden terhadap pengaruh variabel· 

varlabel datam kuesioner dalam pemilihan dan penerapan bentuk kontra.k Design 

and Build pada proyek konstrukai jalan dan jembatan. Model kuesioner !ahap II 

adalah kuesioner tertutup yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa sabingga 

responden diminta untuk memilih tingket pengaruh yang sesuai presepsinya 

dengan earn mencontreng pada kolom tingka.tan pengaruh variabel tethadap 

pemilihan dan penerapan bentuk kontrak Design and Build pada proyek 

konstruksi jalan dan jembatan. Survei kuesioner tahap II dilakukan terhadap 

responden yaitu Kepala Satuan Kelja/Balai Besar Pelakaanaan Jalan Nasional, 

Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) yang terkait dengan perencanaan maupun 
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polaksanaan jal!Ul dan jembalan di lingkungan Ditjen Bina Marga Departemen 

PU. Data dari respondent stakeholder diolah dengan analisa kualitalif. Untuk 

menentukan faktor !lllllla yang memiliki pengamh yang paling tinggi. Hasil 

analisa dan pembahasan diakhiri dengan penarikan dan penyusunan kesimpu1an 

untuk faktor dominan. 

3.5.2 Proses Penelitian Studi Kasus 

Setelah dilakukan proses penelitian menggunakan metode surve) berikutnya 

dilakukan pendekalan penelitian untuk menjawab pertanyaan penelitian yang kedua 

adalah metode studi knsus. Metode studi kasus merupakan suatu cora penelitian 

terhadap masalah empiris dengan mengikuti rangkaian prosedur yang telah 

dispesifikaslkan sebelumnya (Robart K.Yin, 2002, hal 4). Tabapan ini merupakan 

pengembangan dati hasil proses penelitian dengan metode survei. 

Hasil analisa kualitatif yang didapat dari hasH verifikasi, kladfikasi, dan 

validasi pada proses penelitian survei rnenjawab penyebab dominan yang 

mempengaruhi pemilihan dan penerapan bentuk kontrak Design and Build pada 

proyok konstruksi jalan dan jembatan. Kemudian faktor-faktor domifl!Ul tersebut 

disusun menjadi pertanyaan da1am kuesioner sebagai pengumpulan data kasus 

tunggal. Pengumpulan data dalarn studi kasus dilakuk!Ul melalui wawancara 

terstruktur yang telah tersusun dalam kuesioner. Wawancara merupekan sumber 

informasi yang esensial bagi studi kasus. Untuk mendapeakan basil yang valid, akan 

dilakukan validasi basil yang barupa validesi literntur, validasi statistik dan validani 

pakar. Rekomendasi maupun masukan yang diperoleh dari para pakar selanjutnya 

dirangkum dan dianalisa yang kemudian hasil analisa tersebut disebar kembali ke 

pakar. Pada tabap akhir dalam penelitian ini, akan diperoleh has;! dari pengolahan 

dan analise data. Darl ha.sil tersebut kemudian dibuat kesimpulan yang akan 

menjawab pertanyaan penelitian yang telab ditetapkan sebelumnya. 

PeneJitian ini dilaksanakan dengan mengikuti alur penelitinn sebagaimana 

ditunjukkan dalam gambar 3.2. 
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3.6 Variabel Peoelitian 

Variabel yang merupakan lnstrumen peneJitian, dirumuskan dengan 

menguraikan menjadi indikator dan sub indikator, untuk selanjutnya 

ditransfonnasikan menjadi pertanyaan-pertanyaan sebagaimana teriampir. 

a. Variabel Bebas 

Variabel bebas (imfependent variable) yang ingin diteliti sesuai f.!ktor-faktur 

mempengaruhi pihak Pengguna Jasa dalam memilih dan menerapkan bentuk 

kontrak pengadl!llll jasa konstruksi metode Design-Build serta. yang 

mempengaruhi Variabel bebas (X) terdiri dari beberapa variabel yang 

merupakan basil perincian faktor, indikator, dan sub-indikator penelitian. 

Variabel-variabel bebas tersebut diuraikan pada Tabe13.2. 

b. Variabel Terikat 

Variabel terikat (Y) dari penelitian adalab elisiensi. Variabel diukur 

berdasarkan nilai penghematan baik waktu maupun biaya yang diperoleh 

dengan penerapen bentuk kontrak Design ami Build dibandingkan dengan 

metode konvensional. 

Tabel3.2. Variabel bebes (X) dalam penelitian 

Iodikator Variabel Referensi 

Karakteristik Ukuran proyek Anthony D. Songer, C. William 
Proyek Design XI lbbs, Thomas R.Napier 
and Build (1997), Florence Yean Yng 

Ling dkk. (ASCE 2004), 

X2 Kompleksitas Proyek (Desain Anthony D.Songer & Keith 
dan Konstruksi) R.Molenaar (1997), Florence 

Yean Yng Ling dkk. (ASCE 
2004), Anthony D.Songer, 
C. William lbbs, Thomas 
R.Naoier(l997) 

X3 [novasi Teknologi dan Anthony D.Songer & Keith 
knnstruktabilitas R.Mnlenaar ( 1997), Florence 

Yean YngLing dkk. (ASCE 
2004), 
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Tabel3.2. (Sambungan) 

X4 Transfer Resiko Anthony D.Songer, I 
C. William lbbs, . 
Thomas R.Napicr . 
(1997) 

X5 K<;jela.san pendefinisian lingkup Anthony D.Soogcr, 
proyek C. William lbbs, 

Thomas R.Napier 
(1997), Florence Yean 
Yng Ling dkk. (ASCE 
2004), Asley D.B 

I (1994\ ' 
X6 Perencanaan jadual penyelesaian Anthony D.Songer, 

proyek C. William lbbs, 
Thomas R.Napier 
(1997), Florence Yean 
YngLing dkk. (ASCE 
2oo4), 

X7 Perencanaan anggaran proyek Anthony D.Songer, 
C. William lbbs, 
Thomas R.Napier 
(1997), Asley D.B 
(1994) --

Xll Kesesuaian Standar spes.ifikasi Anthony D.Songer, 
desain C. William lbbs, 

Thomas R.Napier 

... (1997) -
X9 Prosentase peketjaan paralel Florence Yean Yng 

Ling dkk. (ASCE 
2004) 

XIO Tipe spesiftkasi Florence Yean Yng 
Ling dkk. (ASCE 
2004), Anthony 
D.Songer, C.William 
lbbs, Thomas R.Napier 
(1997) 

XII Penambahan lingkup pekerjaan Florence Yean Y ng 
pada dokumen !clang Ling dkk. (ASCE 

20o4l 

Xl2 Fleksibilitas lingkup pekerjaan saat Florence Yean Y ng 
pergantian konttaktor Lingdkk.(ASCE 

2oo4) 
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Tabel3.2. (Sambungan) 

XIJ Kelengkapan desain (oleh owner) Florence Yean Yng 
saat pelelangan Ling dkk. (ASCE 

2004) 

Xl4 Keputusan desain (oleh owner) saat Florence Yean Yng 
pelelangan Ling dkk. (ASCE 

2004) 

Xl5 Kelengkapan desain saat penetapan Florence Yean Yng 
biaya Ling dkk. (ASCE 

2004) 

Xl6 Pengetahuan peserta lelang tentang Florence Yean Yng 
budget proyek tersebut Ling dkk. (ASCE 

2004) 

Xl7 Pentingnya proyek diselesaikan Florence Yean Yng 
sesuai jumlah budget Ling dkk. (ASCE 

2004) 

XIS Pentingnya proyek untuk Florence Yean Yng 
diumumkan Ling dkk. (ASCE 

2004) 

Xl9 Waktu yang tersedia bagi Florence Yean Y ng 
kontraktor untuk mempersiapkan Ling dkk. (ASCE 
pelelangan 2004) 

X20 Waktu bagi owner/konsultan untuk Florence Yean Y ng 
mengevaluasi penawaran Ling dkk. (ASCE 

2004) 

X21 Perubahan waktu kontrak selama Florence Yean Yng 
evaluasi penawaran Ling dkk. (ASCE 

2004) 

X22 Pentingnya proyek untuk Florence Yean Yng 
diselesaikan tepat waktu Ling dkk. (ASCE 

2004) 

X23 Prosedur pelelangan Florence Yean Yng 
Ling dkk. (ASCE 
20o4) 

X24 Jumlah peserta lelang Florence Yean Yng 
Ling dkk. (ASCE 
20o4) 

X25 Prakualifikasi Florence Yean Y ng 
Ling dkk. (ASCE 
20o4) 

X26 Evaluasi penawaran dan pemilihan Florence Yean Y ng 
kriteria Ling dkk. (ASCE 

2004) 
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Tabe13.2. (Sambungan) 

X27 Lingkup peleJangan (Bidding Florence Yean Yng 
environment) Ling dkk. (ASCE 

2004), Asley D.B 
I 0994) 

X28 Waktu yang tersedia bagi Florence Yean Yng 
kontraktor untuk mempersiapkan Lingdkk. (ASCE 

I pelelan~an 2004) 

X29 Mengurangi klaim Anthony D.Songer & 
Keith R.MolenBBr 

I 09971 ·-
X30 Efek terhadap durasi proyek FHWA,2006 

X31 Efuk terhadap biaya proyek FHWA,2006 

X32 Efek terhadap kualitas proyek FHWA,2006 

X33 Jenis metode pengadaan Florence Yean Yng 
(procurement) Ling dkk. (ASCE 

2004) 

X34 Landasan hukum Bina Marga 2008, 
BPKSDM2008 

X35 Jenis I Standar kontrak Anthony D.Songer~ 
C. William lbbs, 
Thomas R.Napier 
(1997) 

X36 Metode Pembayaran Florence Yean Yng 
Ling dkk. (ASCE 
2004), Anthony 
D.Songer, C.Williarn 
lbbs, Thomas R.Napier 
(1997) 

X37 Altematif pilihan pembiayaan Anthony D.Songer, 
C. William lbbs, 
Thomas R.Napier 
(1997) 

X38 Lingkungan~ ekonorni, politik dM Asley D.B (1994) 
sosial 

2 Karakteristik X39 Resiko yang ingin dihindari Owner Anthony D.Songer, 
Owner (Pemilik C.William lbbs, 
Proyek) Thomas R.Napier 

(1997) 

-
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Tabel3.2. (Sambungan) 

X40 Staff proyek yang memadai Anthony D.Songer, 
C. William lbbs, 
Thomas R.Napier 
11997) 

X4l Kesepahaman dalam pembagian Anthony D.Songer, 
lingkup pekeljaan C.Williamlbbs, 

Thomas R.Napier 
(1997) 

X42 Peran Pernilik Proyek DB NO Weng Seng and 
Aminah Md Yusof, 
2006 -··-· ·-

X43 Team work antara O\Vfier dan NG Weng Seng and 
kontraktor Aminah Md Yusof, 

2006 

X44 Manajemen, Organisasi dan Asley D.B (1994) 
Komunikasi - --·· 

X45 Pengawasan Asley D.B (1994) 

X46 Komitmen Tim Proyek Florence Yean Yng 
Ling dkk. (ASCE 
201l4) 

X47 Tingkat kemampuan owner Florence Yean Yng 
dalam konstruksi Ling dkk. (ASCE 

201l4), Anthony 
D.Songer, C. WilHam 
lbbs, Thomas 
R.Naoier (1997) 

X48 Pengalaman owner tentang Florence Yean Yng 
proyek sejenis Ung dkk. (ASCE 

2oo4) 
·····-· ... 

X49 Jumlah design-bid-build/design- Florence Yean Yng 
build yangpemah ditangani oleh Ling dkk. (ASCE 
owner 2004) 

xso Penilaian Resiko dan Florence Yean Yng 
pertanggnngjawaban Ling dkk. (ASCE 

2oo4) 
XSI Kompetensi Klien Florence Yean Yng 

Ling dkk. (ASCE 
2004) 

X52 Kebutuhan pengguna Florence Yean Yng 

I Ling dkk. (ASCE 
2004) 
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Tabel3.2, (Sambungan) 

XSJ Kondisi yang ditentukan oleh Florence Yean Yng 
pengguna Ling dkk. (ASCE 

- -·-- 20o4) 

3 Karakteristik Penyedia X54 Pengalaman konsultan tentang Florence Yean Yng 
Jasa Design-Builder proyek sejenis Ling dkk. (ASCE 

I (Kontraktor/Konsultan) 20o4) ·-
xss Kemampuan dalam input desain Anthony D.Sunger, 

C.William lbbs, 
Thomas RNapier 
(1997), NG Weng 
Seng and Aminah 
Md Yusof, 2006 

XS6 Ketersediaan Penyedia Jasa DB Anthony D.Songer, 
C. William lbbs, 
Thomas R.Napier 
(1997) 

X57 Manajernen proyek yang dimiUki NG Weng Seng and 
kontraktor/konsultan Aminah Md Yusof, 

2006, Asley D.B 
........ ~---- .. J1~941 

XS8 Kemampuan perencana dalam NG Weng Seng and 
rnembuat desain Aminah Md Yusof, 

2006, Anthony 
D.Songer, C. William 
lbbs, Thomas 

- R.Naeier (1997L~-
X 59 Kompetensi Penyedia Jasa FJorence Yean Y ng 

Ling dkk. (ASCE 
2004), Anthony 
D.Songer, C. William 
lbbs, Thomas 
R.Napier(l9!11) __ 

)(560 Tingkat Keahlian Penyedia Jasa Florence Y can Y ng 
Ling dkk. (ASCE 
2004) 

X6l Tingkat kemampuan konsultan Florence Yean Y ng 
dalam konstruksi Ling dkk. (ASCE 

2004) 

X62 Tingkat kO!jasama konsultan Florence Yean Y ng 
terhadap kontraktor Ling dkk. (ASCE 

2004), NG Weng 
Seng and Aminah 
Md Yusof, 2006 
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Tabel3.2. (Sambungan) 

X63 Jumlah design-bid-build/design- Florence Yean Y ng 
build yang pemah ditangani oleh Ling dkk. (ASCE 
konsultan 20041 

X64 Pengalaman kontraktor terhadap Florence Yean Yng 
proyek sejenis Ling dkk. (ASCE 

2004) 

X65 Pengalaman kontraktor terhadap Florence Yean Y ng 
proyek dengan besar serupa Ling dkk. (ASCE 

2004) 

X66 Pengalaman dan kapasitas Florence Yean Yng 
subkontraktor Ling dkk. (ASCE 

20041 

X67 Komunikasi antar anggota tim Florence Yean Yng 
pelaksana proyek Ling dkk. (ASCE 

20041 

X68 Kualitas hub. Kerja kontraktor Florence Yean Y ng 
dengan owner Ling dkk. (ASCE 

20041 

X69 Kualitas hub. Kerja kontraktor Florence Yean Y ng 
dengan konsultan Ling dkk. (ASCE 

20Ml 

X70 Track record kontraktor dalam Florence Yean Yng 
menyelesaikan proyek tepat Ling dkk. (ASCE 
waktu 20Ml 

X71 Track record kontraktor dalarn Florence Yean Yng 
menyelesaikan proyek dengan Ling dkk. (ASCE 
kualitas yang wajar 2oM1 

X72 Track record kontraktor dalarn Florence Yean Yng 
menyelesaikan proyek sesuai Ling dkk. (ASCE 
budget 2004) 

X73 Level pekerja kontraktor Florence Yean Yng 
Ling dkk. (ASCE 
20Ml 

X74 Ketersediaan alat dan mesin Florence Yean Yng 
kontraktor Ling dkk. (ASCE 

2004) 

X75 Banyaknya change order pada Florence Yean Y ng 
proyek yang pernah dikerjakan Ling dkk. (ASCE 

20M) 

X76 Klaim dan disputes pada proyek Florence Yean Yng 
yang pemah dikeijakan Ling dkk. (ASCE 

2004) 
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Tabel3.2. (Sambungan) 

X17 Kemampuan manajemen SDM Florence Yean Yng 
kontraktor Ling dkk. (ASCE 

.. 2004) 

X78 Kemampuan kontraktor dnlam Florence Yean Yng 
manajemen finansial Ling dkk. (ASCE 

20M) 

X79 K.apasitas manajemen dan Florence Yean Yng 
lrontrollroalitas kontraktor Ling dkk. (ASCE 

2004) 

xao Kapasitas manajemen K3 Florence Yean Yng 
Ling dkk. (ASCE 
2004) 

XSI Keahlian teknik kontraktor Florence Yean Yng 
Ling dkk. (ASCE 

' 2004) ---· Kapasitas desain kontraktor Florence Yean Yng Xll2 

.•. 

Ling dkk. (ASCE 
20M) 

X8J Kemampuan menanggung Florence Yean Y ng 
sementara (Rp) Ling dkk. (ASCE 

20M) 

Sumber: data hasil olahan 

3.6.1 lnstrumen Penelitian 

lnstrumen penelitian atau pengukuran merupakan upaya untuk 

menghuhungkan konsep dengan realitas (Masri Singarimbun Dan Sofian Effendi , 

1989). Dalam penentuan instrumen penetitian hendaknya menerapkan prinsip 

isomorfisme atau persamaan bentuk, yang artinya terdapat kesamaan yang dekat 

antara realitas yang diteliti dengan "nilai" yang diperoleh dari penguknran. 

Pengulroran tidak lain adalah penunjukan angka-angka pada suatu variabel 

menurut aturan yang telah ditentuka.n. Kua1itas data sangat ditentukan oleh alat 

pengumpul (instrumon) datanya. Oleh karena itu, instrumen harus memiliki 

persyaratan sebagai berikut: 

I. Valid atau jitu atau sahih, artinya instrumen harus menunjukkan sejauh manakah 

ia mengukur apa yang seharusnya diukur. 
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2. Reliabel atau '<iek, artinya instrumen memiliki daya keterandalan apakah ia 

lakukan dalarn waktu yang lain yang berulang-ulang dalarn kondisi yang soma 

kepada subyek yang sama harus menghasilkan hal yang hampir sama atau bahkan 

tetap sama. 

3. Obyek!if atau terbuka, artinya penggunaan instrumen (alat) pengumpul data, tidak 

mempengaruhi pengumpulannya (orang) dan obyeknya (yang diteliti). 

Terdapat empat kategori tingkat pengukuran suatu data pengamatan (Masri 

Singurimbun Dan Sofian Effendi, 2006), ynltu: 

1. Ukuran Nominal 

Ukuran nominal adalah tingkat pengukurnn yang paling sederhana. Pada ukuran 

ini tidak ada asumsi tentang jarak maupun urutan antara kateg<>ri-kategori dalarn 

ukuran itu. Dasar penggolongan hanyalah kategori yang tidak tumpang tindih dan 

tuntas. 

2. Ukuran Ordinal 

Merupakan pengukuran yang didasarkan pada jenjang dalam atribut tertentu 

3. Ukuran Interval 

Ukuran interval adalah mengurutkan orang atau obyek berdasarkan atribut 

tertentu~ dan memberikan informasi tentang interval antara satu orang atau obyek 

dengan orang atau obyek lainnya. 

4. Ukuran Rnsio 

Ukuran rasio adalah suatu bentuk interval yang jaraknya (interval) tidak 

dinyahtkan sebagai perbedaan nilai antar responden, tetapi antam seorang 

resp~;mden dengan niJai nol absolut. 

Instrumen penelitian ini adalah berupa kuesioner yang disusun dengan 

melalui tahapan pe!aksanaan sebagai berikut: 

a. Pertanyaan-pertanyaan yang merupakan penjabaran sub indikator dari variabel 

peneJitian tersebutt dan disusun dalam bentuk format tabuJasi tertentu. 
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b. Pertanyoan dalam bentuk kuesioner tersobot selanjotnya dimintakan klarifikasi, 

verifikasi, dan validasi kepada beberapa pakar yang terkait, dengan !criteria 

yang ditentukan, antata lain: 

1) jumlah minimalsetidaknya lima orang pakar; 

2) berasal dari kalangan akademisi yang terkait dengan keahlian di bidang 

kontrak Design and Build, dengan pendidikan minimal S2; 

3) berasal dari kalangan praktisi yang terkait dengan keahllan di bidang 

kontrak. Design and Build) dengan pengalaman minimallO tahun; 

4) berasal dari lingkungan Departemen Peke!jaan Umum, dengan pengalaman 

minimal 10 tahun, yang merupakan pejabat slruk:tural maupun pejabat 

fungsional. 

c. Berdasarkan masukan dan pendapat dari beberapa pakar tersebut kemudian 

dite!jemahkan kembali apa yang diinginkan dengan memperbaiki/koreksi 

kuesioner tersebut, sehingga menjadi kuesioner yang telah direvisi. 

d. Kuesioner hasil revisi tersebut dipergunakan sebagai instrumen pengumpulan 

da~ yang didistribusikan kepada responden yang dapat mewakili populasi dan 

diambil secara sampling. 

Skala pengoknran yang digonakan dalam penelitian ini adalah pengokuran 

ordinal, uk:uran ordinal ini digunakan untuk mengukur tingkat pengaruh faktor-faktor 

pemilihan dan penerapan bentuk kontrak Design and Build pada proyek konstruksi 

jalan dan jembetan. Kuesioner dibuat baik knesioner untuk variabel bebas maupun 

variabel terikat. 

Contoh skala kuesioner untuk variabel bebas dengan menggunakan skala tipe A dan 

skala tipe B 

• Skala tipe A 

Skala tipe ini disusun untuk menunjukkan tingk:at intensitas masing~masing 

pertanyaan. Skala ini dapat dilihat pada Tabel3.10. 
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Tabel3.3. Skala Tipe A 

Sl<ola -1 Sangal Rendall 

2 -3 Sedang 

4 1Tr11Jgi -
5 Sangat nnggi 

Sumber : Masri Singarimbtln Dan Sofian Effendi. 2006 

• Skala tipo B 

Skala tipe ini disusun untuk menunjukkan tingk:at frekuensi m.asing-masing 

portanyaan. Skala ini dapet dilihat peda Tabe! 3.11. 

Tabel 3.4. Skala Tipe B 

Skala Sebutan 

1 T!dak. pemah di!alrukao 

2 Dlfakukail bila perlu 

3 Pemah d~akukan 

4 Seling, tapi tidak konHnyu . 
5 Selalo dilakukan 

Sumber; Masri Singarimbun Dan Sofian Effernli. 2006 

3.7 PengumpUian Data 

Terdapat dua jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Data primer 

Data primer merupakan data yang dikumpulkan dan diolah sendirl oleh peneliti 

langsung dari responden (Supramono, 1995). Data primer diupayakan melalui 

kuesioner atau wawancara, yang ditujukan kepada stak£/w/der dan responden 

yang dianggap berpengalaman dalam bidang dokumen kuntrak. Data ini 

diperoleh dari basil kuesioner yang didistribusikan kepada pengguna jasa di 

Hngk:ungan Departemen Pekerjaan Umum dan hasH waw.ancara pakar. 

2. Data sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk sudah jadi, yaitu diolah 

dan disajikan oleh pihak lain (Supramono, 1995). Perolehan data sekunder berasal 
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studi pustaka melalui literatur seperti buku, referensi, jumal dan peneltian lain 

yang terkalt dengan penelitian ini yang bertujuan untuk identifikasi awal variabel 

penelitian. 

Pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah dengan 

mendistribusikan kuesioner kepada responden, dimana kuesioner tersebut merupakan 

kuesioner final basil revisi setelah dilakukan klarlflkasi-verifikasi-validasi kepada 

pakar. Sebagaimana telah diuraikan pada bab terdahulu bahwa populasi penelitian 

adalah unit kerja di lingkungan Departemen Pekeljaan Umum yang melaksanakan 

kegiatan fuik penyelenggaraan infrastruktur di bidang jalan dan jembatan sebanyak 

10 (sepuluh) Balai!Satuan Kerja. 

Dalam penelitian ini, untuk menggambarkan populasi yang sebenamya, 

maka responden dipilih dengan menggunakan teori sampling. Tujuan teori sampling 

adalah membuat sampling menjadi lebib etisien, artinya dengan biaya yang lebjh 

rendeb diperoleb tingkat ketelitian yang sama tinggi atau dengan biaya yang sama 

diperoleh tingkat ketelitian yang lebih tinggi (J. Supranlo, MA, 1992). 

3.7.1 Pengumpulan Data Tahap I 

Pengumpulan data tahap 1 dan 2 digunakan untuk mernbantu menjawab 

pertanyaan penelitian yang pertama. Pengumpulan data dan kuesioner tahap pertama 

dilaksanakan kepada pakar, dilaksanakan dengan instrumen penelitian berupa 

kuesioner. Kriteria pakar/ abli adalab seperti teleb disebutkan diatas yaitu jumleb 

minimal setidaknya lima orang pakar1 berasal dari kaJangan akademisi yang terkait 

dengan keahlian di bidang konlnlk Design and Build. dengan pendidikan minimal 

S2 atau berasal darl kalangan praktisi yang terkait dengan keahlian di bidang konlrak 

Design and Build, dengan pengalaman minimal 10 tahun, bera.sal dari lingkungan 

Departemen Pekerjaan !Jmum dengan pengalarnan minimal 10 tahun, yang 

merupekan pejabat strukturnl maupun pejabat fungsional. 

Kuesioner tahap pertama, variabel hasil literatur untuk Design and BuUd 

secara umum dibawa ke pakar untuk di verifikasi, klariflkasi dan validasi, dengan 
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pertanyaan apakah Bapakl lbu setuju, variabel dibawab ini merupakan faktor-fuktor 

yang mempengaruhi pemilihan dan penerapan hanluk kontrak Design ami Build peda 

proyek konstruksi jalan dan jembatan di lingkungan Diljen Bina Marga Departemen 

PU? Kemudian, pakar diminta untuk mengisikan kolom keterangan untuk komentar/ 

tanggapanl perbaikan/ masukan yang menyatakan persepsi pakar mengenai peristiwa 

yang menjad1 variabel dalam penelitian ini. Jika variabel penelitian menurut pakar 

belum lengkap, pakar diminta untuk menarnbabkan daftar peristiwa yang dapat 

mempengaruhi pemilihan dan penerapan bentuk kontrak Design and Build pada 

proyek lronstruksi jalan dan jembata. Cara pengumpulan data pada tahap pertama ini 

adalah menggunakan kuesioner terbuka dengan menggunakan teknik wawancam dan 

brainstorming. 

Pada tahap ini didapat data primer yang merupak:an hasH masukan dan 

wawancara pakar, dari hasH ini dikumpulkan variabel tersebut dan disusun menjadi 

kuesioner tahap II. 

3.72 PengumpulanData Tahap2 

Cara pengumpulan data pada tahap kedua ini edalah menggunakan 

kuesioner tertutup. Data basil kuesioner tahap kedua diolah dengan analisa kualitatif 

untuk menghasilkan priorltas faktor-faktor dominan juga menguji perbedaan persepsi 

berdasarkan Jatar belakang responden dengan menggunakan Analisa Krosh:tl-Wailis 

dan Mann-Whitney. Kemudian data tahap kedua dilakukan uji validitas dan 

re!iabilitas untuk memastikan bahwa variabel tersebut valid dan reliable. 

3.7.3 Pengumpulan Data Tahap 3 

Setelah prioritas faktor-faktor dominan diketahui berdasarkan basil analisa 

korelasi dan analisa pengaruh/dampak {analisa AHP), dilakukan pengumpulan data 

tahap III untuk menjawab pertanyaan penelitian kedua. Cara pengumpulan data peda 

tahap ketiga ini adalah meoggunakan kuesioner terbuka dengan menggunakan teknik 

wawe.ncara langsung. 
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Kuesioner tahap lretiga diberikan kepada para pakarl ahli untuk validasi dan 

mengetahui setuju alau tidaknya pakar terhadap peringkat falrtor-faktor dominan 

tersebut terhadap pemilihan dan penerapan bentuk kontrak Design and Build peda 

proyek konstruksi jalan dan jembatan, serta bagaimana penerapan faktor-faktor 

tersebut dalam upaya meningkatkan efisiensi. Kriteria pakarl ahli pada tahap ini sama 

dengan pakar pada tahap pertama. 

3.8 Metod• Analisa 

3.8.1 Analisa Data Tahap l 

Analisa dam untuk tahap pertama dilaksanakan untuk menjawab pertanyaan 

penelitian yang pertama dengan langkah sebagai berikut: 

I. Analisa Deskriptif 

Analisa deskriptif adalah analisa statistik yang berfungai untuk mendeskripsikan 

atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau 

populssi sebagaimana adanya. Dalam statistik deskriptif dikemukakan cara-cam 

penyajian data. Aoalisa deskriptif bertujuan untuk mendapatkan nilai mean dan 

median dari keseluruhan penilaian yang teJah diberikan oJeh para :responden atas 

variahel yang dilllnyakan, sehingga dapat menggambarkan sampel. 

2, Uji normalitas 

Uji normalitas adalah metode pengujian sampel dimana dilaknkan keputusan 

pemilihan pengolahan data menggunakan parametrik atau non pammetrik. 

Pengguna statistik parametrik bekega dengan asumsi bahwa data setiap variahel 

penelitian yang akan dianalisa membentuk distribusi normal. Bila data tidak 

normal, maka teknik statistik parnmetrik tidak dapet digunakan untuk analisa 

melainkan menggunakan statistik non parametrik. 

3. Uji Korelasi 

Korelasi dilakukan untuk menguji hubungan antara variabel bebas yaitu faktor

faktor pemilihan dan penerapan De.sign and Build dengan variabel telikat yaitu 

efisiensi. Hasil korelasi nantinya berupa angka korelasi yang menentukan kuat 

lemahnya hubungan antara kedua variahel. 
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4. Analisa dengan AHP 

Analisa AHP biasanya digunakan dalam rangka pengambilan keputusan dengan 

cara menstrukturkan pennasalalum berdasarkan tingkat birarki-nya (Saaty TL, 

1988). Decision maker memperoleh skaJa rasio prioritas dari perbandingan 

pasangan. Perbandingan-perbandingan ini dapat diambil dari ukuran aktual atau 

skala dasar yang rnencenninkan preferensi relatif. Analisa AHP dalarn penelitian 

ini untuk mengetahui variabel-variabel yang dominan dan tingkat pengaruhnya 

dalam bentuk rangking. Analisa yang dilakukan adalah analisa kualitatif untuk 

rnengetahui penilaian tingkat pengaruh secara kualitatif, Analisa ini dilnkukun 

dengan menggunakan pengukuran skala ordinal terhadap dampak/pengaruh 

variabeJ penelitian. 

3.8.2 Analisa Data Tabap 2 

Analisa data untuk tabap kedua ini dilaksanakun untuk menjawab pertanyaan 

penelitian yang kedua dcngan langkah sabagai berikut: 

I. Variabel basil analisa tabap penama dikembalikan kembali kepeda pukar yang 

sama untuk mendapatkan validasi dan mengetahui satuju atau tidaknya pakar 

terhadap faktor-faktor dominan hasil analisa tersebut, serta mengetahui 

bagaimana penerapan faktor-faktor tersebut dalam upaya meningkatkan efisiensL 

2. Validasi akhlr didapst meJalui hasi1 wawancara pakar dikombinasikan dan 

dirangkum untuk memperoleh tujuan penelitian. 

3.9 Kesimpulan 

Daiam penelitian ini digunakan dua metode penelitian yaitu survei dan studi 

kasus. Metode penelitian survei digunakan untuk mengetahui faktor-faktor yang 

berpengaruh pada Pengguna Jasa dalam pemiliban dan penerapan bentuk kontrak 

pengadaan jasa konstruksi metode Design and Build, dengan menggunakan 

kuesioner yang didistribusikan kepada pengguna jasa di lingkungan Departemen 
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Pekerjaan Umum yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Metode studi kaaus 

digunakan untuk validasi basil penelitan dan mengetabui bagaimana penerapan 

faktor-faktor dominan tersebut dalam upaya meningkatkan efisiensi. Proses 

pengurnpulan data dilakukan mela1ui studi litera:tur~ kuesionet7 dan wawancara 

kepada pakar dan stakeholder guna rnencapai tujuan penelitian. Dari data yang Ielah 

diperoleh, dilakukan tahap penetapan teknik analisa dan pengolahan data dengan 

berbagai macam uji statistik non parametrik. Analisa yang digunaknn adalah tQi 

Kruslml-Wa/lis, tQi Mann-Whitney, analisa deskriptif, uji nom>alitas, analisa 

korelasi, onalisaAHP, dan validasi pokar. 
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BAB4 
PELAKSANAAN PF.NElJ11AN DAN ANALISA DATA 

4.1 l'endahuluao 

Pada bah ini penulis akan menjelaskan tentang pelaksanaan pene:litian yaitu 

muJai dar:i gambaran unmm data, tahapan pengumpu1an data penelitian dan anaHsa 

data. Tahapan pelal<sanaan peoelitian ternahut dibagi menjadi tiga tahap yaitu 

peoyebaran kuesioner tahap pertama, kuesioner Ulhap kedua, dan kuesioner Ulhap 

ketiga. Pada penyebaran kuesioner tahap pertama, variabel peneHtian yang berbasis 

liten!tur dilakukan proses veritikasi, klarifikasi, dan validasi oleh pakar. 

Sedangkan pada kuesioner tahap dua, variabel penelitian yang telah divalidasi 

o!eh pakar disusun menjadi kuesioner Ulhap dua kemudian disebarkan dan di!akukan 

pengom.pu)an data. Kuesioner tahap dua diberikan kepada responden dan proses 

pengumpulan data umum responden tersebut barikutnya di!ekukan analisa 

komparatjf untuk mengetahui perbedaan persepsi jawaban responden? uji validitas 

dan reliabilitas variabe! untuk memastikan babwa sampe! yang dipakai valid dan 

reliable1 uji nonnalitas I uji distribusi normal yang menggarnbarkan sebaran data 

responden untuk mengetahui metode analisa parametriklnon pararnetrik yang 

digunakan, uji koreiasi yang untuk mengetahui bubungan antar variabeJ, dan analisa 

AHP yang menggambarkan level pengaruh disetiap variabel dalarn bentuk rangking 

sehingga didapatkan faktor-faktor yang mempunyai pengerah dominan. Untuk 

penyebaran kuesioner Ulhap ketiga, variabel yang memiliki peogaruh dominan peda 

peneJitian ini disebarkan kepada pakar dengan tujuan validasi variabeJ. 

4.1.1 Gambanm Umum Data 

Data yang diperoleh pada penelitian in! adalah dengan cam survei terhadap 

responden yang sesuai terhadap sasaran dari penelitian ini yaitu dengan tujuan untuk 

mendapatkan data y~g valid sesuai dengan data yang diperlukan. Survei merupakan 

metode yang sistematis untuk mengumpulkan data berdasarkan sampel agar 

mendapatka.n informasi dari popuiasi yang sebenamya sehingga dapat diketahui suatu 

perilaku atau karakteristik utama dari popuJasi yang dituju pada suatu waktu yang 

telab ditentukan. 
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Swvei dilakukan di lingkungan keua Direkrorat Jenderel Billa Marga Departemen 

Pekctjaan Umum dengan sampel yang diambil mewakili dati populasi yang ada. Target 

responden yang dituju adalall Kepala Balai!Kepala Saiker di lingkungan Diljen Bina 

Marga, yang dianggap dapat memenuhi kriteria yang ingin dicapai dalam penelitian ini. 

Adapunjumlall Baloi yang ada di lingkungan Diljen Billa Marga sejumlal\10 Balai yaitu : 

L Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional I {NAD~ Sumatera Utara, Riau dan 

Kepulauan Riau) di Medan. 

2. Balai Besar PelaksanOilii lalan Nasional II (Suma- Baxat, Bengkulu den 

Lampung) di Padeng. 

3. Balai llesar Pelaksanaan Jalaa Nasional ill (Jamb~ Sumatera Selatan dan llangka 

Belitung) di Palembang. 

4. Balai llesar Pelaksanaan lalan Nasional IV (Banten, DKl Jakarta dan lawa Barat) 

diDKIJakorta. 

S. llalai Besar Pelaksanaan Jalan Nasiona! V (Jawa Tengab, DIY dan Jawa Timur) di 

Surallaya. 

6. llalai llesar Pelaksanaan lalan Nasional VI (Sulawesi Selatan, Sulawesi Barat, 

Sulawesi Uta.ra. Sulawesi Tengah • Sulawesi Ut:ara dan Goronta1o) di Makassar. 

7. llalai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional VTI (Kalimantan Barat, Kalimantan 

Tengah, Ka1imantan Selatan dan Kalimantan Timur) di Banjarmasin. 

8. Balai Besar Pelaksanaan JalM Nasional Vlli (Bali, Nusa Tenggara Barat, Nusa 

Tenggaxa Timur) di Doopasar. 

9. Balai llesar Pelaksanaan lalan NasinaaiiX (Maluku, Maluku Utara) di Ambon. 

10. Balai llesar Pelaksanaan lalan Nasional X (Papua dan Irian laya Barat) di Jayapura. 

Dari data tersebut diatas~ dari masing-masing Balai diambH 2 sampel untuk 

kuesioner responden dengan pertimbangan bahwa dad masing-mas1ng Balai Besar 

Pe}aksanaan Jalan Nasional membawahi 2 (dus) Satuan Kelja yang dinilai 

mernpunyaJ keterkaitan dengan tujuan penelitian, yaitu Satuan Kerja Non Vertikal 

Tertentu (SNVT) Perencanaan dan Pengawasan lalan dan Jembatan dan SNVT 

Pembangunan Ja1an dan Jembatan. 

4.2 Pengumpnlan Data 

Sebelum dibahas mengenai pengumpulan data, ada baiknya dljelaskan 

mengenai jenis data yang digunakan dalam peneHtian ini yaitu : 
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l. Data Sekunder, didapat dari basil studi lil:eratur seperti buku, referensi, jurnal 

dan penelitian lain yang !erkait <Iongan penelitian ini yang bertujuan untuk 

identiflkasi awal variabel penelitian. 

2. Data Primer, yaitu data yang diperoleb darl basil kuesioner dan basil wawancara 

pakar. 

Sesuai dengan metode penelitian yang telab disebutkan dalarn Bab 

sebelumnya, pengumpulan data !erdiri dari tiga tahap. 

4.2.1 Kuesioner Tahap Pertama 

Pengumpulan data tahap pertama digunakan untuk membantu menjawah 

pertanyaan penelitian yang pertama, kuesioner tahap pertama berisi variabel basil 

literatur yang dibewa ke pakar untuk di varlfikasi, klarifikesi dan validasi. Pakar 

diminta untuk mengisiken lrolom ketemngan untuk komentar I tanggapan /perbaikan 

I masukan yang menyatakan persepsi pakar mengenai peristiwa yang menjadi 

variabel dalam penelitian ini. Pada kuesioner pakar- data variabel bersumber dari 

Jiteratur seperti juma.l, artike1 don buku yang sesuai denga.n perrnasala.hon kontrnk 

Design and Build. 

Adapun kriteria seorang pakar adalah sebagai berikut : 
l) jumlah minimal setidalroya lima orang pakar; 

2) berasal dari kelangun akudemisi yang terkait dengun keeblian di bidang 

kontrak Design and 1J11ild, dengun pendidikan mini~m~l S2; 

3) berasal darl katangun praktisi yang lerkeit dengan keahlian di bidang 

lrontrak Design <md Build, dengan pengalarnan minimal I Q tahun; 

4) berasal d11ri lingkungan Departemen PekeJjaan Umum, dengan 

pengalaman minimal 10 tahun, yang merupakan pejahat sttuktural 

ma.upun pejabat fungsional. 

Jika varlbel penelitian menurut pakar belum lengkap, pakar diminta untuk 

menambahkan faktor-fuktor yang dapat mempengaruhi pemiliban dan penerapan 

bentuk kontrak Design and B11ild pada proyek konstruksi jalan dan jembatan. Dalarn 

melalrokan proses identifikesi lilktor ini, tekuik yang digunakan untuk memperoleh 

hasil yang sesuat dengan tujuan penelitian. digunakan teknik wawancara terstruktur 
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dalam bentuk kuesioner. Pada tabap ini didapat data primer yang merupakun hasil 

masukan dan wawancara pakar, dari hasil ini dikumpulkan variabel tersebut dOJJ 

disusun menjadi 'lruesioner tahap dua. Berikut ini adalah contoh kuesioner tahap 

pertama dan data pakur penyebaran kuesioner tabap pertama : 

Tabel 4.!. Contoh kuesioner Tahap Pertama 

KARAKTEIUSTIK PROYilK DESIGN AND 
.BUILD 

XL Ukuran proyek V 

X2. Kompleksitas Proyek (Desain dan Koostruksi) V 

X3. lnovasi Tekno1ogi: dan konstrulctabilitas V 

X4. Transfer Resiko v 

Sumber: Hasll Olahan 

Tabel4.2. Oatal!mum Pakar Kuesioner Tahap l 

.· -,, .. 
:N_(f_. ~ Keteranp~ Ju~~h-, 

I Pendldikan Tnakhir 
52 5 

Sl 
2 rwa.alarqao bekerJa 

10-20 Tahun 2 
20-30Tahun 3 
Di atns 30 Tahun 

bet:HasiiO!ahan Swn 

&tuju, 

ffillimaJnya kolau bisa 

diganli yang lain. 

rosiko bagi siapa ke 

siapa 

Setiap pakar memilild persepsi masing-rnasing dalam menanggapi variabel 

pada kuesioner tabap pertama. Maka betdasarkan persepsi dan komentar ataupun 

masukkan dari pakar pada proses validasi, klarifikasi, dan verifikasi menyebabkan 

terjadinya perubahan berupa reduksi variabel-variabel pada kuesioner penelitian ini. 

Berikut ini edalah hasil redukui variabel dari pakar : 
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Tabel4.3. Variabel Yang Tereduksi Pada Kuesioner Tahap I 

KARAKTERISTIK PROYEK DESIGN AND 

BUILD 

X9 Proscntase peketjaan paralel 

Xl2 FlekslbUitas linglrop pekeljaan saat pergantian 

lmntraktor 

X14 Kepulllsan desain (oleb OWll\T) saat pelelangan 

X23 Prosedur pelelangan 

X24 Jumlah peserta lclang 

X25 J>rakue.lifibsl 

X76 Klaim dan disputes pada proyek yang pemah dikerjakan 

Sumber . Hasil Olahan 

4.2.2 Kuesioner Tahap Kedua 

. .. ' . ' 
KETERANG'AN : ; 

8iasanya untuk konstrukd 

gedung 

Tidak bepengaroh 

TahapterJalujauh 

Tirlak berpengQMih 

Ttdak berpengtJruh 

Bclum hanyak track record 
Design and Build untvk 

i proyek }alan dan}embotan 

Setelah mendapatkan validasi terhadap variabel-variabel yang 

mempengaruhi pemilihan dan penerapan kontrak D-B dari pakar, maka tahap 

selanjutnya adalah dengan penyebaran kaesioner atau angket kepada para 

respenden. Responden yang dimaksud adalah para kepala satuan ke~a, pera pejabat 

struktural maupun pejabat fungsional di lingkungan Ditjen Bina Marga dengan 

pengalaman minimal 10 tahun, Departemen Peketjaan Umum yang terkait dengan 

masalah kontrak konstruksi. Data yang dieari adalah variabel-variabel apa yang 

paling mempengaruhi pemilihan dan penerapan kontrak D-B. 

Denganjumlah Sampel menurut pendapet slovin ~ 

Dimana, n = Jumlah sampel 

N 
II= --1-'+::.N..,-e'"' (4.1) 

N = Jumlah Satker/Balai yang terkeit penelitian pada Ditjen Bina 

Marga, Dep.PU 

Ne = Tingkat kesalahan pengambi!an Sampel (biasanya 5%) 
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Kuesioner bersifat tertutup dimana pada setiap pertanyaan terdapat jawaban yang 

telah direncanakan dan «~Sponden hanya diminta mengisi sesuai ~njuk. 

Penelitian dilakul<an di lingkungan Ditjen Bina Marga, Departemen Pel<e!jaan 

Umum. 

Jumlah kuesioner yang disebarkan berjum!ah 20 kuesioner, dan kembali 

sehanyak 20 kuesioner atau l 00%, berdasarkan kualifikasi responden yang 

disebutkan pada bab-bab terdahulu maka semua kuesioner (20 kuesioner) dapat 

digunakan dalam peneliti1111 ini. Hal tersebut dilakukan agar hasil penelitian lebih 

valid dan dapat diJl"f!anggungjawabkan. 

Tebel barikut ak!lll menguraikan profil para responden dari 20 Satuan 

Kerja di bawah Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasionall sampai dengan X : 

Tabel4.4. Data Profil Responden Pengumpulan Data Tahap Kedua 

No -- _Kete"u'gan Jumlab SampeF 
" . 

1 Pendldikan Terakhir 

- Saljana 6 

- Pasca. Sarjana 14 

2 Lama Bekerja di Ditjen Bina 

Marga 

- 10-15 tahun 5 
- > 15 tahun !5 

Sumber : data basil oiahan 

a. Tingkat pondidikan responden menunjukkan bebwa sebesar 70"A. respondon 

berpendidikan S2 dan 30% responden dengan lingkat pendidikan S l. 
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Profil Responden 
(lingkat Pendidikan) 

Gambar 4. I. Profll responden berdasarkan tingkat pendidikan 

Sumbet: data basil olaban 

78 

b. Pengalaman kerja responden menunjukkan bahwa sebanyak 25% responden 

memiliki pengalaman kerja I 0 -I 5 ta.hun, dan sebanyak 75% responden 

memiliki pengalaman kerja selama > 15 tahun. 
------~ 

Profil Responden 
(Pengalaman Kerja) 

Gambar 4.2. Prnfil responden berdasarkan pengalaman ketja 

Sumb.er: data hasil olahan 

Berikut ini adalah data lengkap responden berdasarkan pendidikan, 

pengalaman, dan jabatan yang memenuhi kualifikasi. 

Tabel4.5. Data Responden Kuesioner Tabap II Y an~ Memenuhi Kualilikasi 

' '!. ' · .. 
····:·;· ____ ;~si ~· ;·:. '' . . · . . . 

R.1 S1 
R2 S1 
R3 S2 

4 !4 l2 18 
5 15 l2 15 
6 !6 l2 17 
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7 R7 
6 ~ 9 
10 R10 

R11 
R12 
R13 

14 
15 
16 

R17 
R18 
R19 

20 R20 
·.Data Hasil 

Tabel4.5. (Sambungao) 

,1 
18 
19 
110 
I 11 
,12 
'13 
I 14 
115 
'16 
I 1~ 

11f 
'1E 

Ol"'an 

S2 
S2 
s 

S2 
S2 
S1 
S2 

1 
1 

2 
22 
30 
15 
15 

_1:l 
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Responden - responden diatas melakukan pengisian dengan cara memilih 

tingkat pengaruh fuktor terhadap pemilihan dan penerapan bentuk kontrak Design 

and Build pada proyek konstruksi jalan dan jembatan dengan penilaian pengaruh 

seperti contoh kuisoner dibawah ini : 

Tabel4.6. Contoh Cara Pengisian Kuesioner Tahap II 

Hasil kuesioner dari responden yang memenuhi kriteria dikumpulkan 

lalu dilalrukllll tabulasi data dengan membuat level baru dan menghasilkan data siap 

olah untuk program SPSS seperti dibawah ini ; 
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Tabel4.7. Data Tabulasi Siap Olah 

Rl R2 R3 R4 R5 tlst 
... 

XI Ukuran proyek 4 4 5 5 4 dst 

X2 l<ompleksitas l'royek (Desaln dan Konstruksi) 5 5 5 4 5 dst 

X3 Inovasi Teknologi dan konstruktabilitas 4 4 5 5 5 dst 

X4 Transfer Resiko 4 4 5 5 5 dst 

xs Kejelasan pendetlnisian linglrup proyek 4 4 4 4 4 dst 

X6 Perencanaan jadual penyelesaian proyek 3 4 4 4 3 dst 

X7 Perencanaan anggaran proyek 3 4 4 4 4 tlst 

X8 Kesesuaian Standar spesifdcasi desain 3 4 3 3 3 dst 
... __ .. ____ 

X9 Tipe spesifikasi 3 2 4 3 2 dst 
-~ 

dst dsl 
Sumbcr : Data Has.!l Otahan 

Data siap olah diatas adalah komponon angka I hingga 5 yang 

merupaksn tingkat pengruuh, level tersebut ditentukan herdasarkan batasanjawaban 

setiap responden terhadap seluruh varia bel. R mewaki li responden yang terdiri dari 

20 responden dan x adalah variahel yang pengruuh. Untuk lebih jelas data slap olah 

dapat dilihat pada lampiran 3. 

Dengan bantuan Program SPSS versi 17, data yang ada diolah sesual 

dengan proses penelitian pada bab 3. Berdasarkan maeam data penelitian ini adalah 

data ordinal (data yang memiliki perhedaan kelas) maka untuk mernbandinglam dua 

sampel ataupun lebih dari dua sampel dapat menggunakan uji seperti yang 

dijelaskan pada tabel4.9. 
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Tabel4.8. Tabel Pemilihan Analisa Pengujian - tesio; 

:l!nr11m Dr>lniptit Klllllfi!U'('I U! dt;a ~tl 
~titltbih $rldua 

A:O.O'>ialif - """"'' ('l3ntsm:pt .. asn , n "' mdrn • •• hnl!nq~ 

FiWr e:\:AC"' Cli la.wftat k KDPii.!i!!JJ 
BinomiAl !lt!C.N~ 

pt~ty """"""' _., ~~ 
~ " Chi lal.&dcat 1 C'h1kmd.un du.a _,. 

""""' 
Run1en 

.,... 
:\ff'lfian 'fa """"' """'""' K"""' 

Wiktt»{'f] }.2aml;'9.11itne:'-'t= Iri~TWb-
.,..,.. 

~ ).b:Jcbtd~ '"" w~y~ -KD1me@I:\W· ~-W<tl!u :K!ll"<!-1a$! 

Smlml:t;· T e>.t Oue-.w3}~ Kud:!1 Tau. 
WAJd Wolf..m!tt I """"'' 

Sumber: SuJSiyono 

Uji pertama yang dilakukan pada penelitian ini yaitu uji analisa 

komporatif, uji tersebut dUakukan menggunakan data responden dengan analisa 

pengujian sampel yang tujuannya adalah untuk mengetahui beda persepsi yang 

terjadi pada seluruh variabel dengan pengklasifikasian pengalaman, dan jaball!n. Uji 

yang digunakan adalah Uji Mann-Whitney untuk parbadaan jabatan dan Kruskai

Wa/lis untuk perbedaan: pengalaman. 

4.2.2.1 Karakteristik Respnnden Dalarn Aspek Jabatan 

Kamkteristik respnnden dalam aspek jabatan diuji dengan bantuan Uji 

Mann-Whitney. Uji Mann-Whitney dllakukan untuk menguji perbedaan jawaban 

respond en dengan lat!l:r balakang perbedaan jahatan. Ada pun perbedaan jabatan ini 

dikelompnkkan kadalam dua bagian, yaitu: 

I. Kelompnk respnnden dongan jabatan KaSallrer (klasiflkasi kelas = I) 

2. Kelompok responden dengan jabatan Asisten Telmik (klasiflkasi kelas - 2) 

Tabel4.9. Klasifikasi Kelas Berdasarkan Jabatan 
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Tabel4.9. Klasiflkasi Kelas Berdasarkan Jab-. (smnbungan) 

6 R6 Resoonden6 1 

7 R7 Responden 7 1 

6 RS RespondenS 1 

9 R9 Resoonden 9 2 fo· R10 Resoondon 10 1 

11 R11 Resoonden 11 1 
12 R12 Resoonden 12 1 
13 R13 Resoonden 13 1 
14 R14 Resoonden 14 1 

15 R15 Respooden 15 2 
16 R16 Resoonden 16 1 
17 R17 Resoon-17 2 
16 R18 Responden 18 2 
19 R19 Resoonden 19 1 ----
20 R20 Resoonden 20 1 --. Sumber . Data Hasll Olahan 

r 1 Klasifikasl kelas berdasarkatl Jabatan re!:ponden 

I 

U!<as.11Ucr 

u Mile:rl T..rnnik 

Garnbar 4.3. I<.lasi!lkasi Kelas Berdasarkan Jabatan Reponden 

Sumber : Oa.ta Hasil O!ahan 
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Gambar diatas menunjuk.kan bahwa sebagian besar responden berposisi 

sebagai Kosotker yaitu sebesar 700" dan posisi sebagai Asisten Tekrtik sebesar 30%. 

Hipotesis yang diusulkan untuk Uji Mann-Whitney dan ade.lah sebagai 

berikut (Andi Pratisto, 2009) ; 

I. Ho = Tidak ada perbadaan persepsi responden yang berbedajabatan. 

2. Ha =Ada perbe<laan minimal satu persepsi responden yang berbedajabatan. 

Pedoman yang digunakan untuk menerima atau menolak jika hipotesis 

nol (Ho) yang diusulkan (Andi Pratisto, 2009); 
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l. Ho diterima jika nilai p-value pada kolom Asymp.Sig (2-tai/ed) > level of 

significant ( «) sobe.sar o.o~ 

2. Ho ditolak jika nilai p-value pada kolom Asymp.Sig (2-lailed) < level of 

significant (a) sebesar 0,05 

Hasil dari koesioner yang telah disebar pada responden sebanyak 20 

orang dilakokan klasifikasi jabatan dan dilakokan pengo!ahan data dengan 

menggunakan Uji Mann-Whitney dengan contoh basil uji seperti dibawah ini : 

" 

Tabel4.!0. Output Mann-Whitney 
'fest S13tlsth::sb 

x2 ,, ,. x5 ,, x7 
Marni~Whill"ley V 2,000 3,!l00 4,000 3,000 2,>00 ~noo ·MOO 
W1!coxonW 12,000 6,000 7,000 6.000 12,500 12,t100 7,0()0 
z ·1.414 •,707 JJOO -.707 -,.S22 ·1.414 ,t'JIIO 
Asymp. Sig. (:2-taDed) '157 ·""' 1.UOO 400 ,411 ,157 umo 
EJ<uet Stg. 1_2•( l·t;:tilcd ,S.Jlll 1100" 1,000

11 :ar:xl .SM' 533' U)oif $lg.)J • 

Sumber. Has!l Olahan 

Berikut ini ada!ah output yang dihasilkan dari l{ji Mann-Whitney pada kategori 

yang mengaJami perbedaan persepsi berdasarkan jabatan responden : 

Tahel 4.1!. Output Mann-Whitney Yang Mengalami Bed a Persepsi 

X1 X> X4 X23 X26 ""' - X54 )(55 X65 X74 -
""""'" "-"""'YU 1all00 19.000 16.000 3.1)00 20.000 15J)OO 16.000 21.000 12.000 22.000 19.000 

Wilcoxon 120.50 126.00 w 39.000 40.600 37.000 24.000 41.000 0 37.000 • "'""" 43.000 124.000 

z ~2.330 -2.199 ·=· -3.839 -2'.251 -2.415 -2.524 -1.978 -21587 ·2.175 ..2.045 ..,.,_ 
Slg. (:!-

-""' .028 .012 - .024 """ .01.2 ·""' .007 -""' .041 tatted) 

Exact Sig, 
[2~1-..... .051" .062' .o33• .OO!J" .076" .026' .033' .091'" .012" .1119" .062" 
Slg.)) 

. 
Sum bet . Hasd Olah.art 

Dari output SPSS diatas ditunjukkan bahwa terdapat beberapa nilai 

Asymp. Sig (2-lai/ed) yang lebih keeil dari level of significant (a) 0,05. Jadi 

Hipotesis no! {Ho) dilolak dan Ha diterima atau dengan kata lain ada perbedaan 

minimal satu persepsi responden yang berbeda jabatan. Vruiabei yang mengalami 

perbedaan per:sepsi yaitu Xl. X3, X4, X23, X26, X30, X34, X54, X55, X65 dan 
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X74. Keterangan seJengkapnya mengenai variabel X tersebut da,pat dilihat pada 

tabel variabel bebas (X) dalam penelitian. 

4.2.2.2 Karakteristik Responden Dalam Aspek Pengalaman 

Kamkteristik responden dalam aspek pengalaman dilakukan dengan 

bantuan Uji Kruska/1 Wallis. Uji Kruskall Wallis dilakukan untuk menguji 

perbedaan jawaban responden dengan latar belakang perbedaan pengalaman. 

Adapun perbedaan pengalaman ini dikelompokkan kudalam 3 bagian, yaitu: 

l. Kelompok responden dengan pengalaman I 0-17 tahun (ldasifikasi kelas ~ I) 

2. Kelompok responden dengan pengalaman I 8-25 tabun (klasifikasi kelas ~ 2) 

3. Kelompok responden dengan pengalaman > 25 tabun (ldasifikasi kelus ~ 3) 

Dengan ~reberan data dan grafik sebagai berikut : 

Tabel4.12. Klasifikasi Kelas Berdasarkan Pengalaman 

, Kl"tfikasfkela.s !MmfQarJGtn PGngalaiJian 

..J!b Kode p";i!!~::::·· Kla&ifik¥1· KeJas 
1 Rt 25 2 
2 R2 20 2 
3 R3 22 2 ·-····· 
4 R4 18 2 
5 RS 15 1 
6 R6 17 1 
7 R7 17 1 
6 R6 13 1 
9 R9 20 2 
10 R10 22 2 

.... _ .. ·-·--·------
11 R11 30 3 
12 R12 15 1 
13 R13 15 1 
14 R14 20 2 
15 R15 20 2 
16 R16 19 2 
17 R17 16 2 
18 R16 24 2 
19 R19 29 3 
20 R20 13 1 . Sumber . Hasd Olahan 

Universitas Indonesia 

Faktor Yang..., Yudho Dwi Hadiarto, FT UI, 2009



I 

I 
' ' 

85 

---------

Kla!iltiki!lsl kelas berd!lsarkan pengalillman re5pond'en 

IIU)·l11ahun 

wjl;.J.St.'lhua 

Garubar 4.4. Klasifikasi Kelas Berdasarkan Pengalaman 

Garnbar menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiHki 

pengalamllll 18-25 talmo yaitu sebesar 57% dan 10-17 tahun sebesar 29%, serta > 

25 tahun sebesar 14%. 

Hipotesis yang diusulkan untuk Krusknit Wa!Us adalah sebagai berikut 

(Andl Pratisto, 2009) : 

l. Ho = Tidak ada perbed!lBll persepsi responden yang berbeda jabatan, 

pengalaman 

2, Ha = Ada perbedaan minimal satu persepsi responden yang berbeda jabatan., 

pengalaman 

Pedoman yang digunakan untuk menerima atau menolak jika hipotesis 

nol (Ho) yang diusulkan (Andi Pratlsto, 2009): 

l. Ho diterima jika nilai p-value pada kolom Asymp.Sig (2-lailed) > lewd of 

significtml (a) sebesar 0,05 

2. Ho ditolak jika nilai p-value pada kolom Asymp.Sig (2-tai/ed} < level of 

significant (a) sebesar 0,05 

Hasil dari kaesioner yang telah diseber pada responden sebanyak 20 

orang dilakukan klasifikasi pengalaman dan dilakukan pengolahan data dengan 

menggunakan Uji Krusknll Wallis dengan contoh hasil uji seperti dibawah ini : 
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Tabel4.l3. Ou utpu/ KrusWI Wallis 

X1 X2 X3 X4 X5 Dot 

Chi· .075 .075 .649 3.072 2.307 
Square 
d! 2 2 2 2 2 
Asymp. I .9631 .963J .723J .215J .316 
Sig. i i i i . Swnber, Ha.sll Olshan 

Dari output SPSS J 7 menunjukkon bahwa hampir semua variabel 

mempunyai nilai Asymp. Sig (2-tailed) lebib besar dari pada level ufsignifican/ (a) 

0,05 kecaaii variabel X23 dan X74 yang mepunyai nilai Asymp. Sig (2-lai/ed) lebih 

besar dari pada level qfsignificanl (a) 0,05 dan harnpir keseluruhan nilai chi .yquare 

output SPSS lebih keeil dari nilai chi square tabel dengan derajat kebebesan 2 yaitu 

5,591. Sebingga hipotesis no! (Ho) diterima dan Ha ditolak, atau dapat dikatakan 

tidak ada perbedaan persepsi responden yang berbeda pengalaman. Tidak adanya 

perbedaan persepsi berdasarkan pengalaman ini disebabkan karena seluruh 

responden memiliki pengalaman kerja diatas I 0 tabun di bidang konstruksi jalan 

dan jembetan dan depat dianggap sudah cukup berpengaiaman dan memahami 

variahel-variabel pada penelitian ini. 

4.2.2.3 Validitas dan Reliabili!as Variabel Penelitian 

Seperti yang sudah diuraikan pada bab terdahulu bahwa tujuan dari uji 

validitas ini digunakan untuk mengetahui seberapa tepat suata alat ukur mampu 

melakokan fungsi. 

Alat ukor yang dapat digunakan da!am pengujian validitas suatu kuesioner 

adalah angka basil korelasi antara skor pemyataan dan skor kesoluruhen 

pernyataan responden terhadep infomasi dalarn koesioner (frition P.B,, 2005, hal. 

247}. 

Sedangkan uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat 

ukur, apakah alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten 

jiku pengukuran tersebut diulang. Berikut ini dilakukan proses perangkuman dari 

input variabel penelitian : 
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Tabel4.14. Case Processing Summary 

Case Processing Summary 

N % 

Cases Valid 20 100.C 

Excludeda 0 .0 

Total 20 100.0 

a. Ustwise defetion based on a!! variables in the 

procedure. 
Sumber :output Progr;1rn SPSS 17 

87 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa telah diteliti 20 responden dan 

IOO"A. sudah valid (tldak ada yang dikeluarkan dari analisa penelitiar). Variabel 

(X) yang rnerupakan event didalam penelitian ini betjumlah 76. Seluruh variabel 

sebaryak 76 tersebut dimasukkan dalam program SPSS 17, dan jum1ah variabel 

yang valid banya 13 variabel. Hal tersebut dilakukan berdasarkan cara 

pengambilan keputusan sebagai berikut (Andi Pratisto, 2009) : 

L Jika r hitung positif dan r hitung > r tabel. maka variabe) tersebut valid 

2. Jika r hituog negatif atau r hitung < r label, maka variabel tersebut tidak valid. R 

hitung dapat dilihat pada kolom Corrected Item-Total Correlation. 

Berikut ini dijabarkan contoh variabe! yang valid berdasarkan ouJpul Program 

SPSS 17: 

Tabel 4.15. Corrected Item-Total Correlation 
ltem~Total Stati$Ues 

&;ale Scale Cronbach's 
Mean if Valiance Corrected Alpha if 

Item if Item Item-Total llem 

X19 47.4500 16,892 .265 .697 .843 
X25 47.2000 16,484 .381 .750 .836 
X33 47.4500 15.208 .709 .844 .815 
X34 48.25(10 15.987 .491l .728 ,829 
X$5 48.:l000 15.379 .649 .1'08 .819 
XS5 48.2500 16.092 .373 .685 .837 
X42 47.7000 15.484 .522 .733 .827 
X43 48.0000 18.947 .384 .822 .836 
X59 47.9000 15]79 A36 .818 .833 
xso 48.3000 14.326 ,517 .852 .831 
X71 47.6500 14.450 .729 .860 .810 
X76 47.9000 15.147 .4~1 .704 .830 
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Sum bet: output Program SPSS 17 

V alidasi yang dilakukan adalah dengan nilai Corrected Item - Total 

Correlation tidak boleh lebih kecil dari r labeL R label pada kasus penelitian ini 

adalah = jumlah variabel - l, maka didapat r tabel sebesar 0,227. Dari basil 

pengolahan data dilakakan 4 kali proses untuk meredukal variabel yang tidak valid, 

sehingga didapat 13 variabel dengan Corrected Item-Total Correlation-nya sudeb 

lebih besar dari 0,227 (valid). Sehingga dapat dikatakaa bahwa variabel tersebut 

valid, untuk lebib jelas mengenai variabei yang valid pada peneHtian ini dapat 

dilihat pada lampiran 4 . 

Untuk menguji reliabilitas variabel yang ada dilakakan cara pengambilan 

keputusan seperti berikut ini (Andi Pratisto, 2009) : 

I. Jika nilai r Alpha positifdan > rtabel, maka reliabel. 

2. Jika r Alpha n•galiw atau r Alpha< r tabel, maka tidak reliabel. 

Hasil output dari proguun SPSS adalah sebagai berikut : 

Tabel4.16, Reliability Statistics 

Reliability StatlsUcs 

Cronbach's Alpha 
Based on 

Standardiz:ed 
Cronbach':> Alpha Items N of Items 

.840 .846 13 

. Sumber. output Program SPSS 17 

Hasil output dari proguun SPSS dengan jumlah variabel valid 13 variabel 

memiliki cronbach 's alpha yaitu 0,840. Dari tabel diatas, jika dibandingkan 

dengan angka r label sebesar 0,227 maka terlihat bahwa nilai cronbach s alpha 

yaitu 0,840 lebih besar dari r label yaitu 0,227. Berdasarkan uji validitas dan 

reliabilitas maka variabel penelitian sudah valid dan reliabel. 

4.2.3 Kucsioner Tahap Kctiga 

Pada pengumpulan data tahap akhir, dilakakan kembali wawancara pakar 

guna mendapatkan validasi akhir. Valida.si yang dilakukan adalah menggunakan 

teknik Delphi dengan wawancara terstruktur dalam bentuk kuesioner. pakar diminta 
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untuk memberikan masukan I komentar terhadap faktor dominan yang didapatkan 

dari pengolahan data penelitian, sehingga dapal diberikan analisa yang sesuai 

dengan output tersebut. Adapun pakar yang diwawancarai adalah pakar yang sarna 

dengan pakar pada pengumpulan data tahap satu. Hasil yang didapat pada tahap ini 

akan dibahas pada beb 5 temuan dan bahasan. 

4.3 Anallsa Data 

4.3.1 Analisa Deskriptif 

Analisa Deskriplif adalah statistik yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau 

memberi gambaran terhadap Dhjek yang ditelili melatui data sampel atau popuiasi 

sebagaimana adanya (Sugiono, 2006). Analisa deskriplif bertujuan untuk 

mendapatkan nilai mean dan median dari keseluruhan penHaian yang te1ah diberikan 

olah pana respondcn alas variahel yang ditanyakan. Nilai median digunakan untuk 

mendapatkan gnmbaran pada penelitian ini. 

Analisa deskriptif menggunakan bantuan software SPSS 17. Analisa statistik 

deskrlptif yang dipakai pada penelitian ini adalah prosedur frekuensi. Prosedur 

frekuensi memiliki kagunaan pokuk untuk melakukan pengecekan terhadap input 

data. Apa.kah data sudnh diinputkan dengan benar. Hal ini bahwa dengan statistik 

frekuensi kita bisa mengetahui resume data secara umum seperti berapa jumlah 

responden laki-laki, berapa jumlah responden perempuan. dan sebagainya. Selain itu 

prosedur ini juga memilki kegunaan untuk menyediakan infonnasi deskripsi data 

yang menggambarkan demographic characteristic dari sampel yang diarnbil (feguh 

Wahyono,2S Model Analisis Statistik dengan SPSS 17, 2009). 

Berikut ini adalah contoh analisa deskriptif pada pertelitiWI ini, dengan nilai 

median tertinggi. 

Tabel4.17. Analisa Deskrir>tif 
X1 )(2 X3 X4 X5 

N Valid 2() 20 20 20 20 
Mls.eing 0 0 0 0 0 

Mean 4.4000 4.6000 4.5500 4.6000 4.0000 
Median 4.0000 5.0000 t 5.0000 I 5.0000 4.0000 
Std. Deviation .50262 .50262 .51042 .50262 .32444 
Minimum 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 
Maximum 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 
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Tabel4.! 7. (Sambunean) 
X12 X13 X14 X15 X16 

N Valid 20 20 20 20 20 
Missing 0 0 0 0 0 

Mean 2.7000 3,6500 4.5500 2.7000 3.4000 

Median 3.0000 4.0000 fiOOOO 3.0000 3.0000 
Std. Deviation .47016 .48938 .51042 A7016 .50262 
Minimum 2.00 3.00 4.00 2.00 3.00 
Mrudmum 3.00 4.00 5.00 3.00 4.00 

X22 X23 X24 X25 X26 
N Valid 20 20 20 20 20 

Misslfl9 0 0 0 0 0 
Mean 2.3000 4.<l500 4.6000 4.3500 4.1000 
Median 2.0000 5.oooo I 5.0000 4.0000 4.0000 
Std. Deviation ]3270 .48936 ,502.62 .48936 .55251 
Minimum 1.00 4.00 4.00 4.00 3.00 
Maximum 3.00 5.00 5.00 5.00 5.00 

Sumber: output Program SPSS 17 
---~ ---~------~ 

• 

4 

3 

1 . 

0 

110Ul72121n313741458US76165607177 

Gambar 4.5. Grafik Analisa Deskriptif 
Sumber: Hasil Olaban 

-Median 

--Jrcw .. Mil\fmun1 

---Ma"imum 
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Setelah dilakukan uji menggunakan program SPSS 17 digambarkan babwa 

X2, X3, X4, Xl4, X23, X24 memiliki nilai median 5 yaitu saagat berpengaruh 

terhadap variabel dependen (Y) yaitu efisiensi. Hasil pengnlaban data tersebut 

digambarkan dengan sebuah gmlik. 

Dad graflk 4.5 diatas, nilai yang diambH adalah nilai mak.simum median 

karena data yang diolab pada penelitian ini adalab data tidak terdistribusi normal 

(berdasarkan uji normalitas). Dimana, nilai maksimum median merupakan 
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gambamn dari variabel x yang berpengaruh terhadap variabel Y. Penjabaran 

variabel~variabel tets:ebut adalah sebagai berikut : 

1. X2 : Kompleksitas Proyek (Desain dan Konstruksi) 

2. X3 : Inovasi Teknologi dan konstruktabilitas 

3. X4 :Transfer Reslko 

4. Xl4: Keputusan desain (olen owner) sa.at pelelangan 

S. X23 : Prosadur pelelangan 

6. X24: Jumlab peserta lelang 

4.3.2 Uji Nonnalitas 

Uji nonnalitas adalah metode pengujian sampel dimana dilakukan keputusan 

pemilihan pengolahan data menggunakan parametrik atau non parametrik. Penggnna 

slatistik parametrik bekerja dengun asumsi bahwa data setiap variabel penelitian 

yang akan dinnalisa membentuk dislribusi nonnal. Bila data tidak normal, maka 

teknik statistik parametrik tidak dapat diganakan untuk analisa. Sebagai gantinya 

digunakan teknik statistik lainnya yang tidak berasumsi babwa data harus 

berdistribusi norn1al. Teknik statistik itu ada1ah statistik non parametrik. Untuk itu 

sebelum dilakakan analisi data maka diuji ter!ebih dahulu distribusi data yaitu 

dengan Uji Knlmogrov-Smimov dengan bantu an Program SPSS 17. Kriteria 

pengujian pada Uji Kolmagrov.Smimcw adalah (Andi Pratislo, 2009) : 

I. Angka signifikansi Uji Kolmogor<W-Smimov Sig > 0,05 maka data berdistribusi 

nonnal. 

2. Angka signifikansi Uji Knlmogorov-Smimov Sig < 0,05 maka data tidak 

berdistribusi nonnal. 

Berdasarkan Uji Knlmogrov·Smimov dengan bantuan Program SPSS 17 

didapatkan data bahwa data (yang sudan valid) tidak berdislribusi normal. Berikut 

ini adalah conloh basil tes nonnalitas dengan kotak kuning yang menunjukkan data 

yang tidak berdistribusi nonnal. 
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Tabel4.18. Uji Normalitas (Ko/mogorov-Smimov) 

Kolmooorov-Smimo-1 I 
Statistic df I Sia I 

xs .450 20 .000 
X19 .387 20 .000 
X25 .413 20 .000 
X33 .387 20 .000 
X34 .387 20 .000 
X35 .361 20 .000 
X38 .298 20 .000 
X42 .351 20 .000 
X43 .509 20 .000 
X59 .333 20 .000 
X60 .257 20 .001 
X71 .327 20 .000 
X76 .279 20 .000 

Sumber : hasil olahan data dengan SPSS 17 

Pada label diatas dilihat bahwa nilai Kolmogorov-Smirnov yaitu dibawah 

0,05 dengan sampel data berdistribusi tidak normal. Maka dipilih metode analisa 

data statistik non parametrik untuk pengolahan data pada penelitian ini. 

4.3.3 Analisa Korelasi 

Analisis korelasi bertujuan untuk mengetahui dan menemukan ada tidaknya 

hubungan antara variabel bebas (dependent) m dan variabel terikat (independent) 

(X). Untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel tersebut digunakan alat 

yaitu koefisien korelasi, sehingga dapat diukur karakteristik hubungan serta arti 

maupun implikasinya, baik dari hubungan positif maupwt hubwtgan negatif. Uji ini 

dilakukan untuk menguji korelasi antara dua variabel yang datanya tidak 

berdistribusi normal atau tidak diketahui distribusinya. Uji korelasi Spearmen dipilih 

pada penelitian ini dikarenakan jumlah sampel yang kurang dari tiga puluh (Sugiono, 

2006). Uji Spearmen ini dilakukan dengan bantuan Program SPSS 17. Hasil korelasi 

nantinya berupa angka korelasi yang menentukan kuat lemahnya hubungan antara 

kedua variabel. 

Sebelum melakukan uji korelasi dilakukan uji hipotesa untuk menguji 

hipotesa "Faktor-faktor pemilihan dan penerapan bentuk kontrak Design and 

Build pada proyek konstruksi jalan dan jembatan berpengaruh terhadap efisiensi" 
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maka dilalrukan uji hubungan asosiatif dengan bantuan SPSS 17 memakai 

konkordansi Kendall didapat W (p) sesaai dengan tabel.dibawab ini. 

Tabel4.19. Hasil Test KoefJSien Konkordansi Kendall's 

Test Statistics 

N 
Kendall's W" 
Chi-Square 

f 
ymp. Sig. 

a. Keodalrs Coefficient of 

Concordance 

Sumber : hasil olahan data dengan SPSS 17 

Dari tabel diatas didapat W (p) = 0.403, dimana Hipotesis no! (Ho) adalah : 

Tidnk ada hubungan (pengaruh) antara faktor-faktor pemilihan dan penerapan bentuk 

kontrak Design and Build dengan efisiensi. Sedangkan Hipotesis Ha adalah: Ada 

hubungan (pengamh) antara faktor-fuktor pemilihan dan penerapan bentuk kontrnk 

Design and Build dengan eftsiensi, dan sesuai dengan hipotesis statistiknya adalah: 

Ho: p=O 

Ha: pJ"O 

Berarti Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti terdapat hubungan antara faktor

faktor pemilihan dan penerapan bentuk kontrak Design and Build pada proyek 

konstruksi jalan dan jembatan dengan efisiensi, atau faktor-faktor pemilihan dan 

penerapan bentuk kontrnk Design and Build pada proyek konstruksi jalan dan 

jembatan berpengaruh terhadap efisiensi. Hasil nilai W (p) tersebut berdasarkan tabel 

interpretasi terhadap koefisien korelasi berikut ini masuk dalam tingkat hubungan 

sedan g. 

Tabel 4.20. lnterpretasi Terhadap Koelisien Korelasi 

Juiervel Koefis.ien Tinekat Hubun:ean 
0.00~0.199 San_gat_ Rendah 
0.20- 0.399 Rendm 
0.40-0.599 Sedan• 
0.60~ 0.799 Kuat 
0.80 LOOO s K"" . 

Sumber: TritOn, 2006 
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Analisa korelasi yang dHakukan f.-elanjutnya adalah analisa korelasi Spearman 

dengan menggunakan hantuan program SPSS 17. Hasil korelasi nantinya berupa 

angka korelasi yang menentukan kuat lemahnya hubungan antara variabel bebas dan 

terikat 

Referensi angka k<Jrelasinya adalah sebagai berikut {Jonathan Sarwono,2006): 

!. 0- 0,25 : Korelasi sangat lemah 

2. 0,25-0,5 : Korelasi cuk<Jp 

3. 0,5-0,75 : Korelasi kuat 

4. 0,75- 1,00 : Korelasi sangat kuat 

Untuk lebih jelas rnengenai output Ufi Spearmen dapat dilihat pada lampiran 

7. Berikut ini akan dijabarkan output Uji Spearmen: 

Tabei 4.21 Output analisa korelasi Spearmen 

y )(5 X33 X34 X35 dst 
Spearman's y Correlation 1J)()() .000 

X19 ~ 
.082 .664 . .287 .328 ,212 dst 

mo CoeffiCient 

Sig. (2· . 1.000 .731 .001 .220 .158 .389 
tailed) 

N 20 20 20 20 20 20 20 
····-

Sumber: bas1l olah:mdatadengan SPSS 17 

Dari hasil analisa koreiasi dengan menggunakan bubungan asosiatif 

(koreiasi) Spearman didapat variabel yang memiliki korelasi kuat dan memberlkan 

dampak positif yang signifikan terhadap terhadap variabel Y(efisiensi), yaitu X25 : 

Efek terhadap biaya proyek. 

4.3.4 Analisa dengan Analitical Hierarchy Process (AHP) 

Analisa AHP dalam penelitian ini untuk mengetnhui variabel-variabel yang 

dominan berdasarkan tingkal pengaruhnya. Analisa yang dilakukan adalah analisa 

kualitatif untuk mengetahui penilaian tingkat pengaruh seca.ra kualitatif. Analisa lni 

dilakukan dengan mengganakan penguk<Jran skala ordinal terhadap 

dampak/pengaruh variabel penelitian. 

Penilaian yang diberikan resp0ndcn merupakan penilaian alas faktor-faktor 

yang mempengaruhi pemilihan dan penerapan bentuk kontrak De.,ign and Build 

pada proyek konstruksi jalan dan jembatan. Dalam memberikan penilaian, terdapat 
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beberapa responden memberikan penilaian yang sama atas suatu var:iabel yang 

mempengaruhi pemilihan .bentuk kontrak IlO!llUn tidak .sodikit pula yang 

memherikan penilaian yang herbe<la. Hal ini sangat dipengaruhi dari tingkat 

pengalarnan serta pendapat masing-masing terhadap variabe) yang ada tanpa 

menghilangkan unsur subyektifitas respondcn. Dari data tersebut dilakukan 

penentuan prioritas dan klasifikasi variabel dengan rnengganakan Analitycal 

Hierarcy Process (AJIP). Dad proses tersebut alum dikelahui voriabel dominan apa 

saja yang mempengaruhi pemilihan dan penerapan bentuk kontrak Design and Build 

pada proyek konstruksijalan dan jembatan, mclalui pembobetan faktur-filktomya. 

Pada proses analisa AHP langkah per1llma dilakukan adalah mentabulasi 

basil jawaban responden. Kemudian rnencari nHai nonnalisasi data atau normalisasi 

matriksnya. Setelah mendapatkan niJai nonnalisasl data langkah selanjutnya adalah 

mencari nilai konsistensi hirarki, perbitungan nHai lokal pengaruh. dari hasil 

pemitungan ini akan didapat nilai akhir faktur penganuh beserta peringkatnya 

bcrdasarkan bobot basil pemitungan dengan matriks pembobotan. 

Berikut ini adalah skala pengakuran dampaklpengarnb yang diganakan : 

Tabel4.22. Skala Pengakuran /Pcnilaian 

Sumber: Ha.sil Olahan 

Skala pengukuran tcrsebut diambil berdasarkan defmisi sebagal berikut ; 

Tahel 4.23. Definisi Skala Pengakuran 
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Matriks pembobotan yang digunakan ialah sebagai berikut : 

Tabel4.24. Molrik:s Pembobotan Kategori Dampak/Pengaruh 

Sumber: Hssil Olshan 

Pembobotan ini merupakan hasil perhitungan input pengaruh, Setelah diperoleh 

bobotnya. maka dilak:ukan normalisasi dengan membandingkan bobot per lnput deogan 

jumlah bobot. Kemudian dijumlah dan dibandingkan kembali dengan jumlah tingkat 

pengarub (5 buah), kemudian dibuat persentasenya seperti teriihat pada tabel dibawah 

ini. 

Tabel4.25. Matriks Normalisasi Kategori Darnpak/Pengarah 

Selanjutnya dibobotkan per seratus, dimulai persentase terkeeil hingga 

persentase terbesar. Tabel berikut adalah basil perhitungannya, secara detail hasil 

perhitungan analisa AHP dan Iangkah-langkah perhitungannya dapat dilihat pada 

Jampiran S. 

Tabel 4.26. Bobot Elemen Darnpak!Pengaruh 

Berikut ini ditampilkan peringkat atau rangking berdasarkan hasil 

perhitungan bobot yang telah dilakukan dan hasil analisa tingkat pengaruh. Nilai 

Universitas: lndonoola 

Faktor Yang..., Yudho Dwi Hadiarto, FT UI, 2009



2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

97 

yang diambil adalah nilai variabel yang mempunyai bobot tingkat pengaruh yang 

terbesar diatas nilai rata-rata berpengaruh, dan masuk keaalam level sanga! 

berpengaruh. Berikut basil tabel perangkingan: 

Tahel4.27. Perangkingan Variabel Hasil Perhitungan 

X2 

X4 10.8140 

X14 10.4908 

X1 

X19 
waktu 

Sumber : basil ofahan data dengan analisa AHP 

4A Validasi 

Validasi dilakukan dengan kuesioner tahap 3. Setelah didapalkan faktur 

faktor dominan yang berpcngaruh terhadap pemiJihan dan penerapan bentuk kontrak 

Design and Build pada proyek konstruksi jalan dan jembatan dan urutan 

prioritasnya, maka tahap berikutnya adalah melalcukan validasi atas hasH tersebut. 

Validasi dilakukan dengan mengajukan kuesioner terhadap pakar yang 

memenuhi persyaratan untuk mengetahui pendapat mereka tentang hasil yang 

didapat. Pakar yang dimaksud dalam validasi ini adalah pakar yang sama dengan 

kuesiQner tahap L 

Pertanyaan yang diajukan kepada para pakar berupa bagaimana pendapat 

mereke terhadap faktur yang paling mernpengarubi pemilihan dan penerapan bentuk 

kontrak Design and Build pada proyek konstruksi jalan dan jembatan yang didapat 

dengan bentuk jawaban sebagai barikut: 
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I. Sangat Setuju 

2. Se!ldu 
3. Ragu-ragu 

4. Tidak Setuju 

5. Sangat Tidak Setuju 

Dari basil validasi terhadap 5 orang pakar didapat 5 orang pakar menyatllkaa 

setuju. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua pakar setuju dengan basil 

peneHtian inl dan peneHtian ini vaiid. 

Dalam kuesioner untuk validasi ini juga dimaksudkan untuk menjawab 

pertanyasn peneHtian yang kedua, yaitu mengetahui pendapat pak:ar meogenai 

bagaimana panempan fak!or-faktor dominan yang didapatkan dari hasil analisa 

daiam upaya meningkatkan efisiensi. 

Berikui ini adalah contob pendapat pakar dalam menanggapi bagaimana 

penerapan faktor-faktor dominan tersebut serta tindakan atau respon yang mungk.in 

dilakukan sebagai tindakan pencegahan dan upaya pengendalian terhadap faktor

faktor atau variabel-variabel yang mempengaruhi dalam proses perencanaan maupun 

pelaksanaan proyek konstruksi jalan dan jembatlln dengan bentuk kontrak Design 

and Build. Secara iebih iengkap pendapat pakar dapat dilihat pada bab 5 Temuan 

dan Pembahasan. 

Tabel 4.28. Contoh Pendapat /Respon Dari Pakar 

. . ~1io~t. . Tia.dakali hlleeglb~t:ll & 
Fliklor, :: :· . ·. V•n•li<l !lobo! _P,e~~· . . Pel.li.··~i.J!oif(dlili f:""'i>an . ·.. .. ... · · · · I<Oottak:J>.B '· '· <· ''i • ' 

KIUtlkterlSIIk Transfer Resiko Sangat 1. Resiko banu; sudah 
proyek lleq>engaruh leridentifikasi -teralokasi 

dengan cennat. 
2. Mengidentifikasi potemi 

teljadinya ·- tak 
tetduga. 

3. Mcngidcntifikasi potensi 
terjadinya perubaban 

X4 10.814<> peketjaall. 
4. Mengidenlifikasi d'""pok 

akibat perub>lmn jadual, 
kesngalan 
kontraktorlsubkontrlctor. 
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Tabel4.28. (sambungan) 

Karakleristik Resiko yang in gin San gat L Owner h"""' memaharni 
Owner dihindari Owner Berpengaruh berbagai mctode pengadaan 

proyek don rnemiliki 
kemampuan mdakukan 
penilaian yang komprebensif 

'"" pen era pan berbagai 
metode pengadaan proyek. 

2. Mampu menilai kompetensi 
kontraktor don konsu1tan 
secara obyektif. 

3. Tersedia sumberdaya manusia 

2 X33 9.5211 yang mampu mengendalikan 
pelaksanaan metode 
pengadaan proyek yang 
dipilih. 

4. Bina Marga h""'' 
menyediakan data teknis yang 
valid sebelum pelaksanBfUI 
pelelangan sehingga resiko 
ketidakpastian lr.llk dalam 
trump perencanaan teknis 
maupun pelaksanaan 
pekeljaan okon dapat 
dihil~gkan . 

. . . . 
Sumber . data has!l olahan sendm 

4.5 Kesimpulan 

Pembahasan pada bab ini menjelaskan bahwa pengolahan data yang 

dilakukan pada penelitian ini menggunakan tiga tahap, dimana pada tahap satu dan 

tiga dilakukan proses wawancam terstruktur terhadap pakar yang memiliki 

pengalaman di bidang konstruksi jalan dan jembatan. Sedangkan pada tahap kedua 

dilakukan proses pengolahan data basil kuesioner tahap 2 dengan bantuan program 

SPSS versi 17 dan Microsoft Excel. Pengojian yang dilakukan dari program SPSS 

versi 17 yaitu analisa validitas reliabilitas, analisa non parametrik dengan 

menggunakan Kruskall-Wallis dan Mann-Whitney, analisa desk:riptif, dan analisa 

korelasi Spearmen. Sedangkan analisa AHP dilakukan dengan bantuan program 

Microsoft Excel. 
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BAB5 
TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

5.1 Pendahuluan 

Pada bab Temuan dan Pembahasan ini akan menjelaskan tentang Temuan 

pada penelitian ini, pembahasan soeara komprehensif, pembuktian hipotesa dan 

ringkasan. 

5.1 Temuao 

Dari basil Studi literatur variabel yang mempengaruhi pemilihao dan 

penerapan bentuk kontrak Design and Build dalam upeya meningkatkan efisiensi 

terdapat 83 variabel, kemudian variabel tersebut divalidasi kepakar dan 

didapatkan variabel sebanyak 76 buah. Setelah divalidasi ke 76 variabel tersebut 

dibuat kuesioner dan disebnrkan kepada responden sebanyak 20 responden. Dari 

ke 20 knesioner yang disebar, sebanyak 20 knesioner yang memenuhi syarat 

untuk dioleb datanya. Dari basil pengolahan data statistik diperoleh satu variabel 

yang berkorelasi kuat dan berpengaruh sangat signifikan terhadap efisiensi yaitu 

X25 Efek terhadap biaya proyek. 

Untuk mencori variabel·variabel yang dominan pengolahan datanya 

menggunakan metode Analltical Hierarchy Process (AHP) didapatkan II variabel 

menurut tingkutan rangking pengaruh yang mempengaruhi pemilihan dan 

penerupan bentuk kontrak Design and Build dalam upaya meningkatkan eflsiensi, 

yajtu variabel X23, X25, X2, X4, X24, X3, Xl4, XI,Xl9,X2S dan X33. Variabel 

hasil pengolahan data statistik yang mempunyai korelasi sangat knat yaitu X25 

juga merupakan rangking ke dua dari faklor-fuktor dnminan yang dihasilkan dari 

analisa AHP. Setelah itu dilakukan va1idasi pakar melaiui wawanc.ara terstruktur 

untuk mengetehui bagaimana penerapan faktor-fuktor dominan tmebut dalam 

npaya meningkatkan efisiensi, daiam bentuk tindakan pencegahan (preventive 

action) maupun pengendalian (controlling). 
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5.3 Pemlmhasan Secara Komprehensif 

5.3.1 Pembahasan Variabel Tereduksi 

Dari hasil verifikasi, klarifikasi dan validasi variahel oleh pakar dengan 

teknik wawancam terstruktur pada kuesjoner tahap I, dari &3 variabel basil studi 

literatur mengalami reduksi sebanyak 7 variabel. Variabel yang mengalami 

reduksi adalah sebagai berikut : 

I. Variabel X9 : Prosentase pekerjaan paralel. Alasan pekar dapat disimpulkan 

bahwa prosenlase pekerjaan pamlel ini biasanya diterapkan untuk proyek

proyek gedung yang mempunyai karokteristik yang sama untuk lahap lertentu, 

sehingga untuk proyek konstruksi jalan dan jemhatan kurang begitu 

bcrpengaruh. 

2. Variabel X12 : Fleksibilitas lingkup pekeJjaan saat pergantian kontraktor. 

Pakar menyimpulkan untuk tahap ini terlalu jauh 11ntuk menentukan kriteria 

proyek. 

3. Variabel Xl4 : Keputusan desain (oleh owner) saat pelelangan, pakar tidak 

menyertakan alasan. 

4. Variabel X23 ; Prosedur pelelangan, tidak berpengaruh karena lahap lerlalu 

jauh (tahap pelaksanaan). 

5. Variabel X24 ; Jumlah peserta lelang, pakar tidak menyertakan alasan. 

6. Variabel X25; Prakualifikasi, pakar tidak menyertakan alasan. 

7. Variabel X76 ; Klaim dan disputes pada proyek yang pemah dikerjakan, 

disirnpulkan bahwa untuk proyek design and build pada konstruksi jahm dan 

jembatan masih jarang, sehingga track record kontraktor sulit untuk diketahui. 

Sehingga varlabel yang digunakan untuk kuesioner tahap II menjadi 

sebanyak 76 variabel. 

5.3.2 Pembahasan Hasil Analisa Deskriptif 

Analisa Deskriptif adalah s!atlstik yang berfungsi untuk mendeskripsikan 

atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel a!au 

popu!asi sebagaimana adanya (Sugiono, 2006). Analisa deskriptif bertujuan untuk 

mendapatkan nilai mean dan median dari keseluruhan penilaian yang telah 
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diberikan oleh para responden atas variabel yang ditanyakan. Nilai median 

digunakan untuk mendapatkan gambaran pada penelitian ini, Jadi Anali~il 

deskriptif yang dilakukan pad a penelitian ini hanya untuk mendapatkan gambaran 

umum mengenai penelitian ini, yaitu sebaran jawaban responden terhadap 

penilain kuesioner. 

Setelah dilakukan uji menggunakan program SPSS 17 digambarkan 

bahwa X2, X3, X4, X14, X23, X24 memiliki nilai median 5 yaitu sangat 

berpengaruh terhadap variabel dependen M yaitu efisiensi. Dimana, nilai 

maksimum median merupakan gambaran dari variabel x yang berpengaruh 

terhadap variabel Y. Penjabaran variabel-variabel X yang mempunyai nilai 

median tertinggi ada1ah sebagai berikut : 

a. X2 : Kompleksitas Proyek (Desain dan Konstruksi) 

b. X3 : lnovasi Tekno1ogi dan konstruktabilitas 

c. X4 :Transfer Resiko 

d. X14: Keputusan desain (oleh owner) saat pe1elangan 

e. X23 : Prosedur pelelangan 

f. X24 : Jumlah peserta 1elang 

5.3.3 Pembahasan Hasil Analisa Korelasi 

Pada pengolahan data statistik dengan bantuan SPSS 17 dilakukan uji 

hipotesis hubungan (asosiatif) dengan konkordansi Kendall didapat W (p) ~ 

0.403, dan sesuai dengan hipotesis statistiknya adalah: 

Ho: p=O 

Ha: p;<'O 

Berarti Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti terdapat hubungan antara 

faktor-faktor pemilihan dan penernpan bentuk kontrak Design and Build dengan 

efisiensi, atau faktor-faktor pemilihan dan penernpan bentuk kontrak Design and 

Build berpengaruh terhadap efisiensi. 

Dari basil analisa korelasi dengan menggunakan hubungan asosiatif 

(korelasi) Spearman dengan bantuan program SPSS 17 didapat variabe1 yang 

memiliki korelasi kuat dan memberikan dampak positif yang sangat signifikan 
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terhadap terhadap variabel Y(efisiensi), yaitu X25 : Efek terhadap biaya proyek. 

Variabel X25 memiliki keefisien korelasi sebesar 0.664" positif (+) dengan 2 

(dua) binll!ng, yang berarti mempunyai dampak yang sangat signifikan terhadap 

variabel dependen (Y). 

lnret]>retasi nilai ko<:lisien koreh•si di atas adalab sebagai berikut : 

• Jika nilai koefisien korelasi positif, maka bubungan antara variabel bebas (X) 

dengan variabel terikat (Y) adalab hubungan yang searah, dengan kala lain 

menlngkatnya var.iabei bebas maka meningkat puJa variabei terkait. 

• Jika nilai koefisien korelasi negatif, maka ada hubungan berlawanan antata 

variabel beba.< (X) dengan variabel terikat (Y), dengan kat>. lain 

meningkatnya variabel bebas maka diikuti dengan menurunnya variabel 

terikat. 

Dari basil analisa korelasi dapat disimpulkan bahwa variabel X25 Efek 

terhadap biaya proyek memililci korelasi kuat dan memberikan dampak positif 

yang sangat signifikan terhadap terhadap variabel Y(elisiensi). 

5.3.4 Pembahasan Ha.sil Analisa AHP 

Dari basil analisa dengan metoda AHP dan analisa tingkat pengarab 

didapat bahwa bobot yang terbesar al>.u ranking pertama adalab variabel X23 

yaitu mengurangi klaim. Ranking kedua adalah variabel X25 yaim llli:k terhadap 

biaya pcoyek. Ranking ketiga adalah X2 yaitu kompleksitas proyek (desain dan 

konstruksi). R.angkjng ke empat adal>.h X4 yaitu transfi:r resiko. R.angking ke lima 

adalah X24 yaim efek terbadap durasi proyllk. Rangking ke enarn adalah X3 yaitu 

inov.asi tekoologi dan konstruktabilitas. Rangking ketujuh adalah Xl4 yaitu pentingnya 

proyck diselesaikan sesuai jumlah budget. Rangking ke de Iapan adalah X' yaitu ukuran 

proyek. Rangking ke Sembilan adalah XI9 yaitu pentingnya proyek untuk diselesaikan 

tepat waktu. Rangking ke sepuluh adalah X28 yaitu landasan hu.kum. Ke sepuluh 

variabel ini adalah faktor karakteristik proyek. Faktor karakteristik proyek 

menjadi fuktor yang mempunyai bobot yang paling besar dari faktor-faktor 

dorninan yang berpengaruh terhadap pemilihan dan penerapan bentuk kontrak 

Design and Build dala.m upaya meningkatkan efisiensi. 
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Untuk faktor karakteristik owner, variabel yang paling berpangaruh 

terhadap pamilihan dan penerapan bentuk kontrak Design and Build ;Jdalab X33 

yaitu Resiko yang ingin dihindari Owner, variabel ini menjadi ranking 11 dari faktor

faktor dominan yang berpengaruh terhadap pemilihan dan penerapan bentuk 

kontrak Design and Build. 

Dengan basil dala rangking yang didapat dari analisa AHP, serta ha.<il 

wawancara dengan pakar mengenai alasan pemilihan variabel-variabel tersebut 

maka didapatkan : 

l. Rangking pertama : variabel (X23) mengurangi klaim, dengan b<>bot nilai 

akhir tingkat pengaruh sebesar 11.1373. 

Alasan pemilihan : akan berpengaruh pada time perfonnmu;e dan cast performance 

sehingga mempengaruhi efisiensi. Dengan metode Design and Build reslko akan 

lebih banyak berpindalt kepada penyedia jasa karena desain dan konslruksl 3llalah 

tanggungjawab penyedia jasa. sehingga akan mem.inimatkan tetjadi klaim dari sisi 

teknis, Akan tetapi tetap perlu dlperhatikan potensi klaim dari segi pembiayaan 

lerkait dengan struktur penganggaran pada APBN. 

2. Rangking kedua : variabel (X25) Efek terhadap biaya proye:k dengan bobot nilai 

akhir tingkat pengaruh sebesar 11.1373. 

Alasan pemilihan : akan berpengaruh pada cost performance. Dengan sernakin 

singkatnya proses pengadaanllelang da1am metode Design and Build, dlharapkan 

dapat mengurangi pengeluaran biaya untuk tender yang biasanya cukup besar, 

karena lelangnya hanya sekali untuk desain dan konstruksinya. 

3. Rangldng ketige : variabel (X2) komplekaitas proyek (desain dan konstrukai) 

dengan bobot nilai akhir tingka.t pengaruh sebesar 10.8140. 

Alasan pemllih.an : akan berpengaruh pada lime and cost performance. 

4. Rangldng keempat : variabel (X4) trnnsfer resiko dengan bobot nilai akhir 

tingkat pangaruh sebesar 10.8140. 

Alasan pemilihan : akan berpengaruh pada lime performam:e dan cast performance 

sebingga mempengaruhi efisiensL 

5. Rangking kelima : variabel (X24) efek terhadap durasi proyek dengan bob<>t 

nilai akhir tingkat pengaruh sebesar 10.8140. 

Al~nn pemiliban : akan berpengaruh pada time perfonnance. 

Universitas lndonesla 

Faktor Yang..., Yudho Dwi Hadiarto, FT UI, 2009



105 

6. Rangking ke enam : variabel (X3) inovasi teknologi dan konstruklabilita.s dengan 

bobot nilai akhir tingkat pengaroh ®besar 10.4908. 

Alasan pemilihan : akan berpengaruh pada time performance dan cos! peiforrncmce 

sehlngga mernpcngaruhi efis.iensi. 

7. Rangking ke tujuh : variabel (Xl4) Resiko yang ingin dihlndari Owner dengan 

bobot nilai akbir tingkat pengarnh sebesar 9.5211. 

Alasan pemilihan : akan berpengaruh pada project performance, ~<arena resiko aka.n 

lcbih banyak dibebankan pada design-builder dan output yang diterima owner adalah 

kinerja. 

8. Rangking kedelapan : variabel (Xl) ukuran proyek dengan bobot ntlai akhir 

tlngkat pengarnit sebesar 9.5211. 

Al~ pemiUhan : akan berpcngaruh pad!l time peifonnance dan cosl peifonnanq~ 

sei'Ungga rnempengaruhi efisiensi. 

9. Rangking kesembilan : variabel {Xl9) pentingnya proyek diselesaikan S<:S~i 

jumlah budget dengan bobot nilai akbir tingkat pengaruh sebesar 9.5211. 

AlllSan pemi1ihan : akan berpengaruh pad a cost performance. 

10. Rangking kesepuluh : variabel (X28) landasan hukum dengan bobot niloi akbir 

tingkat pengarnh sebesor9.5211. 

Alasan pernilihan : akan berpengaruh pada project per:fimnance. 

11. Rangking kesebeJas : variabel (X33} resiko yang ingin dihindari owner dengan 

bobot nilai akhir tingkat pengaroh sobesar 9.521 L 

A1asan pemiJihan : akan berpengaruh pada project performance, karena resiko akan 

lebih banyak dibebankan pada design-builder dan output yang diterima mvner ada1ab 

kinetja. 

12. Dart basil wawancara pakar, variabel terikat Y, yaitu efisiensi menurut pakar 

ukutannya bisa dilihat dari pertumbuhan biaya (%} dan schedule growth. 

Pertumbuhan biaya adaJah besar prosentase selisih dari biaya ak.hir aktual proyek 

yang dikeluarkan owner dengan harga awaJ proyek yang tertera pada kontrak. 

Variabel lni dapat dijadikan parameteo ukur cost perfonn(lllCtf suatu proyek. 

Perhitungan pertumbuhan biaya. yaitu : [(biaya akhir proyek • harga awal proyek) I 

ha;ga awal proyek ]*100. Scdangkan schedule growth adalah prosentase waktu 

keterlambatan pcnyeJesaian proyek dari tolal waktu rencana yang tertera pada 

kontrak_ Variabel in! dapat dijadikan parameter ukur time perffl!'mance suatu proyek. 
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Perhitungan schedule growth, yaitu : ((total waktu aktual • total waktu renc:ana) I 

total waktu rencana]* tOO. 

5.3.5 Pembahasan Hl!sil Validasi Pakar 

Validasi pakar dilakukan melalui teknik wawancara terstruktur untul 

mongetahui bagaimana penerapan faktor-fuktor dominan ternebul dalam upaya 

meningkatkan efisiensi, dalam bentuk tindakan pencega.han (preventive action} 

maupun pengendalian (controlling), 

HasH wawancara tersebut dlsusun menjadi strategi yang berupa tindakan 

pencegahan dan pengendalian faktor-fllktor dan variabel-variabel dominan yang 

didapat dari analisa AHP untuk diterapkan pada proses perencanaan maupun 

petaksanaan proyek. Berdasarkan basil wawancara dan brainslorming dari kelima 

pakar tersebut diketahui bahwa tindakan pencegahan dan pengendalian yang 

dilakukan umumnya lidak jauh berbeda, namun terdapat altematif-altematif 

tindakan yang lain. Hasil tindakan pencegahan dan pengendalian yang didapat 

melalui proses wawancara pakar dipaparkan pada label berikut 5. I. 
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Tabel 5.1 Tindakan Pencegahan dan Pengendalian dalam peneropan Faktor-faktor Dominan 

· .. · ' · . . .>. ' .: •.·· ···l··(. ..,. . . . · ·. :.;: : •'·::1· •·· · .•·. . . . . . . • :rmw.fion:·l!~tau:!&:11 :No •' · ;Fak!<)r . . : • ,• •. :'llar!abef. · ·ll<lliol:,:<:il'lngkatl'-rnh ·: :. . •:• •.• ·. · '''"''•·-, •• , . .,.,~iS ··".:. '• -.~ "" ·. · · :¥ .<. ,,._._, .· . .. i''-'· ·--.s,·,-- ·.· .. t · ·"·- · -;";,- ·.· .. ")._ "" ·.tJeAel'lUlftU:'JioO.o.oJ£ 

l Kumkteristik proyek I X23 I Mengurangi klaim 

2 KatakJerl51ik proyek I X25 I Efek terhadap biaya proyek 

,~ -~ 

I 
l. Lingkup pekeljaan, bi1 _ 

dlde5nisibn denganjelas sebetum proses lelang. 
2. P(lktor teknis (desain dan konstruk:st) serta resiko 

hanJS tetdefln 

11.1373 I Sangat Berpengaruh 

I Lll73 l Sangat Berpengaruh 

3. Isu~isu lingkungan dJn sosinl seperti pembebasan ; 
tanah, mitigasi lingkunge.n dan pemindahan utilitas 
harus sudah ditangan! sebelumnya, 

4. Antisipasi klaim dari segi pembiayaan, terkait 
slrnktur pengMsgaran APBN (iika dnnanya dad 
APBN). 

yang 
perencanaan jadual yang 'balk serta pe11galokasian 
angganm yang tepat, 

2. Anafisa cash flaw yang tepat sesus.i dengan 
perencanaan pengalokasian biaya pada setiap 
tahapan proyek. 

3. Memastikan penggunaan anggaran sesuai· 
alokasinya seWngga lidak menyeba.bk.an 
pembengkakan biaya. 
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Tabel 5. l (sambungan) 

' ! L Mendetinisikan kompieksitas proyek dengan baik. 

I i Misatnya dalam hal : 

I 
• Cakupm jenls pekerjaan yang dapat ditangani 

I • Keterlreitan antar item kegiatan dan letllk yang 
I berdekatnn. 

' • Kondisi lap;mgan yang: khas 
• Apakah memungkinkan untuk pentahapan 

3 Kata!UerisJik pruyek X2 Kompleksitas ProyeJc 
10.8140 Sangat Berpengaruh pelaksanaan 

{Desain darJ Kon$lruksi) • Apllkab memerlulmn keahlian khusus untuk 
pereneann.an maupun pelaksanaan. 

• Apakah proyck momerJukan teknoJogi khusus 
• Apakah p.royek mernerluknn ~rata tan khU&us 

2. Penerapan teknologi maju ''"" siltkronisasi 
berbagal kegiatan yang berbeda daJam proses 
peroncanaan maupun pelaksannan. 

L Resiko harus sudah teridentifikasi dan teralokasi 
dengan cennAt. 

2, Mengidenlifik:asi potensi teljadinya keadaan tak 
t.erduga. 

3. Mengidenli11kasi pOtensi terjadinya perubahan 

4 Karakteristik proyek X4 Transfer Resiko 10.8140 Sangat Bcrpengaruh pekerjaan. 
4. Mcngidentifikasi dampak akibat perubahan jadual, 

kegagalM kontrnktor/subkontraktor. 
5. Item·item yang beresiko tinggi biasanya menjadi 

tanggungjawab dari pemilik dan harus dijelaskan 
sebelum penent\mn pemerttt.ng Jrontrak. 
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Tabcl 5.1 (sambungan) 

-- L Penjadualan peketjaan yang baik; 
l. Koordinnsi serla penyiapen awal pelaiwmaan 

pekerjunn fisik yang daptt dlle.kukan sarnbil 

5 K rakil!l'islk .. ,.£.! Efekterhadapdwa.si 108140 Sa tB ...... -.~. menUrtgguselesalnyadesaln. 
a 1 proJ~ i proyek • nga erpent><"""' 3. Mengetnl:m:ngkan metode pelaksanaan yang lebih 

' sesuai denpn pelaksanaan tisik sehinggu. dapat 
mereduksi waktn pelaksa:naan. 

l. Menyusun spesifik:ruii teknfs desain dan konstruksi 
yang memungkinkan peluang untuk 

In · T knol . d mengembangkan pendekotan inovatif baik da1am 
6 l KflrakJeristlk proyek k ovas• ~bT O$! an 10.4908 Sangat aerpengaruh pcnetapan roans linsJrup maupun metode k.erja. 

! onstru 1 Ua.s 2. Memberikan ruang untuk inovnsi baik deJam 
l perencanaan ma.upun pelaksanaan ptu:yek. 1 
I l 
j l. Memb~t onalisa pembiayaan secara menyeluruh 
1 dan deta1L 

'1' 2. Mengemballgktm &Dalisa biaya dari anulisa jadual 
pelaksartWl, sehingga dapal diperkirakan , 

p · ek pengcluaran biaya di setiap tahapan (cash flow). · 
• ~ntm~ya proy . . 3. Membuat anolisi:s estimasi pembiaynan jangka 

7 Karaktem•tJkproyek ~~s~le~a1~ sesuBJJumlah \0.4908 Sangut Berpengaruh purijang untuk menjamin sumber-sumber 
u ge pembiayaan yang cukup tersedia sepanjang ntasa 

pelnksanaan proyek. 
4. Owner harus mempunyai komitrnen yang baik 

untuk pemenuhan atas kesepakotan harga dan tata. 
pembayar,m. 

I, Besaran proyek yttng dilllur dalam Keppres 8Q tit 
' 2003 untuk peketjun terintegrasl ad:alab >SO miliar 

2, Untuk preyek yang lebih ke<:il dimungkinkan untllk 
8 Karakterlstlk proyek Ukuran proyek 9.52ll Saugat Berpengaruh penggunaan metode D·B k.arena resiko Jebih 

rendah, sclain jaduallebih singkat. 
-- __ L____________ - -. ______ j_ ________________ __J 
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Tabel 5.1 (sambungan) 

L Konsfstensi terhsdap jadual peksrjaan yang telah 
dibuat. 

2. Design-Builder menyampaikan progress pekerjaan 
secant tepat waktu. ' 

9 Karakterlstilr. pi'Qyek 
Pentlng.nya proyek untuk 

952ll Sangat Belpenpruh 
3. Mcnyampaiklan kt.:ldale. yang ditemui kepada 1 

diselesaikan tepat waktu owner. 
' 4, Koordinasi yang balk antara Design~Builder, serta 

j 
koordinasi :yens; balk dengan owner. 

~ ,S, Memperbarui penjadualen secara terus menerus 
sesuai derutan kemu.iuan nekeriaao. 

I, Mempetjclas pli\YUng hukum sebagai lamiasan 
pelaksanaan bentuk kootrak D~13 (UUJKfUU No 18 
Th.1999. PP 29Th 2000) karen a belmn secam jcla<> 
menyatakan untuk bentuk kontmk Desip and 
Build 

2, Melengknpl dengan S\Jl1lt Edaran Menterl PU 

10 Karaklerlsflk pr<>yek Landasan hukum 9.5211 Sar1gat Berpengaruh men genal jerUs-jenis pekerjaan yang masuk 
katcgori Design and Build 

3. Membu.nt sualu pedomnn penerapan kontrnk 
pemborongan metod¢ Design and Build. 

4. Mengkaji lebih Janjut pengaturan penyelenggaraan 
Design and Build yang sedang dilakukan oleh 

i 
BPKSDM, termasuk didalamnya mengenai 
kompetensi pcnycdiaja.o:;a Design and Build. 
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Tabel 5.1 (sambungan) 

l. Owner barus memahami beroagai metode 
pengada.nn proyek dan memiliki k:e:mrunpuan 
melnknkan penilaian Yfll'l& kornprehensif ata., 
pener:a:pan berbegai mctodc pengadaan proyek. 

2:. Mnmpu menilai kompeteJIS.i kontwktor d .. 
konsullan secara obyelnff. 

3. Tersedia sumberdaya manusin yang mampu 
meogendalfk.an pelnksnna.m met ode pengadWl 
proyek yrutg dipilih. 

11 Karaklerlstlk Owner 
Res:iko yang ingin 

9.52ll Sangat Berpengaruh 4. Pada tahRp dcsain : Ditjen Bina Marga hllrus 
dihindari Owner menyediakan d•ta tekni.s yang valid sebclum 

J 

pelaksnnaan pele\angan sehingga resiko 
ketidakpastinn baik dalwn tahop perenean.fWl telmis 

i maupun pelaksanaan pekcrjaan akan dapat 

I dihilangkan. 
' 5. Pada blbap operaslonal : variabilitas y1mg terjadi 

pada tllhap operasionaldapat diantisipa.~i sebelum 
proyek dimulai sehlngga asumsi variabel desuin 
dibandingktm den,gan realita sa.at operasional tidok 
jauh berbeda. 

Sumber: data hasil olahan sendiri 
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S.l Kesimpulan 

Dari basil ll variabel X yang didapat dari perangkingan dan analisa AHP 

make menurut pakar variabel-variabel tersebut penting untuk diperbatikan 

utamanya dari sisi owner sebagai bahan pengembilan keputusan (decision 

ma!ing) pemiliban proyek dan penerapan kontraknya dengan metode Design and 

Build atau metode konvensional Design Bid Build. 

Dari basil per.mgklngan faktor-faktor dominan, melalui pendapat pakar 

didapatkan bagaimana penerapan faktor-faktor dominan tersebut melalui tindakan 

pencegahan dan pengendaiiannya. baik dalam tahapan perencanaan maupun 

pelaktwlaan proyek. 

Terdapat variabel yang paling penting menurut pakar yang perlu diperhatikan dari 

rangking yang didapat yaitu mengenai landasan hukum» baik landasan hokum untuk 

penerapan kontrak Design and Build sendiri maupun untuk kompetensi penyeUta jasa 

De:~ign and Build, karena kepastian hukum untuk pelaksanaan pe1elangan sangat penting 

sebagai landasan owner maupun penyedia jasa untuk bekelja 

Unlverslta$ Indonesia 
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6.1 Pendabuluan 

BAB6 
KESIMPULAN DAN SABAN 

Pada bab ini dicantumkan kesimpulan penelitian dan saran berdasarkan 

analisa terhadap data penelitian dan pembahasan alas infonnasi yang diperoleh 

darl responden. 

6.2 Kesimpulan 

Darl hasil penelitian yang diha.sHkan melalui tahapan-tahspan proses 

penelitian sebelurnnya, dapat diambil kesimpulan untuk menjawab 2 Research 

Question (RQ). 

(a) Dari basil analisa AHP didapatklm faktor-faktor dominan yang mempunyai 

pengaruh terhadap pemi!ihan dan penerapan bentuk kontrak Design and Build 

pada proyak konstruksi ja!an dan jembatan dalam upaya meningkatkan 

efisiensi (menjawab Research Question 1), yaitu faktor karakteristik proyek 

dan karakteristik owner dengan II variabel yang dirangking sehagai berikut: 

I. variabel (X23) mengurangi klaim; 

2. variabel ()(25) Efek temadap biaya proyek; 

3. variabel (X2) kompleksitas proyek (desain dan konstruksi); 

4. variahel (X4) transferresiko; 

5. variahel (X24) efek terhadap durnsi proyek; 

6. variabel (X3) inovasi teknologi dan konstruktabilitas; 

7. variabeJ (Xl4)Resikoytmgingindihindari Owner; 

8. variabel (Xl) akuran proyek; 

9. variabe:l {Xl9) pentingnya proyekdise1esnJkan sesuaijumlah budget; 

I 0. varia bel (X28) landasan hukum; 

11. variabel (X33) resiko yang ingin dihlndari owner. 

(b) Penerapan faktor-faktor dominan terse but dalam upaya meningkatkan efisiensi 

e.dalah berupa tindakan pencega.han (preventive action) dan pengendalian 
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(controlling), yang didapatkan dari validasi pakar (bab 5 Temuan dan 

pembahasan). 

6.3 Saran 

Saran yang dapat diberikan dari basil penelitiau ini adalah sebagai berikut: 

1. Karena studi kasus yang peneliti saat ini lakukan bentuk kontraknya belum 

ditempkan maka disarenkan unruk melaknkan penelitian lanjutau unruk 

mengetahui secara spesifik koreJasinya. 

2. Menambah jumlah sampel responden dan melalwkan pemodelan data 

untuk prediksi kiner:ja proyek (time peiformance maupun cost 

performance) dengan bentuk kontrak Design and Build. 
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t.amp1ran 1 ' 
1'-J"\ (<'.v-.f! I< 

lnventarisasi pennasalahan proyek·proyek konstruksl )alan dan jembatan di Lingkungan Dlrjen Bina Marga, Departemen 
Pekerjaan Umum 

(Sumber Data : Sistem lnformasi Pemantauan Proyek (SIPP) TA 2006 s/d 2008) 

Kategorl permasalahan yang di inventarlsasl ; 

1. Waktu 

2. Biaya 

3. Kualitas 

4. Revi.si desain 

5. Proses lelang 

6. lain-lain 

-----·····. ------

ll, 
~ .... ~ r,.....v., 

\ <>:"" f' \ 

: No i Propinsi i JQstclnsjfSatker Tahun Pnket Pekerjaan Katcgori pcrrrna,:alahar~ ! Urnian permasalahan 

:.u ..... _L .......... ,.. _.,., ... , "'"": ... , ....... ". ·~~"""""···~ .... ,., " .... J .. ~!LW .... ~!.,. :.. . ·""'"'···--·-· ""'·' ...... ·~"·"··· -·---··-·. ,._ ........ y_,.. _ ... """"" .... ~ ... _..,.,,t .. "'"'' """·"""''"· , ., .. '"~ .. ·--··~., •. , --~.,.~., •.• ~---·····-· --~--......... .. .. " ... . 
1 Sumater.~ : SNVJ!Pemeliharaan i 2006 Pemellharaan,serkala Jal01n : Keterlambatan Dana bantuan lut~r oegeri bf!lum tefsedla, masih dalam 

Sarat : Jalan danJembatan SukltTlnggi-Kumpulan- : Anggaranfpemb'rayaan ~ proses 

2 

'3 

Lampung 

SUlawesi 
, Te-ngah 

4 DKI Jakarta 

, ProplnsiSumateraSarat ' LrJbuk5ikaplog · 
. ··:· S:Nv-r·p~;;,cliharaan·- -· , ... 2006 ren:;eJih'ataiiOBerkt:lla Ruas Kcterlarnbatnn proses; 

Jalan dan Jembatan .lakin TB.Besar·kota Eluml, felang 
· _ P_rop_l-:sll:?'!l(l!J.tl& . ... . , E_FF:o~.OO_ ~~~ {R~P} 

SNVT P:emefiharaan ; 2006 PemeUharaan Berkala Jalan 
Jaliln dan Jembatan ' Ogotua--Malala 
wll<¥~hToi!Toli 

·sNVT P.imb.aniumm 2006 Supr;pto ro dan Pem~a • Kval!tas perencanaan 
Jalan danJembatan FO I PPI< I • lain-lain 
Metropolitan Jakarta 

---~--------------. 

rroses .. Ptak~~t;ak·b;l~m 'dSP'i£diiak5anak~~ ~-~~~-- · ·' 
: belum ada persetujuan dari pemberi donor. 

tain-lalr! 

Paket Suprapto ro : 
O!periukan survey pemetaan tinah 
Pemilik tanah tldak mau menjual tanahnyl'! 
Sertifikat tanah belum ada 
SKO belum d!terbltkan 
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5 : Jarnbi ' SNVT Pembangunan 
: Jalan dan Jembatan 
: Proplnsl Jam b1 

' ·; 2006 PembangonM Jalan Sua'k 
Kandis-51mpans;·MA5abak 

' 

• Proses le!ang 

-·-·-·- ~ ··1··---. --· ·----~-.-- ·+·-;, .. Pmseslelang 

......... ._ 

, .. --~---
6 : l.ampung 

7 -·reant~n 

" -·-' ·-. 
8 ' Jaw-a Barat 

r9 ·: -~-~pliog' 

... '. 

' 

j .•. ··-·-·--"'· 
' 

~~ ~-.~~ ........... C·:ccc .. ··-· 
, SNVf Pembangunan : 2006 
· 1abrt dan Jembatan 

P~p~_nsl_l:af"!l~l:l."~ .. 

SNVT Pembansunan 
: Jalan danJemln~an 

Proplnsl Banten 

2006 

! 2:005 

i 1006 

Pembangunan Jemb<ltan 
Pemvslt;)n 

.. ·---.--·- -·-·-·-··--.-- -~-···· ···-·----· 
PembangunanJembat.lln • Prose.slelat~g 

i tlerbak 

"PfHYlba~guna~ ·Jaian·P\lgl.lf\8 : • 
Tampak eatas Bengkulu 

Waktu 

\9.00 Km) 
- - ----··-· · ... . .. ·;· Keterlambatan proses PembangtJru;n Jalan ByPass 

Soekarno-Hatta SR!P {3.00 

. Jiml 
Pembangunan Jatun 
Cllqon..Posaur:an {SRIP} 

PembangtJnan Fly Over 
Marak dan Salaraja 

: Cireong dan Cl$amben,g 

' lelang 

• Keterlaunbatan 
<~nsgaran 

~ Proses le!ang 
tsrhamhat 

• Ku.al!tasdesainburuk 
• Rsv"~Si desain 

SNvr Pambangunan 
Jalan dan Jembatatl 
Pro pins! Jawa earat 
·sNvr·p;;.;;;ng;inan --·· · ··was·-· .... ·· ·-r · Pembangunan Jaian Lain-lain 
Jalan Nasional Llntils ! SUkamajtJ-Kallanda tRI!id 
.~ml!r~_i -~•.t!l!ll.':~- ........ ---· _____ j .~~Y~I!!~~~l:- -~-k~.!J!:.~~L ........ , 

Pembangunan Jalan 
T!glnenefii-Gunung S~.~&lh

l~:'t~~ _tR~.;P.L -------·-· 

• Ketertambatan 
anli:garan 

. "'" "'""' ""' .... " ... ----- ....... ' ''"" , .. 
Paket Pemuda fO]PPK Wllayah IV: 

.; -··. 

. ------

Harga ganti rugi pembebasan melebihi pilgu 
anggarM 

.. ~~-~!el~t.,t~n!i~~l~l!' .. ~~a ... 
!Jsul revisi yang dlajukan kepada 
Menteri/Ketua U!mbaga belum diter!rna 
persetojuannya 

Usul ruvltsl yang diajukan kepada 
Menteri,IKetua lembaga belum ditetlma 
persetujuannya 

Keputusan penunjukan langsung oleh 
Mentetl/Ketua Lembap terlambatd!terlma 
_____ _. " - ------·----------· •----- "''"- .. 
Pekerja~:~n dlhentil<:an petugas TNBBS 
Petaksanaan keg!atan diundurbn 

. ........... """'"'"""'~--·····-· ·- ........... , .. ,., 
Proses Prakontrak befum dapatd!laksanakan karena 
bellum ada persetujuan dari pnmberi donor. 

'" ' .... - ....... ' ..... . . '"'" 
Dana bantuan luar neger1 betum tersedia, 
maslh datam proses 
Kontrak belum ditandatangani 
Tldak dlcapai kesepakatan harga anwa 
Panitia Pembebasiln Tanah dE!i"ig&n pemilik 
tanah 
iidak dkapai kesi:J)akatan harga antara 
Pan!tla Pembeb.asan Tomah dengan pemi:lik 
tanah 

--·"""'''~'""""''"~------·-----..................... . 
Kesatahan dalam perencanaan, rehlngga 
dlperlukan adan)Ja revlsl desaln 

. •'---------·-----
. Rekanan belum memglh 

Dana bantuan luar negerl belum tersed!a, 
maslh dalam proses 

halaman I 2 

Faktor Yang..., Yudho Dwi Hadiarto, FT UI, 2009



' 

10 i Kalimantan 
' Barat 

'-- .. -~-··· 

···-··· 
11 i Sumatera 

Ut.ua 

12 Sumatera 
aa.rat 

12 Banteo 

Lamprfan l l \O"'; ·J" c.- ""J 

' dH 

Pembagunatl Jalan · lain--laln · Rekanan belum menaglh 

. "' ! -~_,TJ:..~~f!!:~:!~~!n!!"~~ .. · ·ndak dr~;pai·kese·;;aka~:a~- ~;ga· ~-~u;a .. P;;;iia .. Proses leiang: terhamb:at 

... -... )-............... . 

Pembel.msan lahan CA-:1 
dan CA·l " . . ...... . ... l Pemb~~-~-~!~~~-~~-~-~-~:.~!1!~--~-~~- ...... --.~- ...... 

{SKPD) ReM;~bilitasi I 
Pemeliflaraan Jalan dan 
Jembatan Naslorml 

SNVT Pemeliharaan 
. JafanrlanJembllt<ln 

Proplnsl5umateta Utata 

SNVT Pernbangunan 
Jalan dan Jcmbatan 

· Propinsl Sumatem Utara 
. : ·s·Nvr· f;emban&Vn<~n 
. Jalan dan Jemhiltiln 

~ ~~P!!'.~.~'!:.~~e.~- ~-~j!~. 

<· 

SNvr f'embiiU'18Unan 
· Jalan danJembatan 
: ~ropins~ aan:e.n 

2007 

-
2007 

2007 

2007 

:W07 

2007 

' 2007 

20111 

2007 

Terbaneai Besar·Sujung 
Tenuk 

.. "w -· ..... ""'"" 

Pemeliharnan Berki!la Jalan 
Sidas-Tanjung 

• Kualitas kontfaktot 
klirang 

Rek;man be!um menagjh 

"Aii;t~ar~t-b"C;;;t,;·~n8-di~liiki i;emboror;g··- -·- 1 

terbatas 

.... · ·-·r P~etrn~!roar;s~alaJ~-Ilin- .... · ·• ....... ~-- ·- : ____ Ko~~t::!l~!.~!.~alu.P.!'.'Y!!'.t:':enan~!!~P~Y!~ ... j 
Kt.mt'rtasi«.ll'ltl'<lktor Atat-alat bcratyang dimilll:i pemborong: 

i Tanjtmg-S<Inggau 

' 
l:urane terbl'ltas 

Pemellharaan Rutin Jalan 
Padang Sidempuan-P .AL XI 

" ....... 

• Revis! dsln 
• Proses letang 

Pembangunan Ja!an Padang Keterlambatan Proses 
Sidempuan By Pass !elans 

ll!!mbangunan Jalan Sukit 
T!nsgi-Kvmpulan-

"·'· ~~~~P.ln& j~~r!l --- ..... 

Keterlambatan prosos 
lefang: 

Pembangunan Jembatan ; Keterlamh<atan Proses 

-~'::~-~!¥-~Vet .... --·--~·-· __ !:':~~"-""'" "'""'""" .. 
Pembang~.~nan Jnfan lubuk Keta-lambatan pro:ses 
Sikapins·Panti·Batas Sumut !eking 

-~j~-~J)IJ .............. _ ......... .. 
Pembangonan Jalan Kill ran 

: Jao-Sel Oareh·Junttion 
: JPLI'l) ... 

Pembangunan Jak1o 
ClbaliiJng·Munra 

. ~iJ!1;J.a_~~~~'t~~~~P!L 
PembangunanJalan8ayah-

_ci~-~r::?J:4K~~L .... 
Pembangunan Jalan Bayah-
Cibareno·Oatas Jabar jAK-
03) 

' ". .. .. 
Keterlmnbatan proses 
lelans 

Keteblhan Aoggaran 

Kelebihan Anooaran 

Kclebihan Anmatan 

... . L. ,:o~<t~~~la!~-~~!!!.~~l!.~flti?£9.~~ .. 
U.wl rev!Sl vang dla).lkan kepa<la 
Menterl/Ketua lemba~ be!um dlter!ma 
petsetujuannya 

Kontrak belum dltondangani 

..... ------·· ··~ .. ~.----. 
Pros-es Prakontrak belum dap.11t dilaksanakan karena 
belum ada perseti.I)Uiin dtni pemberi donor. 

· ' 'KOnrra'k ~rnr"nhat di~nd~langanl 
... '·~···~···,.. ···-·--·-------.. ·-----...... , ., ....... . 
Pro:.es Prakontrak belum da!)atdttaksanakan 'kafeoo 
be!um ada persetujuan dati pemberi donor. 

. ... ---- ......... , ... ·----· .. ·-·----· --- --·-·-· ·-·· 
Proses Prakonlr:ak belum dapatdilaksanakan karena 
belum ada persetujuan darl pemberi donor. 

. ... -""··~.---. -------·-----·---
Sisa alokasi loan tldak blsa terserap/digunakan karen a 
pembayaran kontrakSJJdah 100 persen 

.. . '' . .. ...... .. .. . .. . - . ' , ... 
~ Sisa alokaslloan tklak bls:a terserap/dlgunakan karena 

P~:!l.~~~~.m~ya~.~~~-~ ~~--
s~sa aiokaslloan tidil'k blsa terserap/dlgunal<an karena 
pembayaran kOntrak st~dah 100 persen 

halaman t 3 
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2007 

>- ., ~} "-· _,, .. , ·- ·-···- "·-----+-------. ---

·-·-·· .... ···-·· ··-- --- ... 
13 : Sufawesl Utara SNVTPembangunan 

JallmdanJembahm 

'"" -~~~~~I~J~-~~ w•• 

-- i4 -~ "Jawa 11mur SNVT Pembangunan 
Jcmb:~tan Na$ional 
Suram:adu Bentang 
:!!~~_11 _____________ ..... . 

2007 

2Jl07 

! 2007 

T 2007 ... 

2007 

15 i Jambi SKPD Dlnas Permuklman 2008 
dan Plasatana Wlla'fah 

....... : .. , ..... ·-. ···-··· -~-~-~1~1.!~~~-~L-------- .... :.. ------ ··-
16 ; Ka~mantan SKPD Dlnas Pekerjaan ! 2008 

Bar at Umum Proplnsi 
Kalimantan Sarat 

17 Kalimantan 
nmur 

SNVf Pemeliharaan 
' Jaliln dan Jembatan 
PtopinsiK;~Omantan 

Tlmur 

. 1"2008 .. 

2(1()8 

:2008 

--- ··· i ·pembangti~a~J-~-r~·n··---- ... -,-~iebfuan Angga~n···· ·· · 
l Clbalhrng-dkeusik-Muara 
t Blrruangeun Al<:-05} ' 

··-·rpe~b~n~~~-~-J-~-~n-.. ··- ··· .. ---- ~:"e-te7ia~~ta~ proses 
~ Cilegon-Pasauran lelang 

···--TPemt;;;ngunan-FIY"<iv~-~- ·---- .... ·· ------- ··· ·· 
i. ~r_a_~-~~Q-~!~:~J!: _____ .. ____ ._ 
: Jembatan lobo Waktu 

~ JembatmAmituan 

' 

Pembangun;m Jembatan 
Nasional Sur;~madu 
BentangTengah 

1 ·p~~;ilhar3in--Berlc31a -Jaian 
Suak Kandis-Simpang 

Waktu 

• Waktu 
• Kualltas perencanaan 

....... . 
• Revisl desain 
• Proses lelang 

-'I --•·- ..................... -. ..... ·--->-··-
! Pemellharaan Berka Ia Jalan Kua!itas kontraktor 

Tanjung-Sanggau 

Pemellharaan berkala Jalan 
·rebelian-Nanga Plnoh 

Pemeliharaan berkala Jalan Kualitas kontrahl:or 
Bontang-Sangatt<l 
(termasuk pananganan 
i.9.l_l!l.~.r~_n) 
Pemelihara.an berkala Jalan Kualltas kontraktor 
Dah1m kota-Tanjung Redeb-

. . Labanan 
~ia··y '·Nosa·renS&ara SNVr Pam~th-~~01~ ...... · "'2008"" ·--- ----, 'fieo1ei-rhan;~;.;seikala·Jaia-n-·; 

; Timur Jalan d<m Jembat;:m 
FlOres 

Km 210-Ruteng 
KuaUtas kontraktor 

,_ ~-- _., ......................... ,_, ______ ...... ----

Lampi ran 1 

·;" siS-aio·ka~i-IOan tidak· brlia ·wrsera-PtdiaUn~~n ~-arena-" 
' pembaya~n kontr:ak sudah 100 pen;en 

-... ,_ .... ~. -~ .. -'" 
Kontrakbelum ditandatanpnl 

·:ndilkdi~~pa~-~e;epakatan ·h~;s~- ~n~r<~ ·p;;iti~ ,._.."' · 
-~~~-be~~~~!'! Th~~h-~~~~ fl.~~~~~.~~~~-··· 
Sarana transportasllaut sullt dan Jarang 

sa·rana t·rans-p0rl;"asi l;nrt ;;~ilt d~-~j~~~g 

---------- .. ----·--- ........ 
Pada kedalaman 40 mP,-tcr terdapat tanah super X 
passive yang meng,-"l~lb<Jik<ln kesulitan pelaksana:an 
pekerjaan bored pile 

............. ·--·--·--- ...... ------ ------·· 
!(I:!S:alahan d;llam perencanaan, setlingga 
dlperlukart-;aclanya nwisf dcsain 

Ahat.alat yang dimiliki pemborongterbatas 
Bahan yang dlperh.l~an tldak 
tersedla/terbatas 

..... _. ~- ..... ! r:~-~s~ -~!:~~.!-lf!!trn~-~~!!~.':IP.L .... --~ .... __ . 
' Jllat-ala_t yang dimlliki pemborong terbatas 

Ba!)an yang clipcrluhn tldak 
tersedla/tarbatas 

.. !~~~g_a -~~j_a __ ~~~.~-!.I:!~~L_l-~_PI __ , 
Pern!Ulrong titlak memlllk! alat ber.H 

.. "' .. .... "'" .. '' 
Pemborong tldak. memlllkl alat berat 

... , .... 
Al~t:.ii1~'tYa"nti dlmlllkl pemborongterb;;~tas 
Alat-alat 'r'i!lrl$ dimlllkl Pemborong umomnya 
sudah tua 

... : "'"" }~~al!~ -~e!i~ ~ida~.~!~~I!~-~P.i_, ,---·-- __ , 
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19 : Papua 

ZO : Rl~\.l 

21 Jawa Barat 

;·-2i 1- i.~-~ lirfiur 

f· 

·--' 

f·-zz KaUmantan 
Timur 

· SNVTPemellharaan 
' Jatan dan Jcmbatan 
· Mernuke 

SNVT Pembangunan 
. Jalan dan J!!mb.ltar. 

~~...e~~-~~~-... ··-· 
SNVf Pembangunan 
Jalan danJembatan 
ProplnsiJawa Barat 

: 2008"" 

'"'" 

""" 

- .......... -·· 
Peme!iharaan Berka Ia Jalan 
Dalam t:ota Map pi 

P'embangunan Jembatn 
Lubuk Jamb! 

Pembangunan Jembatan 
CidamatCS 

Kual!tas perencant'l~n 

La.ln-lain 

• Revisl desaln 
• Proses !elan& 

-·--··· ····-······ ........ +.",, .. 
; SNVTPembangunan , 2008 PembangunanJalan dalam - Laln-laln 
: Jalan dan Jembatan Kotil Pa~uruan 
! ProplnsiJilwa timur ---.,--- ·····-~----~ ---' -~- .. ~----------- ---

; 2008 
' -- - - ...... 

Pembangunan.lal;~n 

Gempoi·Pasuruan 
t.:aJn-lain 

""" PE~ii·ogun·;tn Je.;;ba·t;n · 
"'"'" 

Waktu pe!aksanaao 
ter!amb-at _, _____ _,, '""""'" .......... ---· , .. _. 

' 2008 ; Pembangunao Jalan Turen- Kua!itas kootraktor 

'~-~~~~g~i!l:: --
. 2008 Pembangunan Jalan J;~rlt· Kualitas: kontraktor 

Puger-Giemnore 
·' ioos 

200l! 

Penlngtatan Jalar'l A.Yani
ftlntan·Laksda Adlsudpto 
cs 

' .......... . 
Penir'lgkatan Jalan 

· lurn~nggungSuryo
jLS[amet Riyadi-JI.Gadang 

. :. ~~~1.~~-~-~~~-t-~.S_-}:~~un 

• Kualitas desain buruk 
• Rm~lsl desain 

" Kualitasdesain b~ru-k 
• Revis:i desain 

! 2008 . Pen1ngkatanJalanMavJen • Kualttasdesainburuk 
r : Sungkooo (pnngembangan ., Revlsi dESain 

--- -- ... _ _. . -···~--~--- ~- '}~!~2:~~!~~!1!!'!-l.J!i .... ~-·- .. , ..... '""'"' ... 
SNVT·Pmbangunan Jabn ~ 2008 Pembangunan Jalan Kota " Laln-iail'l 

. danJembat:an PtOpll'!$1 · Bangun·Sp.Blcasuh {MYC} : • Waktu pe-laksanaao 
.i. ~~llmao~~-"!lm~lf ..... , .. , .. _ __ .. ____ -~·-" .... ~rh~-~~~.L .. 

""' Pernbanguniln Jalan 
SP.Biusuh-Batils Kalter\!: 
(MY C) 

• l.ain-laln 
• Waktupelaksanaan 

terhambat 

e;~han yangdlperlukan tidak 
terSEdlil/terbatas 

.. ; ·Tid.<~k ·d;~apai-kes~~k;t~·~·ha ·r·e:a ·a~tara·p anitla· · 
Pembebasan Tanah der'lgan peml!lk tanah 

Usul revlsl yangdlajukan kepada 
Menteri/Ketua tembagt~ bll!lum diter!rna 
pers!!tujuannya 

;··ul'n~etldifika083ngun.aO(tMB)berum <Jda 

---i Pemink·ran~h-trdak·mau;;:;en-J.t~i-ran~·hr.:;;a · 
. '---~---. ·-··----· --- -. 

Bahan yang diadakan di pusat terlambat diter!ma 

! Alat-alat berat yangdbnlllkl pemborongt~~t;~----,. 

......... . .. , ·-------·--------~ '" .............. . 
Alat-alat lrerat vang dimilikl pemborongtcrbata:s: 

. '.' 

i:C!Ialahan dalam perenC<~maan, sehingga 
dlperlukan adanya rev!si desain 

Kesalahan d<!i<Jrn perencanaao, sehinega 
dl~ukan adanya revisl desaln 

........ -
Kesalahan dnlam perenc:anaan, sehingga 
dlperlukan adanya: revisi de!$aln 

·--···--- --·-~-·- ---- ··-'·-~ ·-----· -- ---···-- .. 
Kelangkaan BBM 
Matetii!Vaspal terlambattiba di lokasl 

'·-·----· ---·-·--- .... '" ---- "-----··---~---

Kelangkaan BBM 
Materlaf/asPal terklmbattlba dllckasi 
Peralat:Cmjmesln terlambat dl mobil!sasl ke 
fokasi 
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,. -· 
2008 

1" •. 

' 
l 

-.. _.__ . ·-·------·---· 
; 

i '""" 
~•w•••< '"''"'' •••• __ ;,, •- • """'""""''" 

2008 

,-. 

-:-

Z3 

24 

NuSil Tenggara 
Barat 

Goronta!o 

"~ .. ·-
2008 

2008 

. SNVT Pemb3ngunan 2008 
: .Jalan danJembatan 

Perbatasan Kalimantan 
· Timur 

2008 

--. -~-.-

. SNVT l'emblln~uniltl 
; Ja!an d:m JP.mbatan 
1 Propinsl NusaTenggara 

Batat 
SNVT Pembangunan 
Jalan d<m Jembat<m 

2008 

2008 -
~ 2008 

2008 

: 2008 

"- ...... 
Pembaogunan Jalan 
Labanan KM 50·KM 100 

Anggaran 
.. - _____ , ----- ·- -~--- ·---- ·--- .. "'" 

001na bantuan ru:ar neser[ belum tersedia, maslh dalam 
proses 

; . _{~t::t?-~1.. ....... -.. .. . -...... ""' ·-· .. .. ... . ........ '"" ........ -- . - . ..... ····-··Kei3'nik3i;)-BBM-· ..... -Pembangunan Ja!an KM SO
' KM 100 jtrans!sl) 
' . . J ...... _. .. ,_ _____ -----··"'""' .. 

Pembangunan Jalan 
MA.Wahau/PDC-KM 100 

Pembangunan Jalan 
5pPerdau-Xallurilng 

Pemba:ngunan Jalan l.lngkar 
53marinda 

Pembangunan Jembatan 
Tebarau CS 

PembangunanJatan 
'Tj.Lapang-P.Sapl-lo ng .. ,.., 

' ' .. . ... 
' PembangonanJalaniort& 

Boh·Mahak Baru 
Pembangunan ialan Mahak 

-··'--~~~~--~~-~!;:!.1~- -~---
l'emb-angunan Jembaltan 
Sel Mokatcs 
Pembangunan Jembatan 
Sei.Sebulu CS 

.... ( -p~~~;,";lui"i:OnSOOfiii1.5ei 
Sl:»a~~~~s.cs __ . 
Penlnglcatan JI,Sud!tmlln, 
Ad] Su~;ipto dan Selaparaog 
Kota Mataram sepanj:mg 
8,7~K.m 
Pembangunan Jalan 

~~~~~t.!<;:~o~~~~~-~--

.. Lain·laln 
• Waktupelaksanaan 

··~·-----~~!!!~~L .. 
• lain-lain 
• Wakl:u pelaksanilan 

terhambat 

MateriaVaspa! terlarnbat tWa dl!ckasl 

.. ) ____ ~ ·--·1(;;,~-n·i.tlSBM ...... ---'T--
Materlaf/aspal terlambattlba dllokasi 
Peralatan/mesln tetlambat dl mobilisa$11(~ 

...... -_, ........... J~.~----.. ·-------- _,, .................. --·-- --i 
• Lain---lain 
• Watiu pefaksantmn 

terhambat 
• Lain·!alo 
• Waktu pelaks~mmn 

terhambal 
Waktti pelaksanaan 
terhambat 
lain-lain 

Lain-lain 

La~n.!aln 

; Lain---lain 

Kelangkaan BBM 
Materinl/aspal terlambat tlba di lokasl 

Kelangkaan BB:M 
MateriaVaspal ter!ilmbat tiba di lokasl 

. _.,. .......... ... . ....... -........ .. 
Matwial/aspal ter!ambat tibn di lokasi 

Kelangkaan BBM 

' ! • ' ------ .. - ........ 
~ Kelan(l.kaan BBM 

Kelangkaan BBM 
' ; 1. K~~~~gb~;; s-BM'" ...... ··~- .. - _____ ...................... , ·-, 

' --~----- ----- -........ ---~ .. ~-- ,._ -- ----~~"'. """ 
Kualitas perenca~aa'~ . -· . ·+·Bahan yang dlperlukan tidak tersedla/terbatas 

Ku~:~lit.as perencanaan 

Proses lelar.g 

lain-lain 

. ;-- B&han vSOe diP~~~~~-tida~::·tsrser.ii~~~-b;S ____ ..... -----· 
; 

-; .... ----- ... . ........... ··----- _,_._ . 
: Persetujuan realokasl dana dar\ pembefi bantuan 

terlambatditerima 

Lab1-laln 
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Propinsi Gorontalo 
r·zs. i Papua Sarat SNVf Pembangunan ; 1008 ··---· 1 ilefnb~ng;ma;Jalin ·Kebar- ... -- ·; .. "Kualitas desain bv!'\Jk 

: Jalan dardembatan Ayamaru {MYC) • Revisi desail'< 
, . ~n::P.J~i- P_a~~~--~-a~~ _ -- -- ·- -- ·- .. 

Z6 i Jt~wa1lmur ~ SNVf Pembangunan : 2008 Pembangunan Jembatan • Revis! desaln 

7 
G 
s 
' ' ' ) 
D 

· Jembalan Nask:mal 
Suramadu Bentang 

; T~~-~ah _ 

Naslonal Suramildu " Proses leldng 
Sentcrng T engah 

Permasulahaln pada proyek konstruksi di Ditjen Blna Matga 
TA 2006 

I !IIIII • I - I 
1111 iuml.>h prov•,.'k 

'l>t-'1><::- -:;;:.~<::- ,!;-~ ~'V 'l>q> 
.6.~ ;:.'-'~ '<::>"" ..p"f> 'I> ... 

v-~ $>..~ ~$' # ~~ 
~ ~<:' .,c.<t' q\Q q,# 

"~ . .,' 
-.5' 

~ ·'!-,'!> 't<~ _,'11' ~ &."" 
""" -1:--.) +--.)~ 

••·-----····•»•-' • A~< '''•-•'• ,,_, "'"---.0<~---· •• • -~ '<"<~--·~· -~ > ••••" ·-· "'""'""•" '''"~ ·--· ""-'" 

Kesnllllhan dalam perenc:anaan, sehlnaga 
diperlukiim adaaya revisJ desain 

. .. ·--·----·-·-·-··· ................................ . 
: Usul revisi yang dlajukan kepada Menter! Keuanr,an dan 
: Kepala Bappcnas belum dlterima pernetu}uannya 
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·TotalS: ......... <Koh ............ ~..,. 

""'" Scakl Meiiln Varllmoo if Corr&Cted 
flllem ""m Item-Tela! 

""""" ""'"""' """""""' 1 274.90010 60.200 .213 

"' 274.7000 "'·"" .129 , 27-1.7500 S$All1 ""' ' 274.70CO 60.537 .17<) 

J<S 2?5.3000 $9.905 .. ,. .. 215.2000 ..... .157 
XT 275.l500 62450 •. o?e 

" 275.9500 62.050 -.023 

"" 276.7500 61.355 .042 ,. 275.7500 6'2,934 ·.133 
X11 21115500 60.997 .133 
X12 276.6000 62.674 ·.'105 
XI> 27513500 Sl.OSZ .104 
X14 274.7500 "'·""' ·-299 
iJ<15 276.$.:100 60.989 

. '"" X16 275.9000 64.095 -.277 
X17 275.0000 82.305 ·.056 
X1B 276.0000 61.7SS .01'4 
X19 27•t9000 58.516 .435 

= 275.3500 62.029 ·.029 

~ 
275.5000 6o.769 .129 
277.i'XXIO 82.947 -.118 

= 274.~ 59.713 .286 

"" 274.7000 61.166 .086 

~: 
274.6500 59.187 ·"" 275.2000 00.27ll .179 

X2T 216.6500 59.616 :m 

"'' 274.0000 60.411 .1 .. 
X29 275.9500 SS.206 .354 
X30 276.6500 61,$06 .005 
X31 216.8500 6U45 -.001 

= 278.6000 &1.200 .004 

= 274.0000 57.884 .520 

VALIDITAS DAN RELIAiliLITAS 

Squarad Cn.mbaeh's 
MJWple Alptla u Item 

""""- Dl:tlo\f:w:l 

.594 

·"" .... .... ,., 
.500 
,601 .... 
.SO> 
.812 
.596 
.610 
.600 
.621 
.599 
.619 
.608 
_ .. , 
'"" ·""' ,598 

.G17 

.590 

·""" .500 
.595 
.591 

~" 
.566 
.607 

·""' .S1C 
.577 

Rriiabi!i!_~ Statltrtlcs 
Cronb~Cfi'S .... 
"""'"" Cronboch'~> Slnru.lardiz -· ud l!oms 

.502 ,601 

"'"" 
N= Jumlahvariabel 
N=76 

"""" 

N of lt!ams 
76 

lii'lal corrected item-total correlatior"' 
yg (erpWh (valid} adalah yg diatas rtabl& (>0.227) 

setetaf! var terpi~h maka la!wkan anansls 
kembali untuk raa1lbilitas 

'" 
TAHAPI 
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~ "":OO< 58:221 . 475 .57 • 
275.1500 51Ntl . 498 ~, . 

""" 27$.7000 59.274 . 270 .... 
>crT 275.4500 61.208 ·""' .600 ,. 275.5500 59.524 .168 ·"' "' 275.6500 62.345 .J)£!1 .608 
X4<l 275JiSOO 63062 -.151 .G1$ 
X41 275.5000 63.000 -.Hi2 JSH 

'"' 275.1500 59.1$7 .286 ""' ""' 275-4500 eo.sa2: .228 .595 

X44 275.0500 G-1.524 .034 .604 ... 276.7000 62.653 "124 .611 ... 275.6000 60-454 .1:'.14 .59$ 

47 27EL0500 59.945 . '"' .... ... 275.5500 "'~"' ·'"' .... .... 275.4000 53.095 ·.220 .... 
'"' 27:6.0500 60.155 .194 .594 

""' 276.6500 59.292 "' .592 

57 275.5(!00 59.105 .2\lS .592 
X50 275.0500 61.639 .011 .604 

""' 275.4000 $$.411 -.167 .517 
X55 275.0000 ...... .146 ·"" X56 275.5500 60.155 .157 .... 
)(57 275.4500 59.839 .213 . ., .. 275JXIOO 60.947 '" .602 

" ""·""' 57.503 ·"" .576 ., 275.7!1)00 57.9&7 .274 .505 
X61 2'15.7000 61.000 .008 .605 
X62 275.6500 •• !.976 -.142 .612 ,., 275.4000 61.200 .DJ£ .605 

~ 275.5500 58.261 .306 .584 ,.,.,.., 62.09:2 ·.029 .007 ... 275.2000 ., .... •.096 .613 
X67 27S.7000 6U!OO .ooa Jl05 
xea 276.1000 6UJ42 .072 .002 
X69 276.9500 60.155 "" .... 
= v .. ;oo S0.26t ·'"' .597 
X71 275.1000 57.98:9 .400 .$80 

m 275.100() 59.0<12 .2n . .591 
X71l 275.9600 61.103 .101 ·"" XT< 275.1500 60.766 """ ·"'' X75 275.1000 "'·""' ·.221 ,., 
XJ~--- L.275~L--~'±~ ""' .665 
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lle'HJ-1 011;"' .,...,""'"'"' -Scala Mool:ln Vlli'l:anc& if Correclod 
lfiMm Item l!tlm-Total 
Oolototl OGietod Correlation 

)($· 662500 22.0~..! .247 

xs ... 8000 21.642 .593 

X19 66.4000 21.621 .350 

""' 66.\500 22.766 ,114 

""' 66.1500 21.500 .... 
xzr 68.1500 22.134 ·"' X29 G7A500 "'·""' .201 

"" .. .....,. "'·"" .810 

""" "'·"""' 21).695 ·"" """ <7.2500 20,n4 ..... ,. !17.1001l 21.011 ·"" X42 ... - 20.766 ·"' 
'"" "·""" 22.261 .330 

""' 6EUl51lO 20.450 .497 

""' 67.2500 19.882 A04 

'""' 6'1'.0500 22.155 .<29 

X71 BiUiOOO 19.8:32 ·"" X76 GaSSOO 20.029 .494 

Cronbac:h's 
Squarotl Alpha if 
Mutlfp!l} I rom 

Correlation Oololod 

·'"" .793 
.800 
.813 
.795 
.800 

·""" .783 
.7 .. 
.m 

·""' .1\U 

·""" .711\ 
.sao 

. .819 
.7tl3 
.791 

"""' Based on 
Crcnbach's I Stardardiz 

ed Hems I N of 

TAHAPII 
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hn'l-Total StatisUes 

""'' C!Mbach'$! 
ScalE Mean Vurlaneo ~ Corroded Squarod Alpl'la II ~ 

""" Jtom lklm-'rotll "'""" Hom 

"'"""' """"" Cormlatlon Co~r~atlon Oeleted 

X3 1!4.5000 19.105 .201 "" • 55.<000 16.471 .604 .815, 
X19 54.65(10 1$.766 _, .. .,.1 
X25 .... ., 1$.358 .397 .821 

""' '""'""' 19.305 _, .. .,,,, 
= !l4.6500 17.082 .104 .603' .... 55.4500 17.$39 ~" .B15 

35 55.5000 17.421 .G05 .609 
xoa 05.4500 11.134 .430 .S19 

X42 54.0000 17.5Sa A71 .816 .... 55,2000 1~!105 ,,, .823! 

""' 55.1000 17.568 . 459 .. , . ..., 55.5000 16.474 ·"" ,821 

X7l "'-""" 16.345 .711 .799 
lx,. 55.1000 17.042 All5 ,816 

TAHAPII! 
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llc«n•Total SU:tlstic . Rellabll(ly statistics 

S;;i~l$ 
c~~· 

Alpfm &sad 
S¢akl ~an Vo.rlancq it """"""" Squared Cronbach's 00 

""" "- !~«&Total Mul!lple Alpha 111tem Cr<:l'lbaclts Sllmdardize 
Doloted Oololod COr!QI$\Ion c"""""" Dol>ltGd - dltems N ol' ll0mS 

""' 47.6500 16.~1 .... .743 .... 
"' 47.4500 H:Ul92 _,.. .. , ·"" - ... 13 

XllS 47.2000 16Ae4 ·''" .750 ,.,. 
""' 47.4500 15.208 .100 "'' .815 

"" "'""" 15.9&7 ·"" .728 .829 

"" "'"""" 15.379 ·""' .7\lS .819 

"" 48.2500 16.092 .373 .605 .8>7 
X42 47.7000 15.4&4 .522 ·"" ,.,, 
X43 41H>Jil0 1ELS47 ·"" .822 ·"' X5B 47.9000 15.779 -'"' .SHI ·"' "" "'"'""' 14.326 ,517 .852 '" X71 47.6500 14.450 ·"" •oo .810 

""' 41.9000 15.147 .491 71l4 ·"' 

TAHAPIV 

holumon j ~ 

Faktor Yang..., Yudho Dwi Hadiarto, FT UI, 2009



ANAI.ISA AHP : NORMALISASI MATRIKS DAN PRIORITAS PENGARUHIDAMPAK 

sangal berpengaruh Berpengaruh Culrup BerpengSiruh Kura:ng Serpel'lgaruh Tldak ada per.garuh 
Sqat berpengaruh 1.000 3.®0 5.000 7.000 9.000 
Berpengaruh 0.353 1.000 3.000: 5.000 7.000 
CukUp Barpengaruh 0.200 0.333 tOOO MOO 5000 
Kurang BetpaJ'!gmuh 0.143 0.200 0.:333 1.000 3.000 
Tklak ada pengaruh 0.1, 1 0.143 0200 0.333 1.000 

1.181 4.676 9.533 16.333 2MOO 

Faktor pembobotan pengallih (dampak) 

Tidak a'd& P,E~nganJb Kurang Cukup : ·· .. Be~nga~ ...... .. "" "" h "" h 
Bobot 0.069 0.135 0.2117 0,518 1.000 . 
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Nll.al Akhlr Faktor ~ngaruh 

Ski:lr Tmbo;:or 

Skor T 81'kocif _,.., 
6.\IIIIIA kekis 

Pooifalan pongaruh 

Si!IIQnl berpeogon.rh 
Berpoog;uuh 
~~~p fknl'Ong~:~rvh 
KtJilli'IS tletpengarutl 
T!!lak eda pengerul1 

11.137285 

2.421201 

8.710079 

U4W2 

11.137ZU$ 
9.3952!i9 
7.6-l.i3254 
5.91'1238 
4.169223 

'·""" 7.853254 
5.9112:38 
4.169223 
Z.4Z7207 

Yang dlamb" adttfBhyang bo;lr;od<t diu!as • Be~Jl!;lllgl¥llh"yllftu "S::11nglll Berpoogaruh" 

hiil&ffiij'O j4 
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Lamp iran 5 

PERINGKAT 

Rangking Variabcl Bobht Fak1or 

l 1(23 Mengurungi kluim 11.1373 Karakteristik propek 

2 X25 Efek terhndnp biaya proyek 11.1373 Ko<mklerislik. proye.k 

s IIX2 KQITlpltksitas Proyek {Desain dan l<.onstrnl-si) l0.8140 Karoklerislik preyek 

4 4 Transfer Resiko 10.8140 Karakterislik prayek 

5 1<24 Efek terh11dap dW'tlSi proyek 10.8140 Kurakteristik proyek 

6 t>\3 lnovasi 'fek:noi.w.ti dan komlmktabilitas 10.4908 KaraAlerislik proyek 

7 X14 Pentingnyn proyek diselesaikan scsuai · u:rrahlh budgel 10.4908 K4rakterislik prayek 

• X1 Ukurnn proyek 9.5211 K orakte.ri..ffil• proye}{ 

9 X19 Pen!ingnya proyek untuk diselesaikan tepat wakiu 9.5211 Kumkteri..~til• proyek 

10 X2S Lam:Wsun hukum 9.5211 Karukteristil; prnyck 

11 X33 Re:.iko yo.ng ingi.n di.htndari Owner 9.5211 Karukteristih Owner 
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UJI KOMPARAT1F (Mann-Whitney U) 

X1 X2 X3 XA X5 X6 xa X1Q X11 X12 X13 

Mann- 18.000 "'·""' 19.000 1(t000 32.500 23.000 35.500 41.000 34.000 it<>,OOO 32.000 34.0wl 33.000 
Whitn&yU 
Wi!oo>ron 39.000 143.000 40,000 37.000 137.500 44.000 56.500 62.000 139.000 13.0.000 53.000 139.000 54.000 
w 

-U$0 ·.388 ·2,199 -2..524 -1.504 ·HOO ·.863 -.100 ~.744 -1.6:25 •,951 •,830 •.897 

~ymp. ,OlO .69B .o2a .1')12 .133 .oas .aaa .921 .457 .104 ,342 ,400 .370 
s~. (2· 
!ailed) 
Exact Slg. . osr• .719' .062 • .oos• .444' .1308 .602' .9ea' .547' .ml' ........ .S-47" ,494", 
2'"(1·1allad 
Slg.)] 
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X14 X15 X16 X17 X15 X19 X20 ><21 5 X2S ><27 
39.000 2"000 36.000 28.000 34.000 36.000 39.WO ... 500 40.000 s.oo 31!.000 31.000 20.000 41.000 

60.000 129JJOO '141..000 49.000 55.000 57.000 144.500 144.500 145.000 2·U)Q0 57,000 S2.000 41.000 146.000 

·.2ll1' ~use ·.51!2 -1.359 -.830 -.549 ·.244 ~.257 -.180 -3889 ·.9!12 -1.007 -2.251 -.100 
.774 .OS2 .5<!0 .174 .406 .553 .607 .797 .857 .000 .sao .273 .024 .921 

.1!41' .1531 .659' ,274. .s<7' . 559' .&W' .841. .004' .ooo' .699' .3!17' .078" . .... 
-·-·- -·-·-·-·-·-·-··- ·--
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Teat Statl!lltltal> 
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X42 X43 .. X45 X46 X4 X< a •• 50 5 ""' X54 

40.500 41.000 39.000 36.000 31.000 38.000 37.000 3&000 38.000 29.000 30.11\JO 37.000 21.(1{)0 12.000 

14S.SOO $2.000 00.000 143.000 136.000 59.000 142.000 1111JJOO 143.000 so,ooo 51.000 142.000 126.000 33.000 

~. 147 -.133 -.296 •,388 ~t033 ·.359 -.549 -JJ51 -.394 -1.176 -1.063 -.549 -1,!)78 ·2,687 

·•"" .894 .767 .... .302 .719 .5113 .342 .693 .239 .288 .583 .048 .007 

.llll4' .968" ,841" .179' .397' .77'? .7181 .659' .m• .312' .353' .71131 .oo1• .012" 
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X56 xo """ X 59 0 X61 XB2 X64 XB5 X67 X66 -38.500 42,000 27.000 39.500 36.500 28.000 "·"""/ 30.000 29.500 22.000 29.500 3(\.000 36.000 4Hl001 

143.500 ·~000 48.000 144.500 57.500 133.000 136.000 135.000 134.500 43.000 50.500 67.000 141.000 62.000 

.324 .000 ·1.373 ~.244 -.487 -t359 ·1.097 -1.079 ·1.122 -2.175 -1.177 -.582 ·.568 •.1001 
.746 1.000 .170 .S07 .626 .174 .m .281 .282 .030 .239 .560 .570 ,9Q1, 

.77fl 1.ooa• • 239"' .84'1" . $591 .274. .3971 .353 • .312ft .109 • .3121 .669' .659' 
.... 1 

' 
. ·- -··----
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UJI KOMPARATIF (Kruskal WallysJ 

X1 X3 • Jl5 xe _AT X8 X10 11 X12 X13 

1Chi·Sql.l31'& .075 .075 .649 3.072 2.307 .747 1.1)61 .288 1.110 .649 .4$2 .022 ,288 

df 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
Asymp. .963 .963 .723 .215 .316 .668 .394 .666 .574 .723 .796 .969 .866 
Slg. 
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X14 "' X1S X17 X10 X19 X20 /121 /122 = ..,. X25 X26 X27 
1.362 4.007 12£3 1"263 <.263 1.357 1.406 M22 m .. 1 .. 1.263 2£6 2.534 ..... 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
.506 .1~5 .532 .532 .319 .507 .495 .181 .992 .045 .532 .86ll .282 .403 

L .. -········-
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X06 "' XOB )(59 X60 XB1 X62 X63 X64 X65 )(66 X67 66 X69 

.147 ,731 .692 4.584 .055 3.242 3.072 .753 2.366 3.248 .146 .611 2.565 s.m 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

·'"' .694 .701 .101 .973 .198 ,215 .666 .306 .197 .930 .667 .275 .056 

........ 
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ANAliSA OESKRIPTIF 

"' "" M .., 
'" A1Q ;m A14 

N V.alid 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Me"' 4.4000 4,6000 4.5500 4.5000 4.0000 4.1000 3.9500 :t3500 2.5500 2.5500 2.5000 2.7000 
Median 4.0000 5,0000 5.0000 5.0000 4.0000 4.0000 4.0000 3.0000 2;5000 3.0000 2..5000 3.0000 
Stet D&viaUon .50062 .50262 .51042 .50262 .32444 .71818 .39<03 .46926 .60481 .51042 .51299 .47016 
Minimum 4.0000 4.0000 4.0000 4,0000 3.0000 3.0000 ~-0000 3.0000 2.0000 2.0000 2.0000 2.0000 
Maximum 5.0000 5.0000 5.0000 5.0000 5.0000 5.0000 5.0000 4.0000 4.0000 3.0000 3.0000 3.0000 

N Void 20 20 20 20 20 
MIS3\ng 0 0 0 0 0 

Mean 4.4000 4.$000 4.5500 4,6000 4.0000 
~dian 4.0000 £.0000 5.0000 6.0000 4.0000 
~ttl. Deviation .50262 .50282 .51042 .50262 .32444 
Minimum 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 
Maximvm 5.00 5.00 5.00 5.00 S.OO 

N var <U 20 20 20 20 
M:~ing 0 0 0 0 0 

Mean 2.7000 3.6500 4.5500 2.7000 3.4000 
Ml!id!an 3.0000 4.0000 5.0000 3.0000 3.0000 
Std. Deviation A701S .48936 .51042 .47016 .502:62 
Minimum 2.00 3.00 4.00 2.00 3.00 
Maximum 3.00 4.00 5.00 3.00 4.00 

N Vlllld 20 20 20 20 20 
Missing 0 0 ,0 0 0 

Mean 2.3000 4.6500 4.6000 4.3500 4.1000 

Median 2.0000 5.0000 s.oooo 4.0000 4.0000 
;Stti. Devta:Uon .73270 .46936 .50262 .48936 .55251 
Minimum 1.00 4.00 400 4.00 3.00 
Maximum 3.00 5.00 5.00 5.00 5.00 
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"" 
,,. 

" 20 20 20 20 20 20 20 
0 0 0 0 0 0 0 

3.£500 4.5500 2.7000 3.4000 3.4000 33000 4.3000 
4.0000 5.0000 3.0000 3.0000 3.0000 3.0000 4.0000 
.48938 .51042 .47016 .50252 .50262 .47016 .65695 
3.0000 4.0000 2.0000 3.0000 3.0000 3.0000 3.0000 
4Jl~ ----~:~ 3.0000 4.0000 4.0000 4.0000 5.0000 

6 

•11'f"l'-t··mt¥f--f·:n-i 

·~ 
3 

' .... '--''~· . 2 ~--ltfmr"& --w-. -~ 

1 . -4-------!--~----- ----

0 ~ .,...,.., 'cn1 1 rN1~ tYf'n'l'"' T n'' ·rn-."l"f"!T'"TT'1T'"l'"f1"n'M 

1 4 71013161922252831343740434649525558616467707376 

20 20 
0 0 

3.9500 3.6000 
4.0000 4.0000 
.60481 .52315 
3.0000 3.0000 
5.0000 5.0000 

-+-Median 

~Minimum 

~Maximum 

20 
0 

2.3000 
2.0000 
.73270 
1.0000 
3.0000 

j 

20 20 20 

·~ 0 0 0 
4.6500 4.5000 4.3500 4.1000 
5.0000 5.0000 4.0000 4.0000 
.<J!936 .50262 .4SS:l6 .55'251 
4.0000 4.0000 4.0000 3.0000 
5.0000 5.0000 5.0000 5.0000 
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.......... 
~· ~u - ""'u '"' M< ~· '~ ~''"'"' ~ -· ~ ••• -v 

20 20 20 20 zO 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
0 D D D 0 0 D 0 D D 0 D 0 0 

2.6500 4.1500 3.3500 2,65n0 2.4500 2.7000 4.4000 3.6000 3.6500 3.6000 3.6500 3.7500 3.3500 3.4500 
3.0000 4.0000 3.0000 3.0000 2.0000 3JIOOO 4.0000 4.0000 4.0000 4.0000 4.0000 4.0000 3.0000 3.0000 
.48936 .36635 .48936 .67082 .51042 .92:338 .50262 .50262 .51042 .59624 .48938 .71535 .48936 .51042 
2.0000 4.0000 3.0000 2.0000 2.0000 1.0000 4.0000 3.0000 3.0000 3.0000 3.0000 3ll000 3.0000 3.0000 
3.0000 5.0000 4,0000 4.0000 3.0000 •tOOOO 5.0000 4.0000 4.0000 5.0000 5.0000 5.0000 4.0000 4.0000 
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)(41 K4Z """ 20 20 20 <V 20 20 20 20 20 20 20 ""I LO 20 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

3.8000 4.1500 :!.!l500 4.2500 2Jl000 3.5000 3.2500 3,7500 3.9000 4.2500 2.6500 3.8000 4.2500 3.9000: 
4-0000 4.0000 4.0000 4.0000 3.0000 3.0000 3.0000 4.0000 4,0000 •MOOG 2.5000 4,0000 4.0000 4.0000 
,41039 .58714 .3llll35 .55012 ,50262 Jl0691l ,71635 .44426 .30m> .55012 .74516 .7fi171 .44426 540721 
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